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ABSTRAK

Nama
Program Studi 
Judul

Vivi Rahmadani 
Magister Kenotariatan
PERKAWINAN ANTARA SUAMI ISTRI YANG BERBEDA 
AGAMA SERTA PENGARUH PERALIHAN AGAMA 
DALAM PERKAWINAN DI INDONESIA SETELAH 
BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 
1974

Perkawinan adalah suatu sendi dasar dalam aspek kehidupan manusia, 
karena dengan perkawinan sebuah keluarga yang merupakan sendi utama dalam 
masyarakat terbentuk. Semakin majunya perkembangan zaman menyebabkan 
semakin besar kemungkinan teijadinya perkawinan antara Warga Negara Indonesia 
(WNI) yang berbeda agama. Meskipun hal tersebut tidak diatur atau didukung 
secara tegas dan jelas oleh UU No.1/1974 tentang Perkawinan, namun tetap saja 
perkawinan beda agama sering teijadi dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
Dengan adanya perkawinan beda agama ini maka timbul permasalahan apa yang 
mendorong teijadinya perkawinan beda agama? Bagaimana akibat hukum yang 
timbul dari perkawinan beda agama dan apa akibat dari peralihan agama dalam 
suatu perkawinan tersebut? Bagaimana kepastian hukum perkawinan beda agama 
terhadap suami istri di Indonesia? Penulis malakukan penelitian dengan penelitian 
kepustakaan yang bersifat yuridis normatif. Sifat dari penelitian ini adalah 
eksplanatoris yaitu merupakan suatu penelitian yang bersifat menjelaskan mengenai 
akibat hukum yang timbul dari perkawinan beda. Perkawinan antar suami istri yang 
berbeda agama paling sering teijadi di kota besar karena kemajuan teknologi. 
Menurut agama Islam jika perkawinan antara pria Islam dengan wanita yang bukan 
Islam akibat hukumnya akan menjadi sah tetapi sebaliknya, perkawinan tersebut 
tidak sah dan akan menimbulkan pengaruh besar terutama bagi anak-anak karena di 
besarkan dalam keraguan dan ketidakpastian terhadap agama. Akibat lainnya salah 
satu pihak dapat meninggalkan agama semula yang dianutnya. Kepastian hukum 
yang bersendi utama pada martabat manusia sebagai norma terpenting, harus 
diletakkan secara proporsional terhadap manusia yang akan melangsungkan 
perkawinan. Untuk menghindari kesimpangsiuran pendapat tentang perkawinan 
beda agama maka perlu kiranya pihak yang berwenang segera mengadakan 
penyempurnaan Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dengan tidak 
mengenyampingkan ketentuan hukum agama yang berlaku di Indonesia agar tercipta 
suatu kepastian hukum dalam perkawinan yang berbeda agama. Perkawinan beda 
agama antara suami istri agar tidak mengalami hambatan sebaiknya melalui pilihan 
hukum.
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ABSTRACT

Name Vivi Rahmadani
Program Study : Master of Notary Programme
Title : MARRIAGE B ETWEEN H USBAND AND WIFE W HO ARE

DIFFERENT ON RELIGION WITH TRANSITIONAL 
INFLUENCE OF RELIGION ON MARRIAGE IN INDONESIA 
AFTER STATUE NUMBER 1 YEAR 1974

Marriage is a bottom line in every comer of human life, because with 
marriage, a family as a main line is formed. More further development makes more 
possibility marriage among Indonesian nationality with different religion. Although 
it is not ruled or supported with certainty and obviously by Statue number 1 Year 
1974 about Marriage, but it still happened in Indonesia society life. Because of it, 
there are problems, what are stimulating marriages between different religions? How 
law impact of them and what impact of changing religion on those marriage? How 
certainty law of marriage between different religions on husband and wife in 
Indonesia? Writer did research by library research (normative juridical). Nature of 
from this research is ekspianatoris that is is a explanatory research about legal 
consequences arising from marriage of religion difference. Marriage among husband and 
wife who are different on religion, is commonly happen in big city because of 
technology development. On Islam religion, if marriage between Muslim man with 
non-Muslim women, the law impact of it becomes legal but on the other hands, that 
marriage is non-legal and could occurring big influence especially on children 
because they are growing up on doubtless and uncertainty in religion. The other 
impact is one party could leave his or her first religion. Certainty of law that based 
on human dignity as an important norm, must be placed with proportionality against 
human being who is going to marriage. To prevent uncertainty opinions about 
marriage between different religion, they need the authority party to do completing 
on Statue number 1 Year 1974 about marriage with not to aside religion rule of law 
in Indonesia to make certainty of law on them. Marriage between different religion 
among husband and wife is not occurring delay but otherwise through choice of law.
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BABI

PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Permasalahan

Manusia sebagai makhluk ciptaan tuhan senantiasa hidup dalam kebersamaan 

dengan sesamanya, sehingga difahamkan manusia sebagai makhluk bermasyarakat. 

Antara mereka senantiasa terdapat kontak atau hubungan timbal balik. Hubungan 

antara manusia itu timbul secara kodratnya untuk selalu hidup bersama. Unit terkecil 

dalam kehidupan bersama dalam suatu masyarakat disebut keluarga. Terbentuk suatu 

keluarga berawal dari teijalinnya hubungan dua insan yang berlainan jenis mengikat 

diri dalam ikatan perkawinan.

Perkawinan bukan sekedar hidup bersama karena dari sebuah perkawinan 

timbul suatu akibat yang sangat penting misalnya mendapat keturunan. Karena akibat 

yang sangat penting inilah maka dibutuhkan suatu peraturan yaitu mengenai syarat- 

syarat untuk peresmian, pelaksanaan, kelanjutan dan terhentinya hidup bersama itu. 

Peraturan inilah yang menimbulkan pengertian perkawinan yaitu suatu hidup 

bersama dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat 

yang ditentukan dalam peraturan tersebut.1

R.Wiriono Pradiodikoro. Hukum Perkawinan Indonesia. fBanrfnng: Sumur, 1984), hal 1.
i
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Masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari senantiasa saling 

berintegrasi dengan penduduk dari berbagai suku, dan pemeluk agam a lainnya. 

Kehidupan antar umat beragama berlangsung baik dan harmonis, sehingga 

masyarakat dapat hidup rukun dan berdampingan serta saling menghormati. Bila dua 

orang Warga Negara Indonesia yang berlainan jenis dan berbeda agama telah 

menjalin hubungan yang bertujuan untuk membentuk keluarga, niscaya m ereka akan 

mengalami hambatan melangsungkan perkawinan di dalam negeri karena Undang- 

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan tidak m engatur perkawinan antar 

mereka yang berbeda agama.

Perkawinan adalah suatu sendi dasar dalam aspek kehidupan manusia, karena 

dengan perkawinan sebuah keluarga yang merupakan sendi utam a dalam m asyarakat 

terbentuk, dimana hidup bersama dua manusia berlainan jen is kelamin, seorang pria 

dan seorang wanita saling berjanji sebagai suami istri secaia  sah  dan m e\a\u\ 

prosedur hukum tertentu yang dinamakan hukum perkawinan.

Di setiap negara niscaya mempunyai peraturan perundang-undangan yang 

mengatur tentang perkawinan, negara Indonesia telah memiliki U ndang-undang 

Perkawinan. Sejak 2 Januari 1974 telah berlaku Undang-undang N om or 1 Tahun 

1974 (UU No. 1/1974) Tentang Perkawinan dan Peraturan Pem erintah N om or 9 

Tahun 1975 (PP No.9/1975) tentang Pelaksanaan UU No. 1/1974 tentang 

Perkawinan.

Sehubungan dengan semakin majunya perkembangan zam an dalam  era 

globalisasi, majunya sistem komunikasi, dan semakin banyaknya penduduk kota 

Jakarta yang berasal dari berbagai macam suku bangsa dan agama yang berbeda
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pula, menyebabkan semakin besar kemungkinan terjadinya perkawinan antara Warga 

Negara Indonesia (WNI) yang berbeda agama. Sebagai seorang manusia yang 

normal, semua orang pada suatu saat pasti ingin mempunyai sebuah keluarga sendiri 

untuk dapat meneruskan keturunannya dan dapat mencukupi kebutuhan jasmani serta 

rohaninya.

Suatu perkawinan dilangsungkan tidak hanya sebagai ikatan lahiriah, tetapi

sekaligus juga merupakan pertautan batin antara suami istri untuk memperoleh

keturunan dan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal seturut dengan kehendak

Tuhan Yang Maha Esa. Konsep perkawinan sebagaimana tersebut itu dengan jelas

dinyatakan dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi;

’’Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.”

Hukum  Perkawinan sebelum tahun 1974 bersifat pluralistis, tetapi masih 

m em beri kesempatan bagi mereka yang berbeda agama untuk melangsungkan 

perkaw inan. Bagi mereka yang tunduk pada Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 

hukum  perkawinannya memandang perkawinan dalam hubungan perdata, sehingga 

tidak pernah ada permasalahan bagi pria dan wanita yang berbeda agama untuk 

m elangsungkan perkawinan beda agama. Namun keadaan ini berubah sejak tahun 

1974, saat berlakunya Undang-undang Perkawinan yang baru. Undang-undang 

Perkaw inan yang baru yakni UU No. 1/1974 juncto PP No.9/1975 memandang 

Perkaw inan tidak hanya dalam hubungan hukum perdata (juridis), tetapi juga dari 

sudut hubungan agama (religius).
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Akan tetapi dalam prakteknya sekarang ini masih banyak ditemukan 

keluarga-keluarga yang timbul sebagai akibat dari perkawinan beda agama. Padahal 

perkawinan mereka dilaksanakan setelah diundangkannya UU No. 1/1974 tentang 

Perkawinan juncto PP NO.9/1975 yang merupakan peraturan pelaksananya.

Menurut Rebecca Liswood dalam bukunya ” First A id For the Happy 

Marriage”, masalah rumah tangga yang dibangun dalam perkawinan campuran 

banyak mengandung persoalan-persoalan sosial dan yuridis,2 akan tetapi generasi 

muda menolak dan mencoba meyakinkan dirinya bahwa cinta akan mengatasi 

segalanya.

Apabila membicarakan perkawinan antara mereka yang beda agama, maka 

mau tidak mau kita terlebih dahulu akan membicarakan hukum perkawinan pada 

umumnya, karena perkawinan beda agama merupakan salah satu gejala dari 

kehidupan bersama antara seorang pria dengan seorang wanita. Meskipun hal 

tersebut (perkawinan beda agama) tidak diatur atau didukung secara tegas dan jelas 

oleh UU No.1/1974 tentang Perkawinan, namun tetap saja perkawinan beda agama 

sering teijadi dalam kehidupan masyarakat Indonesia.

Salah satu hal dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 ini senantiasa 

menjadi topik pembicaraan yang tidak habis-habisnya untuk didiskusikan adalah 

ketentuan yang dimuat dalam Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 2 ayat (2), pasal tersebut 

mengatur tentang keabsahan perkawinan.

2

M. Idris Ramulyo, Bunga Rampai Tentang Hukum Perkawinan. Hukum Kewarisan, Hukum 
Acara Peradilan dan intensifikasi Zakat Menurut Hukum Islam. Cet.l, (Jakarta: Nur Intan Surya, 
1995), hal. 50.
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Pasal 2 ayat (1) berbunyi "perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Sedangkan Pasal 2 ayat 

(2) berbunyi ”tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku”. Berdasarkan Penjelasan Undang-undang Perkawinan ditegaskan 

bahwa tidak ada perkawinan di luar hukum masing-masing agamanya.

Masyarakat Indonesia sangat majemuk sehingga dalam kehidupan sehari-hari 

anggota masyarakat saling berintegrasi, saling bertemu satu sama lain sehingga tidak 

akan bisa terelakan bahwa akan ada saling ketertarikan atau bahkan saling timbul 

rasa cinta kasih antara satu sama lain. Ketika seorang pria dengan seorang wanita 

yang berbeda agama saling tertarik dan kemudian berkehendak melangsungkan 

perkawinan namun disisi lain mereka masing-masing tetap berpegang teguh pada 

agamanya, maka berdasarkan Pasal 2 ayat (I) Undang-undang Perkawinan dapat 

menimbulkan pertanyaan apakah perkawinan yang hendak dilangsungkan itu sah 

menurut hukum yang berlaku?

Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 

dimana undang-undang menghendaki terciptanya unifikasi hukum dalam pengaturan 

perkawinan di Indonesia, Pasal 66 Undang-undang Perkawinan dengan menyatakan 

tidak berlaku aturan perkawinan lama atau peraturan perkawinan sebelumnya, 

sepanjang hal tersebut telah diatur di dalam Undang-undang Perkawinan. Dengan 

melihat Pasal 66 tersebut, maka Undang-undang Perkawinan membuka penafsiran 

bahwa peraturan perundang-undangan perkawinan lama pada hakekatnya tidak 

dihapuskan secara keseluruhan, terutama peraturan perundang-undangan yang 

berlaku pada masa pemerintahan Hindia Belanda. Peraturan Perkawinan yang
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dihapuskan hanyalah peraturan perundang-undangan yang masalahnya telah diatur 

dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Sedangkan 

mengenai hal yang belum diatur di dalam Undang-undang Perkawinan tersebut maka 

dapat ditafsirkan masih diberlakukan peraturan perundang-undangan yang lama.

Hal ini yang kemudian memberikan gambaran bahwa Undang-undang 

Perkawinan ternyata juga belum dapat mewujudkan unifikasi secara utuh, dengan 

adanya celah penafsiran, yang dapat diambil dari perumusan Pasal 66 Undang- 

undang Perkawinan yaitu adanya pluralisme hukum dibidang hukum perkawinan.

Dengan demikian maka kiranya dapat ditafsirkan bahwa antara tujuan 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yang menghendaki terciptanya unifikasi 

hukum dalam bidang hukum perkawinan dengan hakekat pengaturan materinya 

dalam Undang-undang dan peraturan pelaksananya, ternyata belum sepenuhnya 

terwujudkan. Dengan lain perkataan dapat dikatakan bahwa masih terdapat 

kemungkinan penafsiran bahwa dibidang hukum perkawinan pada hakekatnya masih 

terdapat pluralisme hukum.

Dalam ilmu hukum terdapat berbagai pendapat yang mencoba untuk 

memberikan pemikiran mengenai tujuan Undang-undang Perkawinan, antara lain 

pendapat Yahya Harahap, SH, yang menyatakan bahwa unifikasi dibidang hukum 

perkawinan pada hakekatnya telah tercapai, sesuai dengan tujuan Undang-undang 

Perkawinan, oleh karena itu yang teijadi dalam hal perkawinan antara mereka yang 

berbeda agama hanyalah semata-mata mengenai faktor pilihan hukum.3

3

3 Wahyono Darmabrata dan Surini Ahlan Sjarif, Hukum Perkawinan dan Keluarga di 
Indonesia. Cet 2, (Jakarta: FH.UI, 2004), hal 6.
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Mengenai syarat-syarat suatu perkawinan, secara hukum diatur dalam Pasal 6 

sampai dengan Pasal 12 UU No. 1/1974 tentang Perkawinan, tetapi kalimat yang 

memuat kata ’’sahnya” suatu perkawinan terdapat dalam Bab I Dasar Perkawinan 

Pasal 2 ayat 1 UU No. 1/1974 tentang perkawinan yang bunyinya, ’’perkawinan 

adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu.”

Di Indonesia hidup bermacam-macam agama. Agama yang diakui oleh 

pemerintah menurut penetapan presiden (PENPRES) nomor 1 Tahun 1964 adalah 

Agama Islam, Katolik, Protestan, Hindu, dan Budha. Sedangkan kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa oleh TAP MPR No. IV/MPR/1978, Bab IV nomor 13 angka 

1 huruf f  dinyatakan bukan sebagai agama. Pembinaan terhadap kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dilakukan agar tidak mengarah kepada agama baru. Pada 

perkembangan saat ini Kong Hu Chu juga telah disahkan sebagai agama oleh 

pemerintah. Dengan adanya enam agama yang diakui di Indonesia ini, bukanlah 

suatu hal yang mustahil jika sering teijadi perkawinan antara orang-orang yang 

berbeda agama dalam kehidupan masyarakat perkotaan sehari-hari yang heterogen 

sifatnya.

Pada umumnya setiap agama melarang umatnya untuk melakukan 

perkawinan dengan umat yang berbeda agama. Apabila hal ini sampai teijadi, bagi 

mereka (yang melangsungkan perkawinan beda agama tersebut) akan mendapat 

sanksi dari umat yang seagama maupun dari pihak keluarga. Sanksi yang diterima 

dapat berupa celaan bahkan sampai yang terberat yaitu pengucilan dari keluarga. 

Banyak dari mereka yang melakukan perkawinan beda agama ini gagal membina
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rumah tangganya karena mendapat halangan dan rintangan dari pihak keluarga dan 

umat seagama. Namun, tidak sedikit pula dari mereka yang berhasil dalam membina 

rumah tangga dan hidup bahagia walaupun mereka mendapat tekanan dan halangan 

dari pihak keluarga dan dari umat yang seagama.

Sekarang para pasangan yang berbeda agama bila ingin melangsungkan 

perkawinan umumnya dilangsungkan di luar negeri karena di dalam negeri 

mengalami hambatan dalam pelaksanaannya karena tidak dapat memenuhi ketentuan 

Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan. Di kalangan masyarakat telah muncul 

persepsi bahwa perkawinan beda agama yang dilaksanakan di luar negeri adalah sah, 

dengan cara mengikuti tata cara perkawinan yang berlaku di luar negeri.

Setiap perkawinan yang telah dilangsungkan menurut hukum agama harus 

diikuti dengan pencatatan yang dilakukan oleh instansi sebagaimana ditentukan 

dalam undang-undang perkawinan. Tentang pencatatan perkawinan ini lebih lanjut 

diatur dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 berbunyi ”(1) 

Pencatatan perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya m enurut 

agama Islam, dilakukan oleh pegawai pencatat sebagaimana dimaksud dalam  

Undang-undang Nomor 32 Tahun 1954 Tentang Pencatat Nikah, Talak dan Rujuk. 

(2) Pencatatan perkawinan dari mereka yang melangsungkan perkawinannya 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu selain agama Islam, dilakukan oleh 

pegawai pencatat perkawinan pada Kantor Catatan Sipil sebagaimana dim aksud 

dalam berbagai perundang-undangan mengenai pencatat perkawinan. (3) Dengan 

tidak mengurangi ketentuan-ketentuan yang khusus berlaku bagi tata cara pencatatan 

perkawinan berdasarkan berbagai peraturan yang berlaku, tata cara pencatatan
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perkawinan dilakukan sebagaimana ditentukan dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 9 

Peraturan Pemerintah ini.

Pelaksanaan perkawinan antar mereka yang beda agama dimana salah satu 

calon mempelai beragama Islam. Perkawinan antar agama yang demikian 

menimbulkan permasalahan dalam pelaksanaannya.

Kantor Urusan Agama (KUA) tidak akan mungkin mau melaksanakan 

perkawinan antara dua calon mempelai bila salah satu dari kedua mempelai 

beragama non Islam. Jalan satu-satunya bagi kedua calon mempelai tersebut adalah 

dengan memohon izin terlebih dahulu kepada pengadilan negeri. Setelah 

memperoleh izin dari pengadilan negeri, barulah perkawinan mereka dapat 

dilangsungkan dan dicatat di catatan sipil.

Ditinjau dari sudut pandangan agama Islam lembaga perkawinan merupakan 

suatu lembaga yang suci dan luhur. Upacara perkawinan adalah upacara yang suci, 

dimana kedua belah pihak dihubungkan sebagai suami istri dengan mempergunakan 

nama Allah. Karena itu pengaturan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

perkawinan haruslah berpedoman pada ketentuan Tuhan sebagaimana diajarkan 

dalam agama.

Di dalam Negara Republik Indonesia, sebagai negara yang berdasarkan 

Pancasila dan sila pertama adalah ke-Tuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan 

dianggap mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama atau kerohanian,4 

sehingga perkawinan bukan saja mengandung unsur lahir atau jasmani tetapi juga 

mengandung unsur batin atau rohani yang mempunyai peran penting pula.

4

4 Rusli dan R. Tama, Perkawinan Antar Agama dan Masalahnya. Pioner Jaya, Bandung 
1986, hal 7.
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Apabila dalam suatu perkawinan yang telah berlangsung beberapa tahun, 

kemudian salah satu pihak berpindah agama dalam hal ini dari agama Islam ke 

agama non Islam. Hal ini tentunya akan menimbulkan berbagai masalah dalam 

rumah tangga tersebut yang mengganggu ketentraman dan kerukunan hidup berumah 

tangga yang telah terbina selama ini, bahkan dapat menimbulkan perceraian. 

Masalah-masalah yang timbul akibat peralihan agama dalam suatu perkawinan ini 

menarik penulis untuk membahas masalah ini dan menuangkannya dalam tulisan 

tesis ini.

Pada prinsipnya suatu perkawinan baru berakhir apabila salah satu pihak dari 

pasangan suami istri tersebut meninggal dunia. Perceraian hanya dianggap sebagai 

suatu pengecualian yang hanya di perkenankan apabila telah memenuhi syarat yang 

amat ketat.

Adalah merupakan suatu persoalan manakala dalam suatu perkawinan yang 

telah berlangsung beberapa tahun, kemudian ada salah satu pihak entah itu pihak 

suami ataukah pihak istri, atau kedua-duanya ada peralihan agama (dalam hal ini 

beralih dari agama Islam kepada agama non Islam) karena suatu alasan tertentu, 

misalnya:

1. karena keyakinannya sendiri,

2. karena terpengaruh oleh lingkungan tempat tinggal atau tempat keija,

3. Untuk dijadikan alasan erat agar hubungan perkawinan diputuskan, 

biasanya dilakukan oleh para istri sebagai jalan untuk bercerai.3

5

5 Notosusanto, Orpanisasi dan Yurisprudensi peradilan agama Indonesia, 
gajah mada, Yogyakarta, 1963, hal 84.
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Hal tersebut di atas tentunya akan menimbulkan akibat yang kurang baik bagi 

suatu perkawinan. Seseorang yang telah keluar dari agama Islam kemudian ia 

menganut agama atau kepercayaan yang lainnya maka dapat dikatakan bahwa orang 

tersebut telah murtad atau riddah.

B. Pokok Permasalahan

Mengingat luasnya hubungan yang sesuai dengan judul penulisan ini maka 

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa yang mendorong terjadinya perkawinan beda agama?

2. Bagaimana akibat hukum yang timbul dari perkawinan beda agama dan 

apa akibat dari peralihan agama dalam suatu perkawinan tersebut?

3. Bagaimana kepastian hukum perkawinan beda agama terhadap suami istri 

di Indonesia?

C. Metode Penelitian

Dalam penulisan ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan yang bersifat yuridis normatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat eksplanatoris karena penelitian ini mencoba menjelaskan mengenai akibat 

hukum yang timbul dari perkawinan beda agama tersebut. Pada tahap penyajian data, 

seluruh data yang diperoleh dikumpulkan dan diklasifikasikan kemudian data 

dianalisis secara kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan 

mempergunakan metode studi dokumen, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

mempergunakan bahan hukum yang terdiri dari:
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1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat di antaranya 

meliputi norma atau kaedah dasar, peraturan dasar, peraturan perundang- 

undangan, misalnya Undang-undang nomor 1 tahun 1974, Instruksi Presiden 

RI nomor 1 tahun 1991 dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 

berkaitan dengan hukum perkawinan.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang memeberikan penjelasan 

mengenai bahan-bahan hukum primer, seperti hasil penelitian, hasil karya 

dari kalangan hukum, serta buku-buku yang dapat dijadikan bahan pedoman, 

antara lain meliputi buku-buku yang ditulis oleh para ahli, majalah, dan 

media Internet khususnya tentang perkawinan campuran.

3. Bahan hukum tertier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus.6 

Data sekunder yang diperoleh dari bahan pustaka tersebut, diolah dan

dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu suatu metode 

analisis data yang menggunakan konsep-konsep dan teori-teori hukum baik yang 

mengacu pada pendapat para pakar, maupun berdasarkan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

bersifat deskriptif analitis, yaitu data yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang 

utuh.

6

6 Soeijono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tiniauan Singkat. 
Cet. 8, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 13.
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D. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini keseluruhan pembahasannya terdiri dari 3 bab, yang 

masing-masing bab ada yang terdiri dari beberapa sub-bab. Adapun rincian isinya 

akan diuraikan secara ringkas yaitu:

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, pokok 

permasalahan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Perkawinan antara suami istri yang berbeda agama serta pengaruh peralihan 

agama dalam perkawinan di Indonesia setelah berlakunya Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974

Dalam bab ini akan di bahas permasalahan yang menjadi inti dari pada 

penulisan tesis ini yaitu mengenai Perkawinan menurut Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang pengertian, syarat, dan sahnya perkawinan, 

akibat hukum adanya perkawinan, akibat peralihan agama secara umum, 

akibat dari peralihan agama terhadap suatu perkawinan baik bila istri 

beralih agama maupun suaminya dan kepastian hukum dalam perkawinan 

tersebut pada masyarakat yang akan melakukan perkawinan beda agama. 

Bab III Penutup

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari pembahasan tesis yang 

merupakan isi serta saran yang diajukan sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan.
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PERKAWINAN ANTARA SUAMI ISTRI YANG BERBEDA AGAMA SERTA 

PENGARUH PERALIHAN AGAMA DALAM PERKAWINAN DI 

INDONESIA SETELAH BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NOMOR 1

TAHUN 1974

A. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan

1. Pengertian Perkawinan

Sebagai negara yang berdasarkan Pancasila, sila yang pertama adalah 

Ketuhanan Yang Maha Esa maka perkawinan mempunyai hubungan erat dengan 

agama atau kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja merupakan unsur lahir 

jasmani, tapi unsur batin rohani juga mempunyai peranan yang penting. Membentuk 

keluarga yang bahagia erat hubungannya dengan keturunan yang juga merupakan 

tujuan perkawinan, pemeliharaan, pendidikan menjadi hak dan kewajiban orang tua.7

Perkawinan bukan sekedar hidup bersama karena dari sebuah perkawinan 

timbul suatu akibat yang sangat penting misalnya mendapat keturunan. Karena akibat 

yang sangat penting inilah maka dibutuhkan suatu peraturan yaitu mengenai syarat- 

syarat untuk peresmian, pelaksanaan, kelanjutan dan terhentinya hidup bersama itu. 

Peraturan inilah yang menimbulkan pengertian perkawinan yaitu suatu hidup 

bersama dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat 

yang ditentukan dalam peraturan tersebut.8
7

7 Indonesia, Penielasan atas Undang-undang Republik Indonesia tentang Perkawinan. UU 
No. 1 Tahun 1974, Pasal 1.

8

8 R.Wirjono Pradjodikoro, Hukum Perkawinan Indonesia. Bandung: Sumur, 1984, hlm 1.

BAB II
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Nikah (Kawin) dalam arti hukum adalah akad (perjanjian) yang menjadikan 

halal hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria dengan seorang 

wanita. Nikah artinya perkawinan sedangkan akad artinya perjanjian, jadi akad nikah 

berarti perjanjian suci untuk mengikatkan diri dalam perkawinan antara seorang 

wanita dan seorang pria membentuk keluarga bahagia dan kekal.

Para saijana telah banyak mencoba untuk memberikan rumusan tentang arti 

perkawinan, diantaranya:

Paul Scholten:

“Perkawinan adalah hubungan abadi antara dua orang yang berlainan jenis kelamin 
yang diakui oleh Negara.”

Prof.Subekti, SH:

“Perkawinan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan untuk waktu yang lama.”9

Sayuti Thalib, SH:

“Perkawinan adalah perjanjian suci untuk membentuk keluarga antar seorang laki- 
laki dan seorang perempuan. Perjanjian dimaksudkan untuk memperlihatkan segi 
kesengajaan dari suatu perkawinan serta menampakkannya kepada masyarakat 
umum, sedangkan sebutan suci dimaksudkan untuk menyatakan segi keagamaannya 
dari suatu perkawinan”10 
Prof.Dr.Hazairin, SH:

“Dalam bukunya Hukum Kekeluargaan Nasional mengatakan inti dari perkawinan 
adalah hubungan seksual. Menurutnya tidak ada nikah (perkawinan) bila tidak ada 
hubungan seksual. Beliau mengatakan bila tidak ada hubungan seksual antara suami

9 Rusli dan R.Tama, Perkawinan Antar Agama dan Permasalahannya. Bandung: Pioner Jaya, 
1986, hlm 10.

10 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia. Cet. Ke 2, Jakarta: Universitas Indonesia,
hlm 47.
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istri, maka tidak perlu ada tenggang waktu menunggu untuk menikahi lagi bekas istri 
itu dengan laki-laki lain.11

Pengertian perkawinan menurut UU nomor 1 tahun 1974 adalah:

“Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Pertimbangannya disebabkan oleh karena negara kita yang berdasarkan 

Pancasila dimana sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, maka 

perkawinan mempunyai hubungan erat sekali dengan agama, sehingga perkawinan 

bukan saja mempunyai unsur jasmani tetapi unsur rohani juga mempunyai peranan 

yang penting.

Dari pengertian di atas dapatlah dimengerti bahwa dengan melakukan 

perkawinan telah terkandung maksud untuk hidup bersama dengan memenuhi hak- 

hak dan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan oleh negara untuk mencapai 

keluarga bahagia dekat hubungannya dengan turunan, yang merupakan sebagai 

tujuan perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan kewajiban orang 

tua.

Pada prinsipnya perkawinan itu baru berakhir apabila salah satu pihak 

meninggal dunia, sedangkan perceraian walaupun diperbolehkan oleh agama Islam, 

tetapi Allah SWT tidak menyukai perbuatan itu. Perceraian hanya dianggap sebagai 

suatu pengecualian kalau perceraian itu lebih membaikkan dari pada tetap berada 

dalam ikatan perkawinan, tetapi perceraian tidak boleh dilakukan dengan sekehendak 

hati oleh suami terhadap istrinya, hanya diperkenankan bila mengikuti prosedur yang

i

11 Hazairin. Hukum Kekeluargaan Nasional Indonesia. Jakarta: Tinta Mas, 1961, hlm 61.
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telah ditetapkan oleh undang-undang dan telah memenuhi syarat-syarat atau alasan- 

alasan yang dapat dijadikan dasar untuk melakukan perceraian.

Berdasarkan definisi tersebut terlihat perkawinan juga memperhatikan unsur 

biologi, unsur sosiologi dan unsur agama. Unsur biologi tercermin dari kata, “antara 

seorang pria dengan seorang wanita”, yang berarti perkawinan yang diperbolehkan 

adalah antara dua orang yang beijenis kelamin berbeda, hal ini sekaligus menolak 

faham perkawinan sejenis (misalnya antara laki-laki dengan laki-laki, antara 

perempuan dengan perempuan).

Hidup bersama dalam ikatan ini harus berkedudukan sebagai suami istri 

bukan hanya sebagai teman kencan yang sifatnya sementara. Sebuah perkawinan 

sifatnya kekal dan abadi bukan hanya untuk jangka waktu tertentu, konsep ini 

sekaligus menolak faham kawin kontrak yang di dalam masyarakat kita dalam 

kenyataannya masih ada. Sedangkan putusnya perkawinan karena perceraian hal itu 

merupakan pengecualiannya. Hal yang paling mendasar dari pengertian perkawinan 

tersebut di atas bahwa perkawinan harus berdasarkan agama. Perkawinan itu bukan 

sebuah model ciptaan manusia, melainkan suatu amanah dari setiap ajaran agama 

yang ada.

Hal ini sesuai dengan anatomi dan aspek biologis manusia. Selain itu kata 

tersebut juga mencerminkan dianutnya prinsip monogomi dalam perkawinan. Unsur 

sosial terlihat dari tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga. Dalam tatanan 

masyarakat keluarga merupakan unsur terkecil yang menentukan baik buruknya 

suatu masyarakat. Sementara itu unsur agama yang terkandung dalam definisi 

tersebut, ditegaskan kembali dalam Pasal 2 ayat (1) UU Nomor 1 tahun 1974, yaitu
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Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya 

dan kepercayaannya itu. Dengan demikian dapat dikatakan konsep perkawinan 

menurut Undang-undang ini adalah perkawinan yang sesuai dengan ketentuan agama 

para pihak dan juga tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang berlaku.

2. Tujuan Dan Syarat Sahnya Perkawinan

2.1. Tujuan Perkawinan

Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia pasti mempunyai tujuan, 

seperti perkawinan yang dilaksanakan antara seorang pria dengan seorang wanita 

yang mempunyai tujuan untuk mencapai kebahagiaan bagi keluarganya.

Tujuan perkawinan menurut Perundang-undangan Perkawinan, bila kita teliti 

adalah sangat ideal, karena tujuan perkawinan itu tidak hanya melihat dari segi 

lahirnya saja, tetapi sekaligus terdapat adanya suatu pertautan batin antara suami istri 

yang ditujukan untuk membina suatu keluarga dan rumah tangga yang kekal dan 

bahagia yang sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Dalam perkawina 

tidak cukup dengan adanya ikatan lahir saja atau ikatan batin saja, akan tetapi hal ini 

harus ada keduanya, sehingga teijalin ikatan lahir dan bathin yang merupakan 

pondasi yang kuat dalam membentuk dan membina rumah tangga yang kekal dan 

bahagia.

Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk suatu rumah tangga atau 

keluarga yang bahagia dan kekal, artinya bahwa perkawinan itu hendaknya 

berlangsung seumur hidup dan tidak berakhir begitu saja. Pembentukan keluarga

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



19

yang bahagia dan kekal tersebut haruslah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 

sebagai sila pertama dalam Pancasila.

Pembentukan keluarga yang bahagia itu erat hubungannya dengan keturunan, 

dimana pemeliharaan dan pendidikan anak-anak menjadi hak dan kewajiban orang

“Tujuan perkawinan menurut perundang-undangan adalah untuk kebahagiaan 

suami istri, untuk mendapatkan keturunan dan menegakkan keagamaan, dalam  

kesatuan keluarga yang bersifat Parental (Keibubapakan).” 12

Tujuan dan azas-azas perkawinan menurut Perundang-undang Perkawinan 

lebih jauh dapat difahami dalam penjelasan umumnya yaitu:

1) Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. U ntuk 

itu suami istri p e i\ u  saWng membantu agar masing-masing dapat m engem bangkan 

kepribadiannya dalam mencapai kesejahteraan spiritual dan materiil.

2) Bahwa suatu perkawinan adalah sah bila dilakukan menurut hukum m asing- 

masing agama dan kepercayaannya itu, disamping itu tiap-tiap perkawinan harus 

dicatat menurut perundang-undangan yang berlaku. Pencatatan tiap-tiap 

perkawinan adalah sama dengan pencatatan peristiwa lainnya dinyatakan dalam  

surat-surat keterangan atau suatu akta resmi yang dimuat dalam daftar 

pencatatan.

3) Undang-undang Perkawinan menganut azas monogami. Hanya apabila 

dikehendaki oleh yang bersangkutan, dan karena hukum agama dari yang

bersangkutan mengijinkannya, seorang suami dapat beristri lebih dari seorang

i

12 H.Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, Cetakan.I, (Bandung: Mandar 
Maju, 1990), hal 10.
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namun demikian perkawinan seorang suami dengan lebih dari seorang istri dapat 

dilakukan apabila dipenuhi berbagai persyaratan tertentu dan telah mendapat ijin 

dari pengadilan.

4) Undang-undang Perkawinan ini menganut prinsip, bahwa calon suami istri itu 

telah dewasa jiwa raganya untuk melaksanakan perkawinan agar dapat 

mewujudkan perkawinan secara baik tanpa berakhir dengan perceraian. Untuk itu 

harus dicegah adanya perkawinan diantara mereka yang masih dibawah umur, 

sebab batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk kawin 

mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi dan hal ini dapat meningkatkan 

populasi penduduk yang menjadi masalah kependudukan berhubung dengan itu 

maka Undang-undang Perkawinan menentukan batas umur untuk pria telah 

berusia 19 tahun dan bagi wanita telah berumur 16 tahun.

5) Karena tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, 

maka undang-undang ini menganut prinsip mempersukar terjadinya perceraian. 

Untuk teijadinya perceraian harus ada alasan-alasan tertentu yang telah diatur 

secara limitatif dalam Undang-undang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah, 

serta perceraian tersebut baru sah terjadi bila dilakukan didepan sidang 

pengadilan.

6) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami baik 

dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat, dengan 

demikian segala sesuatu dalam keluarga harus dirundingkan dan diputuskan oleh 

suami istri.

Rumusan tujuan perkawinan di atas dapat di perinci sebagai berikut:

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



a. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih,

b. Memperoleh keturunan yang sah,

c. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 

manusia,

d. Membina kehidupan keluarga yang tenang dan bahagia,

e. Membina hubungan kekeluargaan dan mempererat silaturrahmi antara 

keluarga,

f. Bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan menjauhi diri dari perbutan 

maksiat.

Dari definisi perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan maka dapat di simpulkan:

“Bahwa tujuan perkawinan menurut Undang-undang Nomor \ Tahun 1974 adalah 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa”.

Dari rumusan tersebut mengandung pengertian bahwa dengan 

melangsungkan perkawinan akan di peroleh suatu kebahagiaan baik secara m ateril 

maupun spiritual yang kekal yang hanya dapat berakhir dengan kematian salah satu 

pihak saja.

Dalam rumusan itu kita juga dapat mengambil pengertian bahwa untuk 

membentuk suatu kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kekal haruslah 

didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. Pandangan ini sesuai dengan sifat 

religius bangsa kita.
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Sesuai dengan landasan falsafah negara kita yaitu Pancasila dan UUD 1945, 

maka undang-undang ini disatu pihak harus dapat mewujudkan prinsip-prinsip dalam 

Pancasila dan UUD 1945, sedangkan dilain pihak harus dapat menampung segala 

kenyataan hidup dalam masyarakat dewasa ini.

Untuk menjamin kepastian hukum, maka perkawinan dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan perkawinan yang terjadi sebelum undang-undang ini berlaku, 

yang dijalankan menurut hukum yang telah ada adalah sah. Dari penjelasan tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa bagi orang-orang Islam Indonesia, sahnya 

perkawinan apabila dilakukan menurut hukum agamanya, menurut Pasal 2 ayat 1 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.

2.2. Syarat Sahnya Perkawinan

Dalam melaksanakan perkawinan, maka pihak-pihak yang berkehendak 

melangsungkan perkawinan baik pria ataupun wanita harus memenuhi syarat-syarat 

perkawinan yang telah ditentukan atau yang dicantumkan dalam Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 serta peraturan pelaksanaannya Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975.

Perkawinan dianggap sah apabila diakui dan dilindungi oleh negara. Untuk 

dapat melangsungkan pernikahan yang sah menurut hukum harus memenuhi 

persyaratan materil dan persyaratan formil yang ditentukan undang-undang.

1. Syarat Materiil adalah syarat yang mengenai at0U berkaitan dengan diri pribadi 

seseorang yang akan melangsungkan perkawinan yang harus dipenuhi untuk 

dapat melangsungkan perkawinan.
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a) Syarat Materiil Absolut atau mutlak adalah syarat yang harus dipenuhi 

dalam setiap perkawinan yang berkaitan dengan diri pribadi seseorang yang 

akan melangsungkan perkawinan. Pengaturan mengenai syarat ini terdapat 

pada Pasal 3, Pasal 6 ayat (1), Pasal 7 ayat (1), Pasal 9 dan Pasal 11. 

Adapun yang termasuk dalam syarat umum adalah:

1) Diaturnya asas monogami sehingga dalam perkawinan seorang pria 

hanya dapat memiliki satu istri dan seorang istri hanya dapat memiliki 

seorang suami. Untuk syarat ini dimungkinkan pengecualian dengan 

adanya izin dari Pengadilan (Pasal 3).

2) Adanya persetujuan secara bebas kedua calon mempelai. Tidak 

diperkenankan adanya paksaan dari salah satu pihak atau lingkungan 

sekitarnya (Pasal 6 ayat (1)).

3) Calon mempelai harus memenuhi batas umur yang diisyaratkan. Untuk 

pria minimal berusia 19 tahun dan wanita minimal 16 tahun (Pasal 7).

4) Tidak sedang terikat dalam perkawinan lain kecuali ada izin pengadilan 

(Pasal 9).

5) Untuk wanita tidak sedang menjalani masa tunggu akibat putusnya 

perkawinan sebelumnya (Pasal 11).

b) Syarat Materiil Relatif atau nisbi adalah syarat yang harus dipenuhi dalam 

perkawinan tertentu.

1) Pasal 8, perkawinan dilarang antara dua orang yang:

a) Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah ataupun 

keatas.
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b) Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu 

saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara 

seorang dengan saudara neneknya.

c) Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu 

atau bapak tiri.

d) Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan saudara 

susuan dan bibi atau paman susuan.

e) Berhubungan saudara dengan istri atau bibi atau kemenakan dari 

istri, dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang.

f) Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang 

berlaku dilarang kawin.

2) Pasal 10 yaitu apabila suami dan istri yang telah cerai kawin lagi satu 

dengan yang lain dan bercerai lagi untuk kedua kalinya, maka diantara 

mereka tidak boleh dilangsungkan perkawinan lagi, sepanjang 

hubungan masing-masing agamanya dan keparcayaannya itu dari yang 

bersangkutan tidak menentukan lain.

3) Izin perkawinan:

a) Izin dari orang tua jika seorang yang belum mencapai umur 21 

tahun (Pasal 6 ayat (2)).

b) Izin dari wali (Pasal 6 ayat (4)).

c) Pengadilan (Pasal 6 ayat (5)).
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2. Syarat formil adalah syarat yang berkaitan dengan tata cara pelangsungan 

perkawinan, baik syarat yang mendahului maupun syarat yang menyertai 

pelangsungan perkawinan seperti:

a) Mengenai pemberitahuan kehendak akan melangsungkan perkawinan 

dilakukan sekurang-kurangnya sepuluh (10) hari kerja sebelum perkawinan 

dilangsungkan, dilakukan secara lisan oleh calon mempelai atau orang tua 

atau wakilnya dan memuat nama, umur, agama atau kepercayaannya, 

pekerjaan, tempat kediaman calon mempelai dan nama suami atau istri 

terdahulu bila salah seorang atau keduanya pernah kawin (Pasal 3 sampai 

Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975).

b) Pencatatan. Pegawai pencatat perkawinan melakukan pencatatan atas 

identitas dan segala keterangan mengenai diri calon suami istri beserta 

perlengkapan syarat-syarat perkawinan.

c) Penelitian. Pegawai pencatat perkawinan wajib melakukan penelitian 

terhadap semua dokumen-dokumen yang menyangkut syarat-syarat 

pelangsungan perkawinan. Jika pegawai pencatat berpendapat masih ada 

halangan maka wajib memberitahukan segera kepada calon suami istri.

d) Pengumuman tentang pemberitahuan hendak menikah dilakukan oleh 

pegawai pencatat sipil, apabila ia telah cukup meneliti apakah syarat-syarat 

perkawinan sudah dipenuhi dan apakah tidak terdapat halangan 

perkawinan. Pengumuman dilakukan dengan suatu formulir, ditempelkan 

pada suatu tempat yang sudah ditentukan dan mudah dibaca oleh umum dan 

ditandatangani oleh pegawai pencatat sipil. Pengumuman mem uat data
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pribadi calon mempelai dan orang tua calon mempelai serta hari, tanggal, 

jam, dan tempat akan dilangsungkan perkawinan (Pasal 8 jo Pasal 6,7,9 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975).

e) Pelaksanaan perkawinan dilangsungkan setelah hari kesepuluh sejak 

pengumuman kehendak perkawinan dilakukan. Tata cara perkawinan 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya, 

dilaksanakan dihadapan pegawai pencatat dan dihadiri oleh dua orang saksi 

(Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975).

f) Pencatatan perkawinan mulai sejak pemberitahuan kehendak dilangsungkan 

perkawinan dan berakhir sesaat sesudah dilangsungkan perkawinan 

menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, yaitu 

pada saat Akta Perkawinan selesai ditandatangani oleh kedua mempelai, 

kedua saksi dan Pegawai Pencatat yang menghadiri perkawinan. Dengan 

penandatanganan Akta Perkawinan, maka perkawinan telah dicatat secara 

resmi (Pasal 11).

2.3. Sahnya Perkawinan

Perkawinan adalah suatu perbuatan hukum, oleh karena itu mempunyai 

akibat hukum. Adanya akibat hukum ini penting sekali kaitannya dengan sah 

tidaknya perbuatan hukum. Oleh karena itu sah tidaknya suatu perkawinan 

ditentukan oleh hukum yang berlaku (hukum positif), yaitu berdasarkan ketentuan- 

ketentuan yang ada dalam Undang-undang Perkawinan. Pasal 2 ayat (1) Undang-
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undang Perkawinan merupakan pasal yang menetukan tentang sahnya suatu 

perkawinan, yang berbunyi:

“Perkawian adalah sah apabila dilakukan menurut hukum m asing-m asing 

agamanya dan kepercayaannya itu.”13

Dalam penjelasannya diterangkan bahwa dengan perumusan Pasal 2 ayat (1) 

ini, tidak ada perkawinan di luar hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945. Yang dim aksud 

dengan hukum masing-masing dan kepercayaannya itu termasuk ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku bagi golongan agamanya dan kepercayaannya itu 

sepanjang tidak bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam Undang-undang 

Perkawinan. Mengenai hal ini Prof. Hazairin berpendapat bahwa bagi orang Islam 

tidak ada kemimekman \mtuk kawin dengan melanggar hukum agamanya sendiri. 

Demikian pula bagi orang Kristen, Hindu, Budha seperti yang dijumpai di 

Indonesia.14 Kompilasi Hukum Islam juga mensyaratkan hal yang sama dim ana 

dalam Pasal 4 menyebutkan bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan 

menurut Hukum Islam sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan.

Undang-undang perkawinan menitik beratkan sahnya perkawinan pada 2 (dua) 

unsur, yaitu: perkawinan harus dilaksanakan sesuai dengan syarat dan prosedur yang 

ditentukan oleh undang-undang (hukum negara), dan hukum agam a.15 Perkawinan

i
13 Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1).
i

14 Hazairin, Tinjauan Mengenai Undang-undang Perkawinan Nom or 1 Tahun 1974. (Jakarta: 
Tintamas), hal 5.

15 Darmabrata, Wahyono, Tinjauan Undang-undang Nom or 1 Tahun 1974 Tentang  
Perkawinan Beserta UU dan Peraturan Pelaksanaannya, Cet 2, (Jakarta: CV Gitama Jaya, 2 0 0 3 ), hal 
101.
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adalah sah jika dilaksanakan menurut hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya itu dan berdasarkan ketentuan undang-undang (hukum negara). 

Artinya kalau perkawinan hanya dilangsungkan hanya menurut ketentuan undang- 

undang negara, tanpa memperhatikan ketentuan-ketentuan agama, perkawinan 

tersebut tidak sah. Demikian juga jika perkawinan hanya memperhatikan unsur 

hukum agama tanpa memperhatikan ketentuan undang-undang (hukum negara), 

maka perkawinan demikian tidak sah.16

Salah satu syarat sahnya perkawinan sesuai dengan ketentuan undang-undang 

(hukum negara) adalah dengan mencatatkan perkawinan tersebut sebagaimana 

ditentukan dalam Undang-undang Perkawinan yang berbunyi:

‘Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.” 17

Pencatat perkawinan dimaksudkan selain untuk tertib administrasi juga untuk 

melindungi kepentingan hukum istri dan anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan 

tersebut karena perkawinan adalah merupakan perbuatan hukum dengan demikian 

mempunyai akibat hukum.

Apabila perkawinan dilaksanakan hanya secara agama saja, dan tidak 

dicatatkan pada instansi yang ditunjuk oleh perundang-undangan yang berlaku, maka 

suami dapat saja mengingkari perkawinan yang tidak dicatatkan tersebut, dengan 

demikian hal ini merugikan istri atau anak-anak karena perkawinan tersebut tidak 

mempunyai kekuatan hukum positif dengan demikian istri atau anak-anak kehilangan 

hak-hak mereka secara keperdataan sebagai akibat hukum perkawinan.

16 Ibid, hal 102.i
17 Ramulyo, Opcit, hal 122-123.
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Suatu perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum m asing-m asing 

agamanya dan kepercayaannya. Kata sah berarti sesuai dengan hukum yang berlaku, 

kalau perkawinan itu tidak menurut tata tertib hukum yang telah ditentukan m aka 

perkawinan itu tidak sah. Jadi kalau tidak sesuai dengan Undang-undang N om or 1 

Tahun 1974, berarti kedudukan hukum dari perkawinan tersebut tidak sah m enurut 

Peraturan Perundang-undangan, begitu juga kalau tidak dilaksanakan m enurut 

hukum agama berarti tidak sah dilihat dari sisi agama.

Sahnya suatu perkawinan itu ditentukan oleh ketentuan agama dan 

kepercayaan mereka yang melakukan perkawinan, berarti apabila suatu perkaw inan 

yang dilakukan bertentangan dengan ketentuan agama dan kepercayaanya, dengan 

sendirinya menurut hukum perkawinan belum sah dan tidak mempunyai kekuatan 

hukum sebagai ikatan. peika\vman. Sedangkan yang dimaksud dengan hukum  

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu termasuk ketentuan Perundang- 

undangan yang berlaku bagi golongan agama dan kepercayaannya itu sepanjang 

tidak bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam Undang-undang. Suatu 

perkawinan yang didasarkan pada Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dengan 

pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 adalah mutlak dilakukan 

menurut hukum agamanya dan kepercayaanya masing-masing orang yang akan 

melangsungkan perkawinan.

Dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 

perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agam anya 

dan kepercayaannya itu. Dari rumusan Pasal 2 ayat (1) beserta penjelasannya itu dan 

kemudian bila kita hubungkan dengan Pasal 8 huruf (f), Pasal 16, Pasal 20, Pasal 22,
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bahwa pembentukan undang-undang ternyata bukan lagi sangat menghormati dan 

melindungi agama, tetapi telah sangat memihak kepada idealisme agama mengenai 

perkawinan endogami agama. Melalui perumusan Pasal 2 ayat (1) beserta 

penjelasannya ditambah pula dengan Pasal 8 huruf (f), Pasal 16, Pasal 20, Pasal 22 

dan juga Bab XII bagian 3 tentang Pekawinan Campuran Khususnya Pasal 57, 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 ternyata telah benar-benar 

menutup kemungkinan terjadinya perkawinan antar agama dikalangan masyarakat 

Warga Negara Indonesia. Inilah suatu keanehan dari sikap ataupun logika dari 

pembuat undang-undang.18

Seharusnya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 memasukkan ketentuan 

yang mengatur masalah perkawinan beda agama atau setidak-tidaknya memberikan 

rumusan yang luas pada pasal yang mengatur masalah perkawinan campur (Pasal 

57), hingga perkawinan campuran agama termasuk didalam rumusannya, akan tetapi 

kalau kita mengerti apa yang dimaksud di dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974, karena di dalam Pasal 2 tersebut menyatakan bahwa perkawinan adalah 

sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya itu. Kenyataan sekarang ialah bukan saja Undang-undang itu tidak 

mengatur tetapi juga tidak mau mengakui perkawinan beda agama sebagai suatu 

kenyataan yang hidup dalam masyarakat dewasa ini. Demikian dominannya 

pengaruh idealisme perkawinan endogami agama terhadap jalannya pikiran 

pembentuk undang-undang perkawinan sehingga terlupakan kenyataan yang selalu

ada di dalam masyarakat, yaitu bahwa dalam setiap masyarakat akan selalu ada

i

18 Asmin, Status Perkawinan Antar Agama. Cetakan I, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 1986), hal
78.
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penyimpangan-penyimpangan dari pribadi-pribadi tertentu terhadap peraturan- 

peraturan hukum baik hukum negara maupun hukum agama. Tetapi kalau kita 

sebagai bangsa Indonesia harus mentaati segala peraturan-peraturan yang telah 

dibuat, maka pasti tidak akan terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Untuk itu menurut hemat penulis, Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 2 ayat (2) 

Undang-undang Perkawinan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan sebagai syarat sahnya sebuah perkawinan supaya tidak merugikan salah 

satu pihak sehingga masing-masing mempunyai tanggung jawab dan sadar akan hak 

dan kewajiban masing-masing.

3. Akibat Hukum Terjadinya Perkawinan

1  ayat 1 menyatakan:

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum m asing-m asing 

agamanya dan kepercayaannya”.

Kemudian Pasal 2 ayat 2 yang berbunyi:

“Tiap-tiap perkawinan di catat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku”.

Para Sarjana Hukum yang menafsirkan Pasal 2 ayat 1 dan Pasal 2 ayat 2 

bukan saja dari sudut yuridis semata-mata yaitu sahnya perkawinan, tetapi juga 

dikaitkan secara sosiologis yang menurut mereka Pasal 2 ayat 1 dan Pasal 2 ayat 2 

tidak dapat dipisahkan sedemikian rupa tetapi dianggap merupakan rangkaian 

kesatuan.
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Penafsiran ini dikaitkan pula dengan akibat hukum dari suatu perkawinan

karena tidaklah bernama perkawinan kalau tidak ada akibat hukumnya. Akibat

hukum dari perkawinan tersebut adalah:

1. Menjadi halal hubungan seksual antara suami istri

2. Mahar (mas kawin) menjadi milik istri

3. Timbulnya hak-hak dan kewajiban suami istri

4. Suami istri wajib memelihara dan mendidik anak-anaknya

5. Anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan itu menjadi anak yang sah

6. Bapak berhak menjadi wali nikah dari anak perempuannya

7. Berhak saling mewaris antara suami istri demikian juga dengan anak-anak yang 

dilahirkan dari perkawinan berhak saling mewarisi dengan orang tuanya

8. Bila salah seorang suami atau istri meninggal dunia maka salah seorang dari 

mereka berhak menjadi wali pengawas, hak terhadap harta maupun terhadap 

anak-anak mereka kecuali jika hak-hak mereka di cabut secara sah oleh 

pengadilan.

Dengan melihat syarat-syarat perkawinan yang telah di uraikan sebelumnya 

maka bagi orang Islam perkawinan telah sah tanpa adanya pencatatan sebab 

pencatatan itu hanya bersifat administrasi memerlukan biaya yang berbentuk uang. 

Karena adanya penafsiran yang tersebut diatas maka adanya kecendrungan orang- 

orang Islam sekarang tidak perlu untuk mendaftarkan atau mencatat perkawinannya 

ke Kantor Pejabat Pencatat Nikah atau P3NTR dengan alasan:
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1. Bagi orang-orang yang baru pertama kali menikah dan fanatik terhadap agama 

mereka lebih senang melakukan perkawinan di bawah tangan tanpa perlu 

menghubungi Kantor Urusan Agama (KUA) karena:

1) Baik menurut Undang-undang maupun Hukum Islam sudah sah nikah di 

bawah tangan

2) Untuk menghindari birokrasi yang berbelit-belit dan memakan waktu yang 

lama untuk mengurus pendaftaran

3) Untuk menghindari biaya yang menurut mereka cukup mahal dan kadang- 

kadang tidak terjangkau oleh mereka.

2. Bagi orang-orang yang menikah untuk kedua kalinya yaitu:

1) Menghindari izin tertulis dari istri pertama karena pada umumnya istri 

pertama tidak akan memberi izin

2) Menghindarkan diri dari tanggung jawab terhadap istri kedua

V) Tidak perlu lagi untuk mengajukan permohonan nikah kepada Pengadilan 

Agama.19

Dengan tidak adanya pencatatan perkawinan ke kantor Pejabat Pencatat 

Nikah akan menimbulkan akibat buruk baik bagi suami istri itu sendiri maupun bagi 

keterunannya nanti. Demi kepastian hukum bagi generasi yang akan datang sangat 

diperlukan adanya bukti pencatatan sipil perkawinan bagi orang-orang Islam pada 

penghulu, kepala Kantor Urusan Agama (KUA) ke kecamatan yang mewilayahi 

tempat tinggal bagi orang yang beragama Islam bahwa telah terjadi akad nikah antara

seorang perempuan dengan seorang laki-laki.

i
19 M. Idris Ramiilvo. Beberapa Masalah Tentang Hukum Perkawinan Islam, Jakarta Ind, 

Hilco, 1985, hal 131.
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Apabila lahir anak-anak dari hasil perkawinan tersebut, sedangkan tidak ada 

orang-orang yang masih hidup melihat dan menyaksikan perkawinan orang tua 

mereka, maka mereka dapat membuktikan dengan bukti tertulis dari Pegawai 

Pencatat Nikah dimana orang tua mereka telah melangsungkan perkawinan.

4. Hal-hal Yang Mendorong Terjadinya Perkawinan Yang Berbeda Agama

Agama Islam tidak menyuruh atau menganjurkan sesuatu itu jika tidak akan 

mendatangkan faedah yang dapat diperoleh dari perbuatan itu. Sebagaimana juga 

tidak melarang untuk mengeijakan sesuatu kecuali karena mudharat yang terdapat di 

dalamnya. Salah satu contoh perintah Tuhan untuk mencapai kebahagiaan di dunia 

dan akhirat ialah masalah perkawinan yang mengandung kehidupan makruf, sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Tuhan memberi petunjuk tentang perkawinan yang baik dan 

buruk tetapi manusia kadang-kadang salah menafsirkan.

Salah satu kenyataan dalam masyarakat ditemui adanya perkawinan yang 

berbeda agama yang sebenarnya agama Islam tidak mengenal perkawinan yang 

berbeda agama.

Adapun yang mendorong terlaksananya perkawinan karena kemajuan dalam 

bidang ilmu teknologi supra modem serta komunikasi canggih telah menimbulkan 

pergeseran nilai-nilai dalam kehidupan manusia, demikian juga dalam kehidupan 

remaja bidang pergaulan antar jenis semakin bebas dan meluas. Di mana saja dan 

kapan saja serta kepada siapa saja mereka dengan mudahnya mencurahkan isi 

hatinya atau pernyataan cinta dengan belaian kasih mesra. Masalah gagal atau 

berhasil akibatnya nanti saja diselesaikan. Namun tidak semuanya remaja bersikap
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seperti itu. Hal seperti itulah yang menyebabkan dapat terjadinya perkawinan yang 

berbeda agama.

Dalam masyarakat banyak teijadi perkawinan antar agama dapat ju g a  

disebabkan karena kurangnya pendidikan dalam bidang agama. Sebab dengan 

adanya pengetahuan dibidang agama, maka kita akan tahu batas-batas yang dilarang 

oleh agama, salah satunya ialah perkawinan berbeda agama. Hal ini banyak di 

jumpai dalam masyarakat yang melaksanakan perkawinan berbeda agama, dim ana 

rumah tangganya kurang harmonis ataupun berantakan sedangkan tujuan perkawinan 

ialah agar rumah tangga itu kekal dan bahagia. Untuk itu agama menganjurkan agar 

bagi yang melaksanakan perkawinan sebaiknya orang yang seagama agar tidak 

teijadi kekacauan nantinya di kemudian hari sedangkan menurut Pejabat Kantor 

Catatan Sipil menganjurkan agar memilih salah satu agama dengan dasar:

a. Agar tidak menyulitkan dalam melaksanakan perkawinan,

b. Menghindari timbulnya pencegahan perkawinan dari pihak keluarga mereka,

c. Pejabat Kantor Catatan Sipil tidak ingin mengambil resiko dari pihak-pihak 

mereka maupun dari Allah, oleh karena perkawinan menyangkut hubungan 

dengan agama.

B. Akibat Hukum Perkawinan Beda Agama dan Akibat P eralihan  Agama

1. Akibat Hukum Perkawinan yang Berbeda Agama

Bahwa menurut Al-Qur’an perkawinan antar pria beragama Islam dengan 

wanita Ahlul Kitab adalah haram hukumnya. Anak-anak hanya bernasab kepada 

ibunya saja dan tidak kepada bapak. Demikian juga anak tidak mewarisi dari bapak.
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Tetapi ada juga pendapat yang mengatakan bahwa perkawinan antara pria muslim 

dengan wanita ahlul kitab adalah sah sebaliknya yang teijadi yaitu wanita Islam 

dengan pria beragama Yahudi atau Nasrani, maka akibat hukumnya perkawinan 

mereka menjadi tidak sah.

Sedangkan dipenuhinya persyaratan maka laki-laki itu harus taat, patuh dan 

bertakwa kepada Allah serta dapat membimbing istri dan anak-anaknya menjadi 

muslim dan muslimat maka akibat hukum dari perkawinan itu sah, asal saja dipenuhi 

baik syarat-syarat maupun rukun-rukun perkawinan seperti membayar mahar, ijab 

qabul dan sebagainya.

Dilihat dari Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 mengenai Perkawinan 

yang salah satu pasalnya yaitu Pasal 30 telah mengatur tentang hak dan kewajiban 

dari suami istri yang bunyinya adalah:

“Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 

yang menjadi sendi dasar susunan masyarakat”

Salah satu hak dan kewajiban suami istri adalah memikul tanggung jawab 

yang luhur untuk menegakkan rumah tangga, jadi bagaimana suami istri menegakkan 

rumah tangga sedangkan perkawinannya tidak sah menurut agama yang mereka anut. 

Sedangkan untuk membina rumah tangga yang bahagia maka diperlukan kesamaan 

iman dan pandangan hidup.

Seseorang yang menikah dengan seseorang yang beragama lain maka teijadi 

dua paham agama yang berbeda. Kehidupan lahirnya dipersatukan oleh perkawinan 

tapi masing-masing mempunyai perpegangan bathin yang berbeda. Sehingga
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kehidupan bathin rumah tangga itu menjadi terpecah apabila masing-masing pihak 

taat pada agamanya.

Hal yang perlu diperhatikan adalah anak-anak mereka tumbuh dalam rumah 

tangga yang berpegang pada bathin yang berbeda. Anak-anak menjadi ragu di 

karenakan oleh keyakinan yang berbeda. Mana yang benar, ayahnya mengatakan 

agamanyalah yang benar, sementara ibunya menegaskan bahwa agamanyalah yang 

benar. Mereka yang belum mampu untuk melihat kebenaran agama tidak dapat 

menjawab dan tidak mendapat kepastian sehingga mereka di besarkan dalam keragu- 

raguan agama. Demikianlah salah satu akibat dari perkawinan yang berbeda agama 

jika dilaksanakan.

Selanjutnya akibat perkawinan beda agama ini dapat pula salah satu dari 

mempelai berpindah agama. Tapi agama Islam melarang seseorang yang beragama 

Islam memaksa seseorang yang bukan Islam baik secara kasar maupun halus untuk 

meninggalkan agamanya dan mengetahui agama Islam mestilah karena Allah SWT, 

bukan karena paksaan atau keuntungan.

2. Peralihan Agama secara Umum

Peralihan agama dalam tesis ini yang dimaksud adalah peralihan agama dari 

agama Islam menjadi agama non-Islam, yang biasa disebut dengan istilah murtad. 

Sebutan murtad ini hanya berlaku bagi orang Islam yang keluar dari Islam atau dia 

mendekati orang non Islam. Sedangkan orang-orang non Islam yang pindah kepada 

agama non Islam lainnya, sebenarnya mereka tetap saja berada dalam agama kafir,

karena mereka pindah dari agama yang batil kepada agama yang sama dengannya.20
2
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Konotasi peralihan agama tersebut sesuai dengan pemahaman ajaran Islam mengenai 

agama, bahwa yang dianggap hak atau benar hanyalah Islam, berdasarkan ketentuan 

Allah yang terdapat dalam Al-Quran, yaitu:

1) Q.S.III:19 yang berbunyi: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 

hanyalah Islam...”

2) Q.S.XXXI:30 yang berbunyi: “Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah 

yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 

yang batil;,,,”

3) Q.S.III:85 yang berbunyi: “Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, 

maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,...”

Tetapi bila sebaliknya yaitu peralihan agama dari agama non Islam kepada agama 

Islam disebut taubat atau tawwabun (orang-orang yang telah sadar), yakni orang- 

orang yang berbalik arah dari yang salah kepada yang benar.21 Proses kesadaran 

mental orang-orang yang berbalik arah dari yang salah kepada yang benar atau 

sebaliknya disebut dengan istilah konversi (conversion), menurut ilmu jiwa agama. 

Proses yang dilalui oleh orang-orang yang mengalami konversi, tidak selalu sama 

antara satu dengan lainnya, berlainan penyebabnya dan bermacam pula tingkatannya. 

Tiap-tiap konversi agama itu melalui proses-proses kejiwaan tertentu yang pada 

akhirnya menjadikannya mantap akan perubahan keyakinan tersebut.22

20 Sayid Sabig. Fikih Sunnah 9. Teijemahan Drs.H.Kahar Masyur, Kalam Mulya, Jakarta, 1990, 
hal 196.

2

21 K.H.Firdaus AM, Riddah Sebagai Kanker Akidah, Panii Masyarakat No. 412, Tahun
XXV, hal 62.

2

22 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama. Bulan Bintang, Jakarta, 1979, hal. 164.
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2.1 Pengertian Peralihan Agama

Kata murtad berasal dari kata irtadda yang artinya berbalik kembali. Jadi 

yang dimaksud dengan murtad adalah kembalinya seorang muslim yang berakal dan 

baligh dari Islamnya menjadi kafir atas kemauannya sendiri tanpa paksaan dari 

siapapun, baik dia laki-laki maupun perempuan.23

Dengan demikian, maka tidak dihargai pemurtadan orang gila atau anak- 

anak, karena mereka belum mukallaf. Tapi, bila seorang anak masuk Islam, maka 

Islamnya itu dihargai dan ibadahnya diterima oleh Allah SWT. Sebutan murtad ini 

dikonotasikan pada subyeknya sedangkan kata riddah dikonotasikan pada 

perbuatannya atau tindakannya.

Riddah atau kemurtadan (Apostasy) mengandung dua makna pengertian,

yaitu:24

1. Riddah dalam pengertian agama (Syar’i), adalah orang-orang yang keluar dari 

agama Islam dan masuk kepada agama lain atau tidak beragama sama sekali 

(atheis).

2. Riddah dalam pengertian filosofis, adalah orang-orang yang beralih arah kepada 

yang salah, walaupun tetap mengaku sebagai orang Islam.

Dalam pengertian filosofis yang dimaksud adalah orang-orang yang telah 

beralih tempat tegak dan pendiriannya dalam beragama dari tempat tegaknya yang 

benar, pindah kepada tempat tegaknya yang baru yang dikendalikan oleh golongan 

lain yang non Islam dengan ide dan tujuan peijuangan yang lain pula yang tidak

2

23 Sayid Sabia. Qp c it hal 193.
2

24 K.H.Firdaus AM, Ibid.
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sesuai dengan ajaran dan cita-cita umat Islam. Maka yang demikian itu telah masuk 

kategori riddah. Demikian juga orang-orang Islam yang tidak berfikir dan merasa 

secara Islam, tidak menghayati dan mengamalkan serta menjunjung tinggi dan 

mempeij uangkan kebenaran-kebenaran ajaran Islam dalam pribadi dan 

masyarakatnya, tetapi bahkan menyingkirkan asas Islam itu dalam muamalah. 

Orang-orang yang meragukan kebenaran wahyu Al-Qur’an dan Sunnah Rasul dan 

sebaliknya mengunggulkan konsep manusiawi yang sekuler dan rendah serta sering 

berubah-rubah dari waktu ke waktu, maka orang itu sadar atau tidak telah terkena 

perangkap riddah. Dalam hal ini perlu diingat firman Allah yang berbunyi: Kitab 

(Al-Qur’an) itu tidak mengandung keraguan didalamnya (Q.S.II:2), sedangkan di 

samping itu Nabi Muhammad SAW bersabda: barangsiapa yang tidak mementingkan 

urusan kaum muslimin, maka ia tidaklah termasuk kaum muslimin itu (Al-Hadist). 

Demikianlah riddah secara filosofis merupakan kemurtadan yang secara diam-diam 

menyelinap kedalam rongga dada tanpa disadari bisa mengubah kepribadian dan 

iman seseorang dari seorang muslim menjadi orang yang murtad (kufur). Dan riddah 

yang tersembunyi ini sebenarnya lebih berbahaya daripada riddah yang terang- 

terangan menurut istilah syar’i seperti yang tersebut di atas.

2.2 Faktor-faktor Peralihan Agama

Ada beberapa faktor penyebab yang bisa mempengaruhi jiwa seseorang 

sehingga ia beralih dari yang benar kepada yang salah, yaitu:
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1. Faktor psikologis

Salah satu contohnya adalah faktor cinta. Pengaruh rasa cinta yang berkecamuk 

dalam diri seseorang, kalau tidak hati-hati dan waspada bisa merusak iman dan 

akidah. Peristiwa-peristiwa yang banyak teijadi dalam pergaulan masyarakat 

cukup memberikan fakta dan bukti nyata tentang hal ini.

2. Faktor sosial dan lingkungan

Sudah tidak diragukan lagi bahwa faktor sosial dan lingkungan dimana orang 

hidup bermasyarakat tidak sedikit mempengaruhi jiwa seseorang. Apalagi bila 

seseorang menjadi anggota dari suatu kelompok yang berperan dalam 

masyarakat, yang mempunyai ideologi (ajaran) yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam, maka pengaruhnya ke dalam diri anggotanya bertambah besar. Karena 

para anggota bisa di iming-iming dan dibujuk dengan berbagai godaan dan 

rayuan duniawi yang menyesatkan.

3. Faktor politis

Faktor politis nyata amat berperan dalam memurtadkan manusia dari 

agamanya. Salah satu contohnya adalah gerakan Missionaris Kristen yang aktif 

hampir diseluruh Indonesia, walaupun mereka harus menyesuaikan diri pada 

kondisi-kondisi setempat. Tujuannya adalah untuk mengkristenkan orang dari 

berbagai kalangan daerah, tanpa memperhatikan agama yang sudah lebih 

dahulu dianutnya. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh mereka berupa 

pemberian bantuan kepada orang-orang miskin, seperti menawarkan pekeijaan, 

memperbaiki rumah, memberikan santunan setiap bulan secara rutin, dengan 

maksud untuk menarik simpati orang-orang yang telah dibantunya sehingga
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lama kelamaan mereka dapat menarik orang-orang tersebut ke dalam agamanya 

yaitu agama Kristen.25 

Oleh karena itulah agar kita terhindar dari bahaya riddah, kita hendaklah selalu ingat 

akan firman Allah dalam Q.S.IV:137 yang berbunyi:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, kemudian menjadi ingkar (kafir), 

kemudian kembali beriman, kemudian kembali menjadi kafir dan bahkan bertambah- 

tambah ingkarnya, Tuhan tiadalah akan mengampuni mereka dan tiada akan 

menunjukinya (jalan yang benar).”

Pada prinsipnya seorang muslim tidak dapat dikatakan keluar dari Islam dan 

tidak pula murtad, kecuali dia benar-benar telah menyatakan dirinya murtad dan 

hatinya tenang dengannya, serta ikut dalam kegiatan luar Islam itu. Dalilnya ialah 

firman Allah SWT dalam Surat An-Nahl ayat 106 (Q.S.XVI.T06) yang berbunyi: “... 

tapi siapa yang melapangkan dadanya untuk kekafirannya”.

Oleh karena apa yang di dalam hati termasuk hal yang gaib dan yang 

mengetahuinya hanya Allah SWT (selain orangnya), maka haruslah tenang dan jelas 

apa yang menunjukkan kekafirannya, sebagai dalil yang pasti dan tidak mungkin 

mempunyai pengertian lain. Hal ini didasarkan pada pendapat Imam Malik, “Siapa 

yang teijadi padanya hal-hal yang memungkinkan pengertian kafir, walaupun 

jumlahnya sudah sembilan puluh sembilan macam, tapi masih ada kemungkinan satu 

untuk berimannya, maka dia dinamakan orang beriman”.26

2

25 Sayid Sabiq, Op cit.
2

26 Ibida hal 202.

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



43

2.3. Akibat Peralihan Agama

Murtad adalah salah satu kesalahan yang dapat menghapuskan semua pahala 

amal yang sudah dikeijakan sebelumnya oleh yang bersangkutan. Dia patut dijatuhi 

azab yang berat, karena firman Allah SWT dalam Q.S.II:217, yaitu: “Siapa dari 

kalanganmu (umat Islam) yang murtad dan terbawa mati dalam keadaan kafir itu, 

maka habislah semua pahala amal mereka, baik di dunia dan di akhirat. Mereka 

itulah penghuni neraka dan kekal didalamnya”.

Maksudnya adalah orang yang keluar dari Islam menjadi kafir dan terus 

menerus seperti itu samapi dia meninggal dunia, maka semua amal baiknya sebelum 

murtad itu telah batil. Di dunia dia haram menerima pahala, sehingga dia tidak punya 

hak sedikitpun dari orang Islam dan diharamkan pula atasnya nikmat di akhirat, 

sehingga dia tetap di dalam azab yang pedih.27

2.3.1 Akibat terhadap hubungan kekeluargaan28

Bila teijadi pemurtadan dalam keluarga, baik dia sebagai suami atau 

sebagai istri, maka putuslah hubungan kekeluargaan antara mereka berdua, 

karena murtad itu mewajibkan putus hubungan kekeluargaan mereka. Bila 

orang murtad itu kembali ke dalam Islam, maka harus diadakan akad nikah 

dan mahar baru bila mereka hendak melanjutkan hubungan kekeluargaan 

kembali.

2

27 Ibid. hal 214.
2

28 Ibid. hal 222.
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2.3.2 Akibat terhadap kewarisan

Orang murtad tidak dapat mewarisi para karibnya, walaupun dari seorang 

saja, karena orang murtad dianggap tidak beragama lagi. Oleh karena dia 

dianggap beragama lain, maka dia tidak berhak mewarisi keluarga atau 

familinya yang masih tetap beriman atau beragama Islam. Bila dia sampai 

meninggal dunia belum kembali lagi kepada agama Islam, maka harta 

peninggalannya pindah kepada ahli waris yang beragama Islam, karena dia 

dianggap telah jadi mayit pada waktu murtadnya.

2.3.3 Akibat terhadap perwalian

Seorang yang murtad dari Islam tidak mempunyai lagi hak jadi wali 

terhadap perwaliannya. Oleh sebab itu, maka dia tidak berhak menjadi wali 

nikah anak perempuannya dan tidak pula bagi anak laki-lakinya yang belum 

akil baligh. Semua akad yang dilakukannya dianggap batil, karena haknya 

menjadi wali gugur disebabkan kemurtadannya itu.

2.3.4 Akibat terhadap harta kekayaannya

Murtad tidaklah merubah hak pemilikan seseorang atas hartanya. Dia 

berhak menggunakan hartanya menurut kemauannya. Penggunaan itu 

diterima, karena harta itu adalah hak miliknya sepenuhnya.
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3. Akibat Peralihan Agama Dalam Suatu Perkawinan

3.1 Konsepsi Islam Tentang Peralihan Agama Dalam Suatu Perkawinan

Dalam Al-Qur’an tidak ada satu ayat pun yang membicarakan tentang murtad 

dalam suatu perkawinan, tetapi ada 2 buah surat dalam Al-Qur'an yang dapat 

dijadikan dasar hukum dalam pembahasan masalah peralihan agama tersebut, yaitu:

1. Q.S.11:221 yang berbunyi:

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mu’min lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mu’min) sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya budak yang mu’min lebih baik dari orang musyrik walaupun dia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran”.

2. Q.S.LX:10 yang berbunyi

“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 

perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 

mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika  kamu 

telah mengetahui bahwa mereka (betul-betul) beriman maka janganlah kamu 

kembalikan mereka kepada (suami-suami) mereka orang-orang kafir. Mereka 

tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula 

bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah 

mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
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kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 

(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta 

mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang 

telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang telah ditetapkan-Nya 

diantara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

Selain itu ada 2 buah Kitab Hadist dan Fikih yang membahas masalah tersebut, yaitu:

1. Kitab Syarah Minhajut Thalibin (Al-Mahally), dikatakan:

Bahwa apabila kedua suami istri itu, atau salah satunya saja keluar dari agama 

Islam (murtad), sementara dalam pernikahannya itu, belum melakukan 

hubungan badan (bersetubuh), maka ikatan perkawinan antara suami istri itu 

menjadi fasakh atau rusak dan keduanya harus berpisah. Hal itu disebabkan 

tidak adanya kekuatan ikatan pernikahan dengan hubungan badan atau 

setubuh.29 Akan tetapi apabila murtad itu teijadi setelah dilakukannya 

hubungan badan atau bersetubuh, maka fasakh itu ditangguhkan selama masa 

iddah. Apabila selama masa iddah itu pihak yang murtad kembali memeluk 

agama Islam, maka ikatan pernikahan itu tetap utuh (tidak fasakh). Dan apabila 

pihak yang murtad itu tidak bersedia kembali memeluk agama Islam, maka 

jadilah fasakh dan pasangan suami istri itu harus berpisah (furqoh), disebabkan 

kemurtadan keduanya atau salah satunya. Yang perlu diperhatikan adalah 

selama masa penangguhan tersebut, pasangan suami istri itu tidak boleh dan 

haram hukumnya melakukan hubungan suami istri atau bersetubuh. Karena

2

29 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahally, Kitab Svarah Minhaint Thalihin Mustafa Al- 
Baby Al-Halby, Mesir, 1956, hal 253
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pada saat demikian itu, ikatan perkawinan dianggap sedang “tidak m enentu dan 

tidak jelas” statusnya.

2. Kitab Fiqhu Al-Sunnah, Al-Sayyid Al-Sabiq dikatakan:

“Apabila salah satu suami istri itu keluar dari Islam (murtad) dan ia tidak 

kembali lagi kepangkuan Islam, maka fasakh akad nikahnya, disebabkan oleh 

kemurtadan yang menimpanya”.

Semua Ulama sepakat bahwa riddahnya salah seorang dari pasangan suami 

istri itu menyebabkan putusnya ikatan perkawinan; tetapi mereka berbeda pendapat 

dalam menggolongkannya apakah termasuk fasakh atau talak.30 Pengadilan Agam a 

hanya dapat menerima riddahnya seseorang jika orang tersebut menyatakan sendiri 

dengan tegas di depan Pengadilan Agama itu bahwa \a ke\uar dari agam a ls\am .31 

Yvaisna itu riddah seseorang yang dilakukan bukan di depan Pengadilan A gam a tidak 

boleh dianggap sah.

Apabila salah seorang dari suami istri itu tidak lagi memeluk agam a Islam 

karena keyakinan batinnya, salah satu pihak dapat minta hukum tentang status 

nikahnya menurut syara’ agama Islam. Pengadilan dapat m enyatakan dalam 

keputusannya bahwa perkawinan mereka telah terfasakh disebabkan salah seorang 

daripada suami istri itu tidak lagi memeluk agama Islam.32 Dalam hubungan ini perlu 

diperhatikan bahwa menurut hukum syara’, fasakh disebabkan riddahnya salah 

seorang suami istri dapat menjadi batal kalau yang murtad itu kembali memeluk

3

30 H.M. Djamil Latief, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia. Ghalia Indonesia, Jakarta, 1981,
hal 72.

3

31 Notosusanto, Log cit.
3

32 H.M. Djamil Latief, Op cit. hal 73
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agama Islam selama masa iddah istri belum lampau dan nikah mereka menjadi 

terikat kembali seperti semula.

3.2 Peralihan Agama (Murtad/Riddah) Dalam Perkawinan dan Akibatnya

3.2.1 Jika suami yang beralih agama (murtad/riddah)

Dalam hal suami murtad atau riddah setelah perkawinan berlangsung, 

maka perkawinan mereka harus dibatalkan atau difasakh. Hal ini dapat 

kita hubungkan dengan Q.S.II:221 yang pada dasarnya melarang 

perkawinan antara orang muslim dengan orang non muslim baik itu laki- 

laki maupun perempuan. Selain itu dalam Q.S.LX:10 dikatakan agar 

jangan mengembalikan perempuan-perempuan yang beriman kepada 

suami-suami mereka orang-orang kafir. Berdasarkan dalil-dalil tersebut, 

maka jelaslah sudah bahwa jika seorang suami murtad maka perkawinan 

harus dibatalkan karena bertentangan dengan ketentuan yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. Selain itu apabila perkawinan tersebut tidak diputuskan 

maka dikhawatirkan lama kelamaan si istri tersebut akan mengikuti jejak 

suaminya yang murtad (ikut meninggalkan agama Islam). Hal ini 

mungkin saja teijadi karena sebagaimana diketahui seorang istri akan 

hidup jauh dari keluarga atau kaumnya sendiri. Kelemahan dan rasa 

kebersatuannya dengan Islam akan terus difitnah, sebagaimana anak- 

anaknya akan dengan mudah didominasi oleh sang suami, sehingga 

akhirnya mereka beragama sama seperti bapaknya. Selain itu perempuan 

mempunyai sifat lemah hati, di dalam melakukan suatu tindakan atau
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mengambil keputusan lebih banyak menggunakan perasaannya daripada 

pikirannya (mudah terbawa emosi) dan pada umumnya pihak perempuan 

itu berada di bawah kekuasaan laki-laki.33

3.2.2 Jika istri yang beralih agama (murtad/riddah)

Dalam Q.S.II:221 terdapat suatu larangan kawin yang bersifat umum 

yaitu orang-orang muslim dilarang kawin dengan orang-orang non 

muslim. Tetapi dalam Surat Al-Maidah ayat 5 (Q.S.V:5) terdapat suatu 

dispensasi yang diperuntukkan bagi laki-laki muslim yaitu bahwa mereka 

diperbolehkan menikah dengan wanita-wanita ahli kitab yaitu wanita- 

wanita yang beragama Nasrani dan Yahudi. Tetapi kewenangan yang 

diberikan oleh Q.S.V:5 ini bukanlah tanpa syarat, sebab Q.S.IV:25 

menentukan ketentuan bahwa perempuan-perempuan yang akan dikawini 

itu, yaitu paling pertama mestilah dikawini atas dasar suka sam a suka 

perempuan Islam yang merdeka, dan jika tidak mungkin memperoleh 

perempuan Islam yang merdeka misalnya karena kurang kemampuan 

untuk mengawini dan memelihara istri merdeka yang Islam maka 

mestilah dikawini atas dasar suka sama suka sahaya perempuan yang 

Islam yang telah ada dalam kekuasaan sendiri atau dalam kekuasaan 

orang Islam lainnya, dan jika tidak ada atau tidak mungkin memperoleh 

sahaya yang beragama Islam itu maka barulah ada kebebasan mencari 

istri dari kalangan perempuan merdeka yang beragama Yahudi atau

33 Abdul Aziz, Perkawinan Yang Harmonis, Firdaus, Jakarta, 1992, hal 15.
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Kristen. Bagi umat Islam di Indonesia (khususnya bagi pria muslim) 

sangat sulitlah untuk memakai kelonggaran yang diberikan dalam 

Q.S.V:5 itu sebab pilihan untuk mengawini perempuan Islam sudah 

sangat luas juga bagi seorang laki-laki Islam yang miskin, sebab 

dikalangan perempuan Islam itu sendiri sangat banyak yang miskin pula. 

Maka jelaslah hendaknya bahwa kelonggaran bagi laki-laki Islam untuk 

mengawini perempuan-perempuan ahli kitab itu hanya dimungkinkan di 

tempat-tempat di mana penganut agama Islam sangat sedikit baru, 

sedangkan di sekitar mereka ramai di jumpai perempuan-perempuan ahli 

kitab itu.34 Selain itu para ulama masih berbeda pendapat tentang hukum 

perkawinan dengan seorang wanita dari ahli kitab. Diantara mereka ada 

yang mengharamkan dan ada pula yang membolehkan atau 

menghalalkan. Majelis Ulama Indonesia akhirnya mengeluarkan suatu 

fatwa pada tanggal 20 November 1986 yang isinya adalah: “Melarang 

Perkawinan antara seorang laki-laki Islam dengan perempuan ahli kitab”. 

Fatwa MUI ini merupakan hasil ijtihad para Ulama Indonesia dan fatwa 

ini sifatnya relatif artinya dapat berubah sewaktu-waktu disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi masyarakat yang bersangkutan.

Walaupun dalam Q.S.V:5 laki-laki muslim diperbolehkan mengawini 

perempuan-perempuan ahli kitab, namun para Ulama berpendapat bahwa yang lebih

34 Hazairin, Beberapa Komentar Atas RUU Perkawinan, Hukum Kekeluarpaan Indonesia. UI 
Press, Jakarta, 1986, hal 164.
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diutamakan adalah meninggalkan teijadinya perkawinan dengan wanita ahli kitab, 

hal ini dikarenakan adanya beberapa sebab yaitu:35

1. Perkawinan dengan perempuan-perempuan ahli kitab dapat menimbulkan 

keinginan dari kaum laki-laki muslim untuk meniggalkan perempuan-perempuan 

muslimah.

Ibnu Katsir berkata dalam kitab tafsirnya:

“Abu Ja’far bin Jarir, setelah menyampaikan tentang ijma’ diperbolehkannya 

perkawinan dengan perempuan-perempuan ahli kitab, berkata: Sesungguhnya 

perkawinan dengan perempuan-perempuan ahli kitab dimakruhkan oleh Umar, 

agar manusia tidak berpaling dari perempuan-perempuan muslimah, atau 

karena ada maksud-maksud tertentu”.

2. Di antara syarat diperbolehkannya kawin dengan perempuan-perempuan ahli 

kitab adalah perempuan itu harus bersih dari pekeij aan-pekeij aan yang haram 

dan dia shalehah. Sebagaimana yang telah dimaklumi bersama, untuk 

membedakan perempuan ahli kitab yang shalehah dengan perempuan ahli kitab 

yang tidak shalehah di dalam suatu masyarakat sangatlah sulit. Dan bagi seorang 

muslim itu sendiri sangatlah sulit untuk menghukumi, apakah perempuan ahli 

kitab itu hidup di tengah-tengah masyarakatnya dengan baik dan menjalankan 

syari’at-syari’at dengan baik pula, ataukah tidak.

3. Seorang laki-laki jika melangsungkan perkawinannya dengan perempuan ahli 

kitab, maka mau tidak mau dia harus berkumpul dan bergaul dengan sang istri 

beserta dengan keluarganya. Terkadang hatinya akan cenderung memihak istri

3

35 Abdul Aziz, Op  cit hal 23-30.
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dan keluarganya sehingga melampaui batas-batas hubungan suami istri, 

sebagaimana yang telah ditentukan oleh agama Islam bagi orang yang 

melangsungkan perkawinannya dengan perempuan ahli kitab. Pada akhirnya, 

kecenderungan ini akan memalingkan dia dari agamanya, untuk selanjutnya 

berpaling kepada agama sang istri.

4. Seorang perempuan ahli kitab mempunyai ketentuan-ketentuan khusus terhadap 

rumah tangganya, sebagaimana yang telah digariskan oleh disiplin rumah tangga. 

Dan biasanya dia akan menuntut hak yang lebih banyak dari apa yang sebetulnya 

dan seharusnya dia punyai. Jika seorang suami muslim lemah di hadapan sang 

istri ahli kitab itu sehingga dapat mengaburkan ketentuan-ketentuan yang 

diberikan oleh syara’, maka syara’ pun tidak memperbolehkan berlangsungnya 

perkawinan tersebut. Karena syara’ tidak berkeinginan hukum-hukum dan 

pertimbangan-pertimbangan diperbolehkannya seorang laki-laki muslim dan 

perempuan ahli kitab melangsungkan perkawinan, diubah oleh karena adanya 

perkawinan tersebut.

5. Seorang ibu mempunyai dampak yang sangat besar terhadap anak-anaknya. 

Dialah pengasuh pertama di saat mereka baru lahir ke dunia ini. Oleh karena itu, 

jika tidak ada tindakan preventif agar mereka tidak cenderung terhadap sang ibu 

dan tidak berkeyakinan seperti keyakinan sang ibu, maka kemungkinan 

teijadinya kecenderungan itu sangatlah besar. Bahkan jika teijadi perbedaan di 

antara suami dan istri, kemungkinan anak-anak mereka ikut ibunya, dan sang 

ayah pulang ke rumahnya sendiri, maka kemungkinan tersebut semakin 

bertambah besar lagi. Sebab, bisa jadi anak-anaknya tetap berdiam di rumah-

L
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rumah orang kafir bersama ibu mereka, dan enggan untuk bersama-sama ayali 

mereka berdiam di rumah-rumah orang Islam.

6. Di dalam perkawinan dengan perempuan ahli kitab, sedikit taufik dari Allah dan 

biasanya tidak berlangsung lama, kebanyakan berakhir dengan perceraian. 

Kenyataan menunjukkan hal tersebut.

Menurut Prof.DR.MR. Hazairin, sebagai akibat dari Q.S. 11:221 dan 

Q.S.LX:10 maka jika dalam perkawinan antara seorang laki-laki Muslim dan 

perempuan Muslimah, si suami atau si istri murtad dari agama Islam maka 

perkawinan mereka itu menjadi bubar van rechtswege (dengan sendirinya), meskipun 

sekali si istri yang murtad itu menyatakan hendak atau telah masuk agama Yahudi 

atau Kristen. Hal putusnya perkawinan Islam van rechtw ege  ini disalurkan melalui 

ketetapan pengadilan atas tuntutan pihak yang tidak murtad.

C. KEPASTIAN HUKUM DALAM HUKUM PERKAWINAN DI INDONESIA

Kepastian hukum merupakan salah satu elemen dalam tujuan hukum  yang 

memelihara keseimbangan antara elemen keadilan dan kepastian. Dengan demikian 

suatu kepastian hukum harus selalu dalam keseimbangan terhadap keadilan. 

Demikian pula elemen keadilan harus selalu berada dalam keseimbangan dengan 

kepastian.

Berkaitan dengan tujuan hukum, maka penemuan hukum m erupakan bagian 

dari penegakan hukum yang perlu mendapat perhatian. Di dalam praktek, penemuan 

hukum sering diistilahkan dengan pelaksanaan hukum, penerapan hukum, 

pembentukan hukum atau penciptaan hukum. Penemuan hukum secara um um  dapat
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dikatakan sebagai pembentukan hukum oleh hakim atau aparat hukum lainnya dalam 

penerapan peraturan hukum pada peristiwa konkret. Atau dengan kata lain, 

penemuan hukum adalah proses konkretisasi peraturan hukum {das Sollen) terhadap 

peristiwa konkret {das sein).36

Penemuan hukum secara teknis menurut Utrech dapat dilakukan berdasarkan 

Interpretasi, Kontruksi, Penghalusan. Dalam kesempatan ini terdapat dua asas yang 

perlu mendapat perhatian dalam proses pengembangan penemuan hukum 

sebagaimana dinyatakan oleh Mochtar Kusumaatmadja dan Arief Sidharta, yakni: (1) 

Asas bahwa setiap orang mengetahui Undang-undang, dan (2) Asas bahwa 

pengadilan atau hakim tidak boleh menolak untuk memeriksa suatu perkara dengan 

dalih tidak ada peraturannya. Kedua asas ini telah menjadikan pengadilan memiliki 

kedudukan penting karena fungsi dan hakikatnya melengkapi peraturan hukum 

melalui penemuan hukum.

Hakim mempunyai fungsi membuat hukum baru (creation o f new law). 

Fungsi tersebut dapat dilakukan oleh hakim dengan jalan melakukan interpretasi, 

konstruksi, dan penghalusan hukum. Interpretasi dilakukan secara simultan antara 

interpretasi bahasa, sistematis, dan otentik. Sedangkan konstruksi dan penghalusan 

dilakukan manakala peraturan tidak ada atau tidak jelas. Konstruksi dapat dilakukan 

melalui argumentum per analogiam dan argumentum a contrario.

Adanya masa-masa dimana ketidakpastian hukum merajalela karena di 

dominasi hukum kebiasaan, telah melahirkan ajaran legisme hukum, dimana hukum 

tertulis dalam bentuk undang-undang menjadi satu-satunya sumber hukum yang

3

36 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum. Yogyakarta: Penerbit Liberty, Cetakan Ke-2,
2002, hal 36-38.
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dapat dipercaya. Ajaran Legisme Hukum yang lahir pada abad pertengahan, 

bersamaan dengan berkembangnya ide-ide demokrasi dan kedaulatan, merupakan 

jawaban atas ketidakpuasan masyarakat pada zamannya. Menurut Achmad Ali, inti 

dari ajaran Legisme Hukum adalah bahwa hakim tidak diperkenankan berbuat selain 

menerapkan undang-undang secara tegas. Undang-undang harus dipandang sebagai 

telah lengkap dan jelas dalam mengatur segala persoalan masyarakat.

Konsekuensi dari ajaran Legisme Hukum yang hanya membolehkan undang- 

undang yang telah diresmikan negara sebagai satu-satunya sumber hukum adalah, 

bahwa demi kepastian hukum serta menghindar akan pengurangan kebebasan warga 

oleh kebebasan hakim, maka hakim harus berada dibawah undang-undang. Dengan 

demikian pengadilan tidak lebih hanya menerapkan dalil-dalil silogisme. Cara 

berfikir logis berdasarkan dalil-dalil silogisme dapat dikonstruksikan sebagai berikut; 

Premis Mayor adalah ketentuan undang-undang, Premis Minor adalah peristiwa atau 

kasus, dan Putusan Hakim adalah kesimpulan atas premis mayor dan premis minor.

Hilangnya kreatifitas hakim untuk menilai suatu peristiwa karena tidak diberi 

wewenang, menurut Pumadi Purbacaraka telah membuktikan bahwa ajaran Legisme 

Hukum merupakan Konsep Positifisme Hukum sebagai lawan dari Hukum Kodrat. 

Ajaran Legisme Hukum sebagai bagian dari Konsep Positivisme Hukum, secara 

filosofi menganggap hukum sebagai sesuatu yang ditentukan oleh ruang lingkup 

isinya.37 Atau menurut istilah Mohamad Koesnoe, masyarakat dipaksa untuk 

menerima definisi material yang terdapat dalam undang-undang, padahal secara

3

37 Pumadi Purbacaraka dan Soeijono Soekanto, Renungan Tentang Filsafat Hukum, Jakarta: 
Rajawali, 1982, hal 33
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konseptual begitu banyak dan beragamnya konsep yang saling bertentangan di 

masyarakat.

Dengan demikian pemberlakuan ajaran Silogisme Hukum secara 

serampangan akan berpotensi mempertentangan definisi formil dan definisi materil, 

atau antara definisi lahiriah dan definisi batiniah. Adanya kontradiksi di dalam ajaran 

Logisme Hukum, meskipun kelahirannya merupakan reaksi atas tiadanya kepastian 

hukum, penegakan kepastian hukum sebagai bagian dari tujuan hukum, pada 

umumnya harus setara dengan tujuan hukum lainnya yakni keadilan dan manfaat.

Di sisi lain, UU Perkawinan sama sekali tidak memberikan larangan 

mengenai perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang beda-agama. Bila 

memang perkawinan beda-agama tidak diperbolehkan, maka seharusnya hal tersebut 

harus ditegaskan dalam Undang-Undang. Hukum agama tetap saja merupakan 

kaedah agama yang tidak termasuk dalam hukum positif nasional. Oleh sebab itu, 

kaedah-kaedah agama tidak dapat diberlakukan secara tidak langsung dalam 

Undang-Undang karena menyangkut masyarakat secara umum.

Selain tidak adanya larangan terhadap perkawinan beda-agama, UU 

Perkawinan (Pasal 57) juga mengakui adanya perkawinan campuran, yaitu 

perkawinan yang dilakukan oleh dua orang di Indonesia yang tunduk pada hukum 

yang berlainan karena perbedaan kewarganegaraan dan salah satu pihak 

berkewarganegaraan Asing, serta perkawinan yang dilakukan di luar negeri (Pasal 

56) antara dua orang warganegara Indonesia atau seorang warganegara Indonesia 

dengan warganegara Asing. Dalam kasus tertentu, bisa saja perkawinan campuran 

atau perkawinan yang dilakukan di luar negeri juga merupakan perkawinan beda-
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agama. Pengakuan terhadap perkawinan seperti ini akan menimbulkan ketidakpastian 

hukum dan tidak sesuai dengan rasa keadilan masyarakat. Bila warga negara sendiri 

tidak diperbolehkan untuk melakukan perkawinan beda-agama, tentu muncul 

pertanyaan mengapa perkawinan campuran atau perkawinan di luar negeri diakui 

oleh negara.

Undang-undang HAM sendiri tidak memberikan kepastian mengenai prinsip 

dasar perkawinan tersebut. Penjelasan Pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan “perkawinan yang sah” adalah perkawinan yang dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Artinya, bahwa perkawinan 

yang sah adalah perkawinan yang sesuai dengan ketentuan dalam UU Perkawinan, 

yaitu sah dari aspek agama dan sah dari aspek administrasi.

Sebagai sebuah ikatan bathin yang suci, perkawinan tidaklah dapat dibatasi 

atas dasar perbedaan agama. Bila tidak, negara dapat dikatakan turut cam pur 

mengatur masalah-masalah pribadi seseorang. Saat ini, telah berkembang pendapat di 

dalam masyarakat agar negara tidak lagi mengintervensi kehidupan beragam a di 

Indonesia Dalam hal ini, negara hanya mencatatkan setiap perkawinan yang 

didaftarkan.

Perbedaan antara konsepsi mengenai perkawinan berdasarkan UU HAM  dan 

pengaturan mengenai perkawinan berdasarkan UU Perkawinan. Di satu sisi, UU 

HAM hanya mensyaratkan faktor kehendak bebas calon suami/istri, sem entara di sisi 

lain, UU Perkawinan menetapkan persyaratan yang tidak hanya sekedar kehendak 

bebas calon suami/istri.
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Perkawinan yang dilakukan oleh para pihak yang memiliki keyakinan 

berbeda sudah seharusnya diakui oleh negara sebagai salah satu hak dari setiap 

warga negara. UU Perkawinan sendiri sudah menyatakan bahwa perkawinan 

merupakan ikatan bathin. Oleh sebab itu, negera tidak boleh ikut campur dalam hal 

bathin warga negaranya karena merupakan lingkup hak asasi warga negaranya.

Dari sudut pandang HAM, penerimaan perkawinan yang berdasarkan atas 

agama tertentu pada prinsipnya sudah melanggar asas-asas HAM. Bila dibiarkan, 

bukan tidak mungkin akan memberikan dampak sosial baru. Indonesia merupakan 

negara yang berdasarkan pada hukum. Penafsiran negara berdasarkan hukum tidak 

boleh sempit. Hukum harus responsif terhadap cita-cita dari sebuah negara hukum. 

Salah satu yang menjadi tujuan fundamental dari pembangunan hukum adalah 

menjamin terwujudnya sebuah negara hukum.38

Di sini, negara harus benar-benar secara serius menjamin hak-hak dasar 

warga negara. Demikian juga dengan hak untuk melangsungkan perkawinan 

walaupun kedua mempelai merupakan pasangan yang berbeda agama. Negara harus 

mengakui perkawinan ini, antara lain sebagai bentuk harmonisasi ketentuan- 

ketentuan yang diatur dalam UU HAM terhadap peraturan perundang-undangan 

lainnya.

Secara yuridis, UU Perkawinan tidak melarang adanya perkawinan yang 

dilakukan oleh pasangan yang berbeda-agama. Bahkan, UU Perkawinan memberikan 

secara tidak langsung memberikan ruang bagi teijadinya perkawinan beda-agama,

3

38 T. Mulya Lubis, Hak Asasi Manusia dan Pembangunan. (Jakarta: Yayasan Lembaga 
Bantuan Hukum Indonesia, 1987), hlm. 36.
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yaitu dengan memanfaatkan Pasal 56 UU Perkawinan. Secara sosiologis, perkawinan 

beda-agama masih diterima oleh sebagian masyarakat di Indonesia. Secara filosofis, 

hak-hak yang terkait dengan agama merupakan hak yang sangat mendasar dan tidak 

dapat dikurangi, diskriminasi terhadap perkawinan beda-agama merupakan 

pelanggaran terhadap asas-asas dasar dari hak asasi manusia itu sendiri.

Bersinggungan dengan Hak Asasi Manusia secara komprehensif dapat 

dikatakan bukan persoalan yang sederhana. Secara umum akan tercakup di dalamnya 

dimensi nilai, dimensi konsep, dan dimensi perundang-undangan. Sedangkan 

berkaitan dengan Kepastian Hukum, selain harus dapat dipertanggung jawabkan 

secara epitemologi khusus berkaitan dengan makna “kepastian” itu sendiri, juga akan 

bersinggungan dengan keseimbangan antara keadilan dan kemanfaatan sebagai 

bagian dari tujuan hukum. Tujuan hukum yang diikhtiarkan dapat mengakomodir 

keseimbangan aspek keadilan, kepastian, dan kemanfaatan pada akhirnya harus 

diselenggarakan berdasarkan penghormatan terhadap HAM. Sedangkan pada sisi lain 

agar legitimasi HAM menjadi kuat dan tegamin juga memerlukan wadah hukum 

dalam bentuk perundang-undangan. HAM yang memberikan landasan terhadap 

kepastian hukum, dan kepastian hukum jaminan terhadap HAM, maka didalam 

konteks melangsungkan perkawinan akan mendapat makna kepastian hukum 

terselenggaranya Hak dan Kewajiban berdasarkan HAM. Perspektif HAM secara 

umum yang meliputi tataran nilai, konsep, dan perundang-undangan, pada dasarnya 

merupakan suatu konsep yang seharusnya dapat beijalan secara konsisten, harmonis, 

sistematis, dan sinkron.

j
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HAM dilihat dari sisi nilai berarti harus dapat dipertanggungjawabkan secara 

moral atau lebih dikenal sebagai bernilai moral, berarti harus dapat dipertanggung 

jawabkan berdasarkan parameter tertentu atau lebih dikenal sebagai bemorma moral, 

dan pada akhirnya HAM harus dapat dipertanggung jawabkan untuk dapat menjadi 

pelindung sesuatu yang tidak dapat disubstitusikan pada yang lain yakni martabat 

manusia. HAM bernilai moral mengandung makna bahwa kebebasan, tanggung 

jawab, nurani, dan kewajiban harus dilekatkan secara mutlak, otonom, dan 

proporsional. Suatu keputusan yang bernilai moral, dengan demikian mensyaratkan 

manusia dalam keadaan bebas tanpa tekanan dari siapapun. Kebebasan yang dimiliki 

harus dipertanggung jawabkan secara pribadi dan berdasarkan kebenaran suara 

nurani yang wajib ditaati. Nilai-nilai moral yang hendak dibangun sebagai landasan 

HAM tersebut pada akhirnya harus memiliki parameter atau ukuran-ukuran tertentu. 

Parameter yang tercermin di dalam norma moral pada intinya menuntut adanya 

obyektifitas dan universalitas yang berujung pada martabat manusia sebagai 

parameter tertinggi dan terpenting.

Martabat manusia sebagai norma tertinggi dan terpenting dalam norma moral 

yang akan menjadi dasar HAM, sudah sepatutnya dapat dipahami secara memadai. 

Pemahaman terhadap hak dan kewajiban secara memadai akan meliputi pemahaman 

terhadap hak dan kewajiban baik secara moral maupun legal. Hak legal adalah hak 

yang berdasarkan atas hukum dan sepenuhnya berdasarkan prinsip-prinsip hukum. 

Sedangkan hak moral adalah hak yang hanya berdasarkan prinsip etis. Hak moral 

belum tentu hak legal, meskipun banyak hak moral yang serentak adalah juga hak 

legal. Meskipun hak legal dan hak moral berbeda, namun idealnya hak legal adalah
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yang baik. Demi efektifitas sebaiknya hak moral diberi legitimasi hak legal. Hak 

moral akan memiliki kedudukan kuat apabila dilindungi status hukum yang kuat.

Meskipun makna keadilan dapat bermacam-macam karena adanya perbedaan 

sistem nilai, namun hukum positif tetap harus berdasarkan keadilan. Keruntuhan 

hukum akan terjadi manakala masyarakat pendukungnya merasakan suatu ketidak 

adilan dalam pengaturan hukum. Konstruksi demikian secara logis m enghasilkan 

kesimpulan bahwa ketidak adilan akan mengganggu ketertiban, dan seterusnya 

karena ketertiban terganggu, maka akan terganggu pula kepastian hukum.

Pandangan logis antara keadilan, ketertiban, dan kepastian sebagaimana 

dikemukakan di atas, terkadang akan menemui kesukaran dalam realitanya. Oleh 

karenanya muncul kecenderungan untuk membedakan antara fungsi dan tujuan 

hukum. Hukum dalam rangka menjamin keteraturan, kepastian, dan ketertiban, harus 

dipandang bukan sebagai tujuan akhir namun hanya merupakan fungsi. Sedangkan 

tujuan hukum selalu berkaitan dengan tujuan akhir dalam kehidupan m asyarakat dan 

pada akhirnya bermuara pada keadilan.

Kepastian hukum berdasarkan HAM yang bersendi utama pada martabat 

manusia sebagai norma terpenting, harus diletakkan secara proporsional terhadap 

manusia yang akan melangsungkan perkawinan. Perkawinan berlangsung dengan 

mengedepankan kepastian hukum hak dan kewajiban individu m anusia yang 

bermartabat sebagai dasar pijakan HAM.

Bahwa setiap penerbitan hukum perkawinan dalam bentuk perundang- 

undangan dalam suatu negara, dan melibatkan unsur agama didalam nya, maka
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terlebih dahulu akan terjadi proses pemaknaan terhadap agama itu sendiri. Maka 

menjadi jelas bahwa corak hukum perkawinan yang melibatkan unsur agama di 

dalamnya, cenderung akan menghadapi persoalan yang tidak sederhana, tergantung 

dari bobot penempatan makna agama itu sendiri.

Proses terbentuknya UU No. 1 Tahun 1974 yang diwarnai oleh silang 

pendapat antar anggota masyarakat, pada satu sisi menunjukkan tingkat atau kadar 

kepedulian atau kepentingan masyarakat akan hal tersebut. Bahwa pada 

kenyataannya, salah satu klasula yang dianggap kontroversial dalam pembahasan 

adalah berkaitan dengan sahnya perkawinan, antara berdasarkan agama cukup 

dicatatkan saja. Persoalan keabsahan suatu perkawinan berdasarkan dua pilihan 

tersebut menjadi semakin kontroversial, karena akan membuka peluang selebar- 

lebarnya terhadap disahkannya perkawinan beda agama.

Perseteruan yang semakin sengit menyangkut keabsahan perkawinan, pada 

akhirnya dirumuskan secara tidak memuaskan dan tidak menyelesaikan persoalan 

artinya, persoalan perkawinan beda agama tidak diatur secara tegas, atau dapat 

dikatakan tidak memiliki kepastian hukum. Adanya pasal yang menyatakan bahwa 

perkawinan sah adalah menurut agama, ternyata dalam pasal lain dibuka 

kemungkinan perkawinan adalah sah menurut catatan saja, asalkan dilangsungkan 

tidak di bumi Indonesia. Kontradiksi antar pasal dalam satu perundang-undangan 

telah menunjukkan adanya sikap kompromitis yang secara formal sangat tidak 

mempedulikan nilai-nilai metode pembuatan perundang-undangan secara benar, 

yakni terpenuhinya asas konsistensi, harmonisasi, sistemasi, sinkronisasi.
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Oleh karena itu banyak pasangan yang berbeda agama yang melangsungkan 

perkawinan di luar negeri. Awalnya perkawinan mereka yang berbeda agama 

dipandang sebagai suatu perkawinan yang sah. Hal ini mengacu pada Pasal 83 jo 

Pasal 26 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Pasal 83 KUHPerdata menentukan 

bahwa: Perkawinan-perkawinan yang dilangsungkan di luar Indonesia, baik antara 

warga negara Indonesia satu sama lain, maupun antara mereka dan warga negara 

lain, adalah sah, jika perkawinan itu dilangsungkan menurut cara yang lazim dalam 

negeri, dimana perkawinan-perkawinan itu dilangsungkan, dan suami istri warga 

negara Indonesia, tidak melanggar ketentuanr-ketentuan tersebut dalam Bagaian 

Kesatu Bab ini. Perkawinan mereka sah, karena undang-undang hanya memandang 

sahnya perkawinan dari segi perdatanya saja Pasal 26 KUHPerdata.39

Namun dalam perkembangannya timbul pendapat bahwa perkawinan 

demikian dianggap tetap tidak sah, dengan memperhatikan syarat materiil untuk 

sahnya suatu perkawinan dan Pasal 2 Undang-undang Perkawinan, maupun Pasal 1 

dan Pasal 8 Undang-undang Perkawinan.

Kemudian untuk perkawinan antara mereka yang berbeda agama yang 

dilangsungkan di luar negeri, timbul suatu pandangan, silahkan mereka yang berbeda 

agama melangsungkan perkawinan di luar negeri, dan setelah kembali pasangan 

tersebut boleh mencatatkan perkawinan mereka dalam jangka waktu satu tahun. Sah 

atau tidaknya perkawinan itu bukan urusan Pegawai Pencatat di Indonesia. Itu adalah 

urusan peraturan perundang-undangan negara asing yang melangsungkan

3

39 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Bureerliik Wetboekl diterjemahkan oleh Prof. 
Subekti, SH. Dan R. Tjitrosoedibio. Cet 26, Jakarta: Pradnya Paramita, 1994, hal 8
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perkawinan mereka yang berbeda agama. Yang penting bagi Indonesia, perkawinan 

mereka yang berbeda agama itu ada dan sudah dicatatkan secara sah.40

Persoalan penting lain yang sekiranya perlu mendapat perhatian adalah makna 

dari Pasal 6 ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974 yang menegaskan: “Perkawinan harus 

didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai” kata persetujuan mengandung 

makna yang substansial di dalam hukum keperdataan. Secara normative, persyaratan 

akan untuk sahnya suatu persetujuan telah diletakan dalam Pasal 1320 KUHPerdata, 

yaitu terpenuhinya: (1) kesepakatan; (2) kecakapan; (3) obyek tertentu; (4) dan tidak 

bertentangan dengan UU, Kesusilaan dan kepentingan umum. Pasal tersebut secara 

doctrinal dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian. Syarat nomor 1 dan 2 disebut 

syarat subyektif dan nomor 3 dan 4 disebut syarat obyektif. Dalam suatu persetujuan 

bila syarat subyektif tidak dipenuhi berarti dapat dibatalkan. Sedangkan bila syarat 

obyektif tidak terpenuhi berarti batal demi hukum. Kenyataan ini mengandung 

makna bahwa kemungkinan terdapat pihak yang tidak cakap menurut hukum atau 

dibuatnya suatu persetujuan secara tidak bebas.41

Ditinjau secara material, UU No. 1 Tahun 1974 yang tidak memberikan 

kepastian hukum secara memadai terhadap pihak-pihak yang akan melangsungkan 

perkawinan beda agama, sudah dapat dikategorikan sebagai kurang menghargai 

HAM. Seharusnya hak dan kewajiban individu manusia berdasarkan parameter 

Martabat Manusia sebagai norma tertinggi dan terpenting sebagai landasan HAM 

mendapat perlindungan secara pasti berupa kepastian hukum. Perkawinan beda

4

40 Wahyono, Darmabrata, Dimuat Dalam Gagasan dan Pemikiran Tentang Pemhahanian 
Hukum Nasional. Volume III, Tahun 2004, hal 227-244.

41 R. Subekti, Hukum Perian i ian. Jakarta: Penerbit Intermasa, Cetakan ke-18,2001, hal 19-21.
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agama yang mendapat legitimasi agama dan moral sebagai suatu anugrah dari Allah, 

ternyata dikebiri atas nama legitimasi legal yang mengabaikan martabat manusia 

sebagai landasan utama HAM.

D. Analisis Kasus. Perkawinan Antara "Suami Istri Yang Berbeda Agama Serta 

Pengaruh Peralihan Agama Dalam Perkawinan Di Indonesia Setelah 

Berlakunya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974

Berkaitan dengan perkawinan mereka yang berbeda agama, dapat kita 

simpulkan dari pendapat Yahya Harahap, SH. Pendapat beliau sebenarnya terkait 

dengan masalah ada atau tidaknya unifikasi dibidang hukum perkawinan/keluarga 

atau dibidang hukum keluarga masih terdapat pluralisme hukum. Yahya Harahap, 

SH berpendapat bahwa dibidang hukum perkawinan, pada hakekatnya telah terdapat 

unifikasi hukum. Masalah yang teijadi dengan perkawinan antara mereka yang 

berbeda agama sebenarnya terkait dengan masalah pilihan hukum, dan tidak ada 

hubungannya dengan pluralisme hukum. Berdasarkan pendapat tersebut, maka 

asumsi kita adalah bahwa bagi mereka yang berbeda agama, jika tetap akan 

melangsungakn perkawinan, mereka harus memilih menurut agama mana 

perkawinan tersebut akan dilangsungkan.

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 mengenai perkawinan yang 

pada Pasal 30 telah mengatur tentang hak dan kewajiban dari suami istri yang 

bunyinya adalah suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang menjadi sendi dasar susunan masyarakat. Dari pengertian
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tersebut hak dan kewajiban suami istri adalah memikul tanggung jawab yang luhur 

untuk menegakkan rumah tangga, jadi bagaimana suami istri menegakkan rumah 

tangga sedangkan perkawinannya tidak sah menurut agama yang mereka anut. 

Sedangkan untuk membina rumah tangga yang bahagia maka diperlukan kesamaan 

iman dan pandangan hidup.

Seseorang yang menikah dengan seseorang yang beragama lain maka teijadi 

dua paham agama yang berbeda. Dimana kehidupan lahiriah keduanya dipersatukan 

dengan ikatan perkawinan tapi masing-masing pihak mempunyai pegangan bathin 

yang berbeda. Sehingga kehidupan rumah tangga itu menjadi terpecah apabila 

masing-masing pihak taat pada agama yang dianutnya. Selanjutnya akibat 

perkawinan beda agama ini dapat pula salah satu pihak berpindah agama.

Setelah membahas perkawinan beda agama dan peralihan agama di atas, 

maka dapat kita lihat apa yang teijadi dalam perkawinan tersebut. Misalnya sebagai 

contoh kasus perkawinan Marina Mary Marpaung dan Junaidi bin Muhtar (alias 

Desmond Junaidi Mahesa) dapat dijabarkan sebagai berikut;

Dalam perkawinan antara Marina Mary Marpaung dan Junaidi bin Muhtar 

ini, mereka memilih perkawinan yang dilangsungkan menurut hukum agama suami. 

Dimana istri beragama Kristen pindah agama mengikuti suaminya yang beragama 

Islam.

Perkawinan adalah suatu perbuatan hukum yang dapat dilakukan setiap 

manusia dengan memenuhi segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Teijadinya perkawinan dikarenakan adanya interaksi antara satu dengan yang 

lainnya, tanpa memandang suku, adat istiadat dan agama.
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Perkawinan Marina Maiy Marpaung dan Junaidi bin Muhtar dilangsungkan 

di Sukabumi Jawa Barat pada tanggal 26 Januari 2001 sebagaimana tertera dalam 

Kutipan Akta Nikah Nomor 80/80/1/2001 tertanggal 27 Januari 2001 yang 

diterbitkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Parungkuda Kabupaten 

Sukabumi Jawa Barat

Dari perkawinan itu telah dikarunia 2 (dua) orang anak. Selama lebih kurang 

1 (satu) tahun pertama perkawinan telah dilalui dengan harmonis tanpa ada masalah- 

masalah yang berarti. Namun sejak pertengahan tahun 2002 perkawinan antara 

Marina Mary Marpaung dan Junaidi bin Muhtar sering teijadi keributan. Dimana 

keributan itu juga dilakukan dengan kekerasan disertai dengan menampar/memukul 

sudah tidak dapat lagi dihindari, walaupun istri sudah berusaha untuk memperbaiki 

kerukunan atau keharmonisan dalam rumah tangga. Sehingga perkawinan itu sudah 

tidak mungkin lagi dipulihkan kembali bahkan semakin jauh dari tujuan perkawinan 

sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

yakni membentuk keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dengan teijadinya keributan antara suami istri ini maka istri sebagai ibu dari 

anak-anak yang dilahirkannya meminta hakim untuk menyatakan Marina Mary 

Marpaung (Penggugat) sebagai wali dari anak-anak yang masih di bawah umur.

Semua yang diungkapkan oleh penggugat dibantah oleh Junaidi bin Muhtar 

(Tergugat) yang menyatakan bahwa menurut tergugat sesungguhnya kehidupan 

rumah tangga penggugat dengan tergugat tidak harmonis lagi setelah ibu kandung 

penggugat yang semula tidak merestui perkawinan penggugat dengan tergugat
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dikarenakan penggugat semula beragama Kristen menjadi Islam. Kedekatan 

penggugat dengan ibunya tesebut berdampak negatif, dimana penggugat kembali 

memeluk agama asalnya yaitu agama Kristen.

Bahwa menurut tergugat sebab-sebab teijadinya perselisihan tersebut yang 

paling penting dan paling sering teijadi karena penggugat telah murtad dan kembali 

memeluk agama Kristen. Seluruh dalil-dalil penggugat yang menyatakan tidak 

harmonisnya disebabkan tergugat sering berlaku kasar menampar/memukul ataupun 

mengusir penggugat itu tidak benar. Bahwa penggugat sebagai seorang ibu juga 

mengabaikan kewajibannya dengan hampir setiap hari pulang larut malam tanpa 

alasan yang jelas.

Dilihat dari fakta-fakta yang didalilkan oleh penggugat dan tergugat tersebut 

dapat disimpulkan, bahwa penggugat mengajukan gugatan cerai karena perlakuan 

kasar oleh tergugat kepada penggugat, sedangkan menurut tergugat perselisihan dan 

pertengkaran yang teijadi karena penggugat sering pulang keija larut malam yang 

menurut tergugat tidak lazim pulang larut malam sampai pukul 12 malam yang 

bekeija sebagai guru kursus bahasa Inggris, sedangkan penggugat menggunakan 

kendaraan pribadi. Disamping itu yang lebih memicu ketidak harmonisan menurut 

tergugat karena penggugat telah memeluk agama Kristen.

Dari dalil gugatan cerai penggugat tersebut dan jawaban tergugat yang juga 

sependapat dengan penggugat untuk bercerai, maka fakta ini merupakan bukti antara 

penggugat dan tergugat tidak dapat lagi dirukunkan. Rumah tangga penggugat dan 

tergugat dalam keadaan yang demikian ini tidak mencerminkan lagi tujuan
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perkawinan sebagaimana dalam Firman Allah dalam Surat Ar-Rum ayat 21 dan Pasal 

1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974.

Sehingga menurut Putusan Mahkamah Agung Nomor 174 K/AG/1994 

tanggal 10 Maret 1993 H, telah terpenuhi isi dari Pasal 19 huruf f  Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. Berdasarkan hal-hal yang telah dipertimbangkan 

tersebut, Majelis hakim berpendapat dalil gugatan penggugat telah memenuhi 

ketentuan hukum yang tersebut dalam Penjelasan Pasal 39 ayat 2 huruf f  Undang- 

undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 19 huruf f  Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975, dan Pasal 116 huruf f  Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam. Oleh karena itu gugatan penggugat dikabulkan.

Mengenai permohonan penggugat agar kedua anak penggugat berada di 

bawah perwalian penggugat dengan alasan masih di bawah umur dan sekarang 

tinggal di Banjarmasin, Kalimantan Barat. Karena kedua anak masih belita sehingga 

sangat mendambakan kasih sayang seorang ibu, sangatlah beralasan bila Pengadilan 

menunjuk penggugat sebagai wali yang merawat dan mengasuh kedua anak 

penggugat dan tergugat tersebut.

Sedangkan menurut tergugat posita dan petitum sama sekali tidak menuntut 

hak hadhanah (hak asuh) terhadap anak-anak penggugat dan tergugat, tetapi tentang 

permohonan perwalian anak. Hal ini menurut tergugat tidak relevan dalam perkara 

ini mengingat anak-anak masih memiliki orang tua yang cakap melakukan perbuatan 

hukum. Posita dan petitum penggugat telah bertentangan dengan ketentuan hukum 

dalam Pasal 50 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 1 huruf h Kompilasi 

Hukum Islam yang menegaskan hak perwalian anak hanya dapat diberikan terhadap
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anak yang sudah tidak memiliki orang tua atau kedua orang tua anak masih hidup, 

tetapi tidak cakap melakukan perbuatan hukum.

Menimbang, bahwa dalil bantahan tergugat tentang perwalian anak yang 

dimohonkan penggugat adalah benar, karena ketentuan hukum Pasal 50 Undang- 

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo Pasal 1 huruf h Kompilasi 

Hukum Islam, bahwa perwalian anak hanya dapat diberikan untuk melakukan 

sesuatu perbuatan hukum sebagai wakil untuk kepentingan dan atas nama anak yang 

tidak mempunyai kedua orang tua atau kedua orang tua anak masih hidup, tetapi 

tidak cakap melakukan perbuatan hukum, sedangkan kedua orang tua anak 

penggugat dan tergugat masih hidup dan cakap melakukan perbuatan hukum untuk 

kepentingan dan atas nama anak. Oleh karena itu permohonan perwalian penggugat 

tidak beralasan dan patut ditolak.

Penggugat rekonpensi (tergugat) memohon agar kedua anak tersebut diasuh 

oleh penggugat dengan alasan kedua anak tersebut beragama Islam sebagaimana 

agama penggugat rekonpensi, sedangkan tergugat rekonpensi (penggugat) saat ini 

telah murtad dan tidak seiman lagi dengan anak-anak.

Dalam hal ini menurut penggugat rekonpensi sudah dapat dipastikan bahwa 

tidak mungkin anak-anak mendapat bimbingan rohani Islam dari tergugat rekonpensi 

yang sudah non muslim, apabila menurut penggugat rekonpensi telah diketahui 

tergugat rekonpensi telah mencoba mempengaruhi keyakinan anak-anak dalam 

beragama dengan cara mengajarkan berdoa mengikuti tuntutan agama Kristen pada 

anak, bukan mengikuti ajaran agama Islam sesuai dengan keyakinan anak-anak.
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Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung RI Reg Nomor 160 K/AG .1996 

tanggal 30 Juni 1997 pemeliharaan anak karena perceraian dan anak yang masih 

dibawah umur ditetapkan di asuh oleh ibunya. Bahwa ketentuan dalam Undang- 

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan keputusan Mahkamah A gung RI, 

ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam tentang hadhonah mengacu pada asas, 

yaitu untuk kepentingan anak.

Bahwa unsur agama sangatlah prinsip dalam kehidupan orang seorang dan 

keluarga dan menentukan hak sipil seseorang dalam hukum, khususnya dalam 

hukum Islam. Penggugat rekonpensi dan tergugat rekonpensi ketika m elakukan 

hubungan hukum dalam perkawinannya beragama Islam, hukum yang diberlakukan 

dalam perkawinan adalah hukum perkawinan Islam. Tentu akibat dari perkaw inan ini 

juga anak dan keturunan beragama Islam pula. Namun terbukti tergugat rekonpensi 

telah berpindah kembali ke agama Kristen, maka prinsip semula untuk m em bentuk 

keluarga dan anak keturunan yang berdasarkan agama Islam sesuai dengan agama 

ketika melangsungkan perkawinan tidak terwujud lagi. Oleh karena itu ada 

kekhawatiran dari penggugat rekonpensi apabila kedua anak tersebut ditetapkan 

diasuh oleh tergugat rekonpensi yang beragama Kristen.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung RI Reg Nomor 210 K /A G /1996, ibu 

yang tidak beragama Islam terhadap anak yang belum m um ayiz tidak dapat 

menerima hak hadhonah. Dalam konteks perkara ini dan dengan pertim bangan 

tanggung jawab penggugat rekonpensi agar kedua anaknya tetap seagama 

dengannya, Majelis hakim dengan dasar kaidah hukum Islam m enutup ja lan  yang
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tidak diinginkan penggugat rekonpensi kedua anak tersebut menganut agama bukan 

Islam, maka menetapkan kedua anak tersebut diasuh penggugat rekonpensi.
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BAB DI 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, mengenai perkawinan 

antara suami istri yang berbeda agama serta pengaruh peralihan agama dalam 

perkawinan di Indonesia setelah berlakunya undang-undang nomor 1 tahun 1974. 

Maka dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkawinan antar suami istri yang berbeda agama paling sering teijadi di 

kota-kota besar. Seiring dengan majunya teknologi dan derasnya dampak dari 

globalisasi, masyarakat Indonesia pun mulai menyimpang dari kaidah agama 

yang sudah ada. Salah satunya mulai berkembang perkawinan beda agama 

yang dilarang oleh Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. 

Meskipun pelanggaran tersebut tidak dilakukan secara langsung di Indonesia, 

namun pelanggaran tersebut, cukup menjadi sebuah ancaman yang 

dampaknya dapat merusak ajaran agama sekaligus juga merusak moral 

bangsa Indonesia. Dimana perkawinan beda agama sampai sekarang masih 

menjadi sesuatu hal yang rumit karena pengaturannya tidak diatur secara jelas 

di dalam Undang-undang Perkawinan. Pelanggaran tersebut memang tidak 

dilakukan di dalam negeri. Mereka melakukan perkawinan di luar negeri, 

karena di negara kita memang tidak ada lembaga yang mau menikahkan 

pasangan beda agama. Masalah ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

masyarakat karena tidak saja dilakukan oleh masyarakat awam, tapi juga
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mereka yang termasuk kaum intelektual dan akademisi yang seharusnya 

bertanggungjawab atas perkembangan dan tegaknya ajaran agama itu. Selain 

itu dikhawatirkan akan menjadi suatu kebiasaan di dalam m asyakarakat yang 

lambat laun menjadi sebuah budaya yang salah. Dikarenakan m elanggar nilai- 

nilai agama, sehingga masyarakat tidak mengetahui batasan-batasan dari 

ajaran agama. Sedangkan yang dapat mencegah atau mengajukan keberatan 

atas perkawinan tersebut hanyalah keluarga terdekat dari calon suami istri 

tersebut.

2. Akibat hukum dari perkawinan yang berbeda agama menurut agam a Islam 

jika perkawinan antara pria Islam dengan wanita yang bukan Islam akibat 

hukumnya akan menjadi sah tetapi jika sebaliknya wanita Islam dengan pria 

yang bukan Islam akibatnya perkawinan tersebut tidak sah dan akan 

menimbulkan pengaruh besar dalam kehidupan rumah tangga terutam a bagi 

anak-anak karena mereka di besarkan dalam keraguan dan ketidakpastian 

terhadap agama. Akibat lainnya salah satu pihak dapat m eninggalkan agama 

semula yang dianutnya.

3. Kepastian hukum berdasarkan H AM yang bersendi utama pada martabat 

manusia sebagai norma terpenting, harus diletakkan secara proporsional 

terhadap manusia yang akan melangsungkan perkawinan. Perkawinan 

berlangsung dengan mengedepankan kepastian hukum hak dan kewajiban 

individu manusia yang bermartabat sebagai dasar pijakan HAM. Ditinjau dari 

UU No. 1 Tahun 1974 yang tidak memberikan kepastian hukum secara 

memadai terhadap pihak-pihak yang akan melangsungkan perkawinan beda
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agama, sudah dapat dikategorikan sebagai kurang menghargai HAM. Adanya 

penolakan terhadap perkawinan beda-agama di Indonesia pada dasarnya 

merupakan tindakan yang diskriminatif yang tidak sesuai prinsip-prinsip 

HAM itu sendiri. Tidak mengakui sebuah perkawinan yang disebabkan oleh 

perbedaan agama dari masing-masing mempelai merupakan sebuah tindakan 

pembatasan yang didasarkan atas perbedaan agama. Masalah agama 

merupakan salah satu komponen HAM yang dijamin oleh UUD sebagai 

peraturan perundang-undangan tertinggi di Indonesia. Pasal 28E ayat (1) dan 

Pasal 29 ayat (2) UUD NRI 1945 dengan tegas menjamin adanya kebebasan 

menjalankan agama dan kepercayaan yang dianut oleh setiap orang. 

Kebebasan beragama ini pada dasarnya juga berarti bahwa negara tidak turut 

campur dalam masalah-masalah agama. Secara filosofis, pengaturan seperti 

ini tidaklah sesuai dengan cita-cita penegakan HAM di Indonesia. Pengaturan 

mengenai hak-hak dasar dalam bidang perkawinan tidak diselaraskan dengan 

peraturan perundang-undangan lainnya

B. Saran

Setelah beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan maka penulis ingin 

memberikan saran serta sedikit harapan yang kiranya dapat menjadi masukan, 

khususnya dalam perkawinan antara suami istri yang berbeda agama serta pengaruh 

peralihan agama dalam perkawinan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk menghindari kesimpangsiuran pendapat tentang perkawinan yang 

berbeda agama maka perlu kiranya pihak yang berwenang segera
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mengadakan penyempurnaan Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 dengan tidak mengenyampingkan ketentuan-ketentuan hukum agama 

yang berlaku di Indonesia agar tercipta suatu kepastian hukum dalam 

perkawinan yang berbeda agama. Dengan menjelaskan dalam Undang- 

undang Perkawinan bahwa sahnya suatu perkawinan beda agama 

dikembalikan pada aturan hukum agama yang bersangkutan. Jika agama yang 

bersangkutan tidak melarang maka perkawinan tersebut dapat dilangsungkan 

sebaliknya jika agama melarang maka perkawinan tersebut tidak dapat 

dilangsungkan. Dalam hal ini, prinsip atau asas utama dilakukannya 

perkawinan yang sah adalah harus dilakukan menurut aturan agama masing- 

masing pihak.

2. Perkawinan beda agama antara suami istri agar tidak mengalami hambatan 

perlu "kiranya pihak yang berwenang menerbitkan suatu pedoman bagi pejabat 

pelaksana apabila menemui kasus tersebut dan bagi masyarakat yang hendak 

melakukan perkawinan beda agama sebaiknya melalui pilihan hukum, 

sehingga salah satu pihak akan tunduk pada suatu agama yang 

dianutnya. Dalam Pasal 3 ayat (3) UU H AM menyatakan bahwa 

perlindungan hak asasi manusia dijamin undang-undang tanpa diskriminasi.
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T e r a U g a t ,  -; s e d a n g k a n  T e r g u g a t  l e b i h  Ipinyak'  t i n g g a l  d i  
J  a i | | r t a ---------------------------------------------------- ------------------------ ----------

B ah w a , m engingat u s ia  anak-anak yar^ifmasih b a lit a  (4  

taH an  - dan 2 , 5  tahun) sangat dikhaw ^itfkan  kedua anak

----- — — --- —ai-tii.. pertumbuhant é r a p b u t  s e c a r a  p s i k o l o g i s  b i s a  
s e r a j a  m a sa  d e p a n n y a - ------

isak

k e d u a  a n a k  t e r s e b u t  p a s t i
• k. > . * « ?  ' i  i . ' •  

f-. V, i \ c u u a .  ailar» lc .  struuu Ha=>uj. s a n g a t  mendambakan 
k a s i J h  s a y a n g  s e o r a n g  i b u ,  d im ana  sudah-; l e b i h  ku ran g  2  

bulit tn t i d a k  l ad a  k o m u n i k a s i  a n t a r a  keiiua anak  t e r s e b u t  
d e n g a n  i b u n y a  ( P e n g g u g a t )  dan T e r g u g a t ^ t i d a k  memperke-  
nanRfen P e n g g u g a t  untuk, menjenguk a t a u  menelpon kedua
an;

Bal^vra, P e n g g u g a t  s a a t  i n i  s u d a h  bekf?rJa  
m e n a e k o 1 a h k a n  
t e r s e b u t .

dan s anggup  
k edua  anakdan menanggung b i a y a  ^ i d u p

m- g \,:
j e r d a s a r k a n  a l a s a n  t e r s e b u t ,  ’ p e n g g u g a t ,  

e?padai'?H a g a r  P e n g a d i l a n  Agama Depok memutuskan p u tu s a n
mohon

r- l a  - s e b a g a i  b e r i k u t : fiirancaiiapkan k e d u a  anak  t e r s e b u t  be radaS dan  d i a s u h  o l e h  
P e n g g u g a t  s a m b i l  menunggu putusan*'' p e n g a d i l a n  yang

V V jj v j€'* V

be r l | f ek .ua tan  hukum yang t e t a p . ---------

' •M enim bang , bahwa T e r g u g a t  b e r k e n i a n  dengan  g u g a ta n
o v ■i'* 'Ji! vtf.*Visij} t e r s e b u t  menyampaikan ta n g g a p a n n y a  s e c a r a  t e r t u -

b s r i k u
t e r t a n g g a l  26  J u l i  2005 yang pada  ^ p b k o k n y a  s e b a g a i

■ w t  '  '■By.
( d ia n a k - a n a k  bukan obyek yang dsipat  d i k u a s a i  

s e b a g a i  h a k / b e z i  t r e c h t s ) , se§iingga permohonan 
puti ifean s e l a  d a la m  p e r k a r a  i n i  tidak^jinemenuhi s y a r a t — 
s y a r a a t  s e b a g a i m a n a  d i t e n t u k a n  S u r a t -  E da ran  Mahkamah 
Agiijrtb Nomor 3 Tahun 2003.-

pe rm ohonan  P e n g g u g a t  da lam p e r k a r a  i n i  s u d ah  
»akan permohonan  e k s e k u s i  t e rhadap ; ,  p e r k a r a  yang 

m e m i l i k i  k e k u a t a n  hukum yang - t e t a p ,  s e d a n g k a n  
mana yang  l e b i h  l a y a k  u n tu k  mtehgasuh a n a k - a n a k  

m a s i h  d a l a m  p r o s e s  hukum ( s t a t u s  qucjy« Oleh  k a r e n a  i t u
*Y'

?■»V'flv.‘r>v''&
Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



dám:

l.t"

.i Jlákjf, 
i isanjf? 
PcngguJ 
oengátsj

ilaj aí:3

keadilan  dan kepastian huk 

dinyalakan tidak aapat diberi

( 3 )

. *̂ 1# '>i.C

u x sini

•»c r uPf)

imb^ih|g£1$ bahwa:atas gugatan;, 

e  r g a^a^ljd £¡1 am - keterangan yang, 

leh kiitek^htikum::Tergugat» bahw 

patf aip£titum gugatan tidak- 

an anak , yang dituntut Penggu 

HakXm riiidak berwenang memutus 

ng dalam peti tum gugatan.

enimbangy bahwa menurut Penggug 

t e r p is a h ‘dari'petitum  gugatan keeratan,
n kesatuan dengan gugatan peredraianitu sendiri

rkait -dengan hak

(walaupun gugatan 

namun

g o. t: d«

11? 1 ahfé‘*í

I? AL AM J

!n imbang, bahwa atas alasan masiMr-raasirg Penggu- 

Tergugat tentang provisi tersOTtit,£Hajelis  hakim

ikup untuk mempertimbangkannya

Kah  ̂
te i : 
Bahu 
tefi

IKOK PERKARA.

JNPENSI.

, Penggugat menikah dengan .Tei 

Barat pada tanggal 26 Januari, 

ira dalam Kutipan Akta Nikah 

inggal 27  ■ Januari 2001 yang J 

»r UrusanAgama (KUA) Kecamatan 

Sukabumi Jawa Barat (Bukti P-l)

p - ;
igatd i Sukabumi 

>2001 sebagaimana 

mpjr r8 0 /8 0 /1/2001 

^diterbitkan oleh 

fairungkuda Kabupa—

selama dalam perkawinan Penggugat dan Tergugat

h dikaruniai satu orang anak pi 

anak laki-laki bernada:

S®*» 
'empuan

: .-t
dan satu

m isa  Maharani Al-Zahra Mahesa^fSerempuan, lahir 

inggal 17 Ju li 2001, Akta Kelararag. Nomor Nomor 

:.3 24 /U /J P /2 00 1  tanggal 5 SepteniL?r! 2001 (Bukti P-

}'||ijaz Putra Junaidi Mahesa, laki-^aki, lahir tanggal 

Agustus 2003;, Akta K elahian  Nomor Nomor 

v$21764/U /JS/2003 tanggall2 Se p tender;, 2003 (Bukti P-

selama lebih kurang 1 tahunBai $ a ,
wirah antara Penggugat dan Tergu{ 

dengan harmonis tanpa ada masalah-nu 

ti-i^amun sejak pertengahan tahun 2( 

menunjuk an tabiat/karakter buruk 

dilakukan sebagai seorang suami 

tangga/keluarga. Setiap kali ada pei 

smt^ra Penggugat dan Tergugat s<

f
rtama masa perka- 

\ t e la h  dilalui 

lah yang  ̂berar- 

mulai

tart* tidak pantas 

lan kepala rumah 
lellsihan pendapat 

ktiasa dibarengi
deriaan emosi dan temperamen yang tingigi bahkan diser—

g

l'.
tPerkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



B * ; 
t i k "  
tam'

rJa«i 
isSf

m aui
b a i n  
t e r t

f i l t  iiE S  • , .i ic ' f t iengan ,-t i n d a k a n  kekerasan/pemukuLrahr-pemukulan dan
t*«' y v ' T‘ si 3’Kij!*'» ‘ .- r 'i r a t t a r a n - t a r a p a r a n , yang  d i l a k u k a n  o l e n ^ r j e r g u g a t  > t r a r h a -

*r,  ̂ j •> - ,
atvl. P e n a a u a a t .  H a l  mana , t e l a h  mEiubuafePenaauaat m enoa-5e n g g u g a t .  i.Hal mana . t e l a h  membuas^Penggugat menga­li • * WOjW’ijt

p e n d e r i t a a n  yang  am at  s a n g a t ,  •baik s e c a r a  f i s i k  
un p s i k i s -  S e b a g a i  s a l a h  s a t u  dchiibh. d a r i  : s e k i a nt ' <• ■ t»-*. T•?Mi »r-.iv !*•
ak  h i n d a k a n  .v,, k e k e r a s a n  yang . d i l a k u k a n T e r g u g a t  

_ J a d a p  P e n g g u g a t ,  d i a n t a r a n y a  p e r i s t i w a 5y an g  t e r j a d i  
p a d a .  b u l a n -  A p r i l  2 0 0 3 ,  s a a t  j ^ n g g u g a t  . . s e d a n g  
h a m ia . /m e n g a n d u n g  a n a k  k e d u a  ( H i j * ^ . ^ 'P u t r a >  - J u n a i d i  
M a h e s a )  , T e r g u g a t  t e l a h  m e n e n d a n g ^ / p e r u t  P e n g g u g a t  
sanlp&i j a t u h  s a k i t ,  namun b e r k a t  upay’a ' s e r t a  k e s a b a r a n  
d a n '^ ( p e r j u a n g a n  P e n g g u g a t ,  j a n i n  d a la (n> kandungan . t e l a h  
b o r f f j a s i l  d i p e r . t a h a n k a n / d i s e l a n : a t k a r ^ ^ a n  s am p a i  - wak- 

iv a  l a h i r  d e n g a n  s e l a m a t ; -------------—H?-4'»rfll u •' 4‘ *
M''J3. u n - ------------  — % ------------ ,
«Ij- . .  ■ ■ . P k$?,r!|5k c- -.a-r- '

5aHvfta, s e b a g a i  p u n c ak  k e k e r a s a n  yan.Ĉ j, d i l a k u k a n  o l e h  
T e r g u g a t  t e r h a d a p  P e n g g u g a t  t e r j a d i - » p a d a  h a r i  Minggu 
p a g i ; t a n g g a l ,  2 2  Mei 2 0 0 5 ,  d im ana  t e r j a d i  p e r t e n g k a r a n  
h e b a j t  d a n  d e n g a n  s a n g a t  e m o s i o n a l  seifcta t e m p e r a m e n ta l  
: eur t̂f j g a t  t e l a h  m em arah i  P e n g g u g a t ^ d i s e r t a i  dengan 
aaki^an d a n  k a t a - k a t a  k a s a r  dan • ti^ciak" s o p a n  bahkan 

d i a k p i . r i  d e n g a n •, pem ukulan  dengan  s e n p a t a  a p i  i p i s t o l )  
‘.e?.t’: f k e p a l a  P e n g u g a t  o l e h  T e r g u g a t  s ieh ingga  P e n g g u g a t  
n e n t ^ r i t e i  memar—memar d i  b a g i a n  k e p a l a ^  t e l i n g a  . dan— 
p u n j^gung .  Bahkan,; j u g a  T e r g u g a t  mengdncam hendak membu- 
mtj .?(Penggugat. . ,  , T i n d a k a n  t e r s e b u t  sutf&tli s a n g a t ,  b e r l e b i — 
» 4 S  d a n  d i p a n d a n g  s a n g a t  membaha^aklikn . k e s e l a m a t a n  
i ' 'en^ g u g a t  s e r t a  k e s e l a m a t a n  a n a k —ans^ i f  Karenanya  Peng 
u u g fa t  k e m u d ia n  m e l a p o r k a n  t i n d a k a n  f t e r g u g a t  t e r s e b u t  
!• e  l ^ s p o l i s i a n  RI m e l a l u i  P o l r e s  Depojfc cq .  P o l s e k  Limo 
: ; e s | a i  S u r a t  Tanda  B u k t i  L a p o ra n  Nd^<, P o l .  STBL/ 2 1 0 /
! /V/(]2005/ S e k .L i m o  t a n g g a l  22 Mei 2C$)5 . ( b u k t i  P—4) ; -----

'4  ...:3[- ¡p:’ahiMa, P e n g u g a t  s e l a k u  i s t e r i  su d a h  ¿berusaha  dan sen a n
!: i a ^ a  i n g i n  m e m p e r b a i k i  k e r u k u n a n /k e h a r m o n i s a n  dalam• ■■m . v'benjimah t a n g g a  d e n g an  T e r g u g a t .  Namun; hampai s a a t  i n i  

-,9} 2$? ■'V. e  r  n y a t a  s e g a l a  d a y a  u p a y a  PenggugaJ&;V s e l a l u  k a n d a s ,
l : a h l a n  T e r g u g a t  tam pak  l e b i h  menunjgtkan: s i f a t  e ra o s io n -
- : i l / ( i f e e la lu  m a r a h - m a r a h  dan d i b a r e n g M d e n g a n  t i n d a k a n —
' . i n ’d a k a n  menampar  P e n g g u g a t  yang f i i r o n i s n y a  s e r i n g

i . i ^ k u k a n  d i h a d a p a n  a n a k - a n a k ,  T e r g u g a t  bahkan roengu-
i;.ir'.; Penggugat untuk keluar dan tid^ki; boleh membawa
l-'Ddvia a n a k  d a r i  rumah yang  d i t e m p a t i ' ,  b e r s a m a ,  yang
■ : i i p | r o l e h  T e r g u g a t  s e l a m a  masa p e r k a w i n a n ; ---------------------

?! j8ji&
£‘ahvfe ,  d a r i  p e r i s t i w a - p e r i s t i w a  y a n g j^ d iu ra ik a n  d i a t a s ,
p - n d g u g a t  m e n i l a i / b e r p e n d a p a t  bahwa ¿perkawinan a n t a r a
r ^ n j g u g a t  d a n  T e r g u g a t  s u d a h  t i d a k  mungkin l a g i  d i p u -
1 ihkian k e m b a l i  bahkan  sem ak in  j a u h  cfiajri t u j u a n  p e r k a —
vMj.nap s e b a g a i m a n a  d i a m a n a tk a n  d a l a n ^ jp a s a l  1 UU No«, 1

1 9 7 4  y a k n i  membentuk keluarga^p-iimah t a n g g a  yang
8 f'&i*

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



(5 )

|ia dan .. kekal berdasarkan te.tuh£^iYangiiN£.ha Esa. 

iugat: 4 att;;Jergugat sudah tidak* im§|igkinc diperdamai— 

agi Conheelbaare tweespalt)g—

d i atasi9 dari .uraian pada butir 3 ,; 42^>dan;.!6

berdasarkan ketentuan * PasalfP^:butir;, d dan: yf
m’ • • .••♦orV'iT' ‘ ■■■ "v •
tturam v: jPerae^in tahi No . 9, t a h u n o ^ g P a s a - l , ;  j

b 4 H
Cm.

Pas»«

d * dan,. r>f- Kampi lasi Hukum 

Pasal 3 dan 6 UU No. 23 

apusan. :r.Kekerasan Dalam 

lyis 1;.. . .. •

5s "S e t ia p ,orang dilarang* 

rumah tangga terhadap orang 

any a ¡dengan cara s 

kerasan; .fisik 

kerasan psikis 

ekerasan seksual, dan 

elantaran rumah tangga.

|1 6 : " Kekerasan fis ik  sebagaim 

D huruf a adalah perbuatan 

, s a k it , Jatuh sakit atau luka

d i . Indonesia 

2004 Tentang 

^Tangga, yang

a i r - s - v . .y  •'
kukang kekerasan

t»-

.|lingkup rumah

%
k : ......m :

dimaksud dalam

sangatlah .beralasan bagi Penggi 

gugatan , ini, agar perkawinan ; an1 
jgat dinyatakan putus karena.

1 a akibat , hukumnya; —■— —---— •

mengakibatkan

■M*' .■■■,Ii*v
(at.untuk mengaju- 

Penggugat dan 

‘ircBráian dengan

kcicif'

, s e te la h  m elihat tabiat dan 

akh^r—a k h ir  in i  yang senantiasa  arc 

•''Em osional dan,penuh kekerasan d<

»salahan, dan demi keselamatan 

usiiii anak-anak yang berusia  balit« 

meri'aambakan kasih  sayang seorang il

l a ^ A  b ila  Pengadilan menunjuk PenggWat sebagai wali 

y anjf merawat dan mengasuh kedua ar^k^ Penggugat dan 

TerAigat yakni Annisa Waharani Pjpfahra - Mahesa (4  

tafjiifh} dan H ijaj Putra Junaidi Mah^s^(* 2 ,S tahun);--

Tergugat 

prit * tempera men- 

menyelesaikan 

bdemi mengingat

^'sehingga sangat¿i(#
& sangatlah bera—

!?ahyta, perilaku yang dilakukan oleh 

P en w ugat  sangatlah tidak pantas di 

ku (Jangacara yang mengerti hukum;-

fergugat terhadap 

'tidak patut sela

Bahtia, adalah merupakan kewajiban &aprang ayah un 

<:uk;|nemberi nafkah kepada keluargany||;khu5usnya anak- 

anawnya sampai dewasa dan hidup ^mandiri* 1 karena 

r>anratlah beralasan Penggugat memohon* jc£pada Pengadi- 

agar dalam diktum putusan meim&iiskan menghukumlan,.
i er&Ligat

peni

Mahe

untuk membayar biaya nafkara, pendidikan dan 

batan (allmentasi) bagi Annisd$jliaiharani Alzahra 

a dan Hijaz Putra junaidi Me&iesa sebesar Rp,

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



J O . 0;OO.OOO,- ( s e p u l u h  j u t a  r u p i a h J B ' p e r b u l a n  s a m p a i  
dGrujan k e d u a  a n a k  t e r s e b u t  dew asa  dap ’1 d a p a t  h i d u p  man­
d i  r ^ ; --------------------------------------------------------- 'pr~------------------------------

l '  l ' -D ah«a  y P e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t  t e l a t *  m e m i l i k i  b a r a n g -
b a r ^ r t g  b e r g e r a k  dan t i d a k  bergerak.; ;  yang d i p s r o l e h4 *_ z y,s e l a m a  p e r k a w i n a n ,  y a i t u  h a r t a  be rsam a  (gono  g i n i )i I;'"’a n t d r a  l a i n  b e r u p a :  ¿Y’’• S i
a .  12 ( s a t u )  u n i t  Rumah T i n g g a l  t e r T e t a k  d i  J1 . G a lak  

l ^ lo k  J  No. 201 Komplek MegapolitSan C i n e r e ,  RT.09 
FtW.014 K e l . L i m o ,  Kec. l i m o ,  Kota  ¡Depok, Jawa B a r a t ;
U* fab .  ( s a t u )  u n i t  Rumah T i n g g a l  t e r l e t a k  d i  J l .  pema­

t a n g  p a n j a n g  n o .  10 C, Desa Baiiiban I ,  s e i  Tabuk 
j<o ta ,  K ec .  S e i  Tabuk ,  K ab up a ten  B a n j a r ,  K a l im a n tan
S e l a t a n  7 0 6 5 3 ; ---------------------------------- frr-------------------------------
T  i’'

c -  ( s a t u )  u n i t  k e n d a r a a n  merek NISSAN TERRAN0 b u a ta n  
tjahun 2 0 0 2  No. P o l  . B -2112-0M ;----------------------------------------
i  p

B ahw a,  m e n g i n g a t  b a r a n g - b a r a n g  t e r s e b u t  d i  a t a s  meru­
p a k a h  h a r t a  yang  d i p e r o l e h  s e la m a t  masa p e rkaw inan

'f ^
an  t.atra P e n g g u g a t  dengan  T e r g u g a t ,  maka s a n g a t l a h  w a j a -  
b i l a -  M a j e l i s  Hakim P e n g a d i l a m  Agama??Depok menentukan j*
oahwa b a r a n g - b a r a n g  t e r s e b u t  d i a t a ^  merupakan h a r t a
berafewna ( g o n o - g i n i )  yang h a r u s  d i b a g i  dua  sama r a t a.f’
a n t o t r a  P e n g g u g a t  dengan  T e r g u g a t ; --- *“£•-------------------------------

jr ^ .Vahwa, u n t u k  m e n g h i n d a r i  pemindahan:.^tangan a t a u  d i ­
j u a l n y a  h a r t a  b e r s am a  (g ono—g i n i )  s e b a g a im a n a  d i u r a i -  
k a n  v« p a d a  p o s i t a  b u t i r  1 1  dan 1 2  d i ' ^ a t a s ,  w a j a r  dan 
p a t u l t l e . h  P e n g a d i l a n  m e l e t a k a n  S i t a  f ^ a r i t a l  a t a s  h a r t a
b e r s a m a  ( g o n o —g i n  i ) t e r s e b u t ; ----------- •>“-------------------------------

|  § ■B e r d a s a r k a n  u r a i a n  d i  a t a s  P e n g g u g a t  memohon a g a rv >-> •
Ma ' P e n g a d i l a n  Agama Depok c q . M a j e l i s  Hakim yang 
¡ e r i k j s a  d a n  memutus p e r k a r a  i n i  memberikan p u t u s a n
•agaj« b e r i k u t :  *|

P ,t’ *rj
AM PROVOS i .  £” .:-n **■'1M e n a t a p k a n  k e d u a  anak  t e r s e b u t  b e r a d a  dan d i a s u h  o l e h
!:' e n ^ g u g a t  s a m b i l  menunggu p u tu sa r i r  p e n g a d i l a n  yang
b e r k e k u a t a n  hukum yang t e t a p . ----------- rf;-------------------------------

■ l V
AM ROKOK PERKARA. S ’

M e n g a b u lk a n  g u g a t a n  P e n g g u g a t  u n tu k  ; s e l u r u h n y a ; ------------

I kM e n y a t a k a n  p e r k a w i n a n  a n t a r a  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  
b e r d a s a r k a n  K u t i p a n  Akta  n i k a h  d a ^ i  KUA Kecamatan

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008
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F a r i i h g k u d a ,  Kab. S u k ab u m i ,  Jawa b a r& t  .Nomor: 8 0 / 8 0 / 1
Z00i£ t e r t a n g g a l  27 J a n u a r i  2001 putS^s k a r e n a  p e r c e r — 
a i a n j  d e n g a n  s e g a l a  a k i b a t  hukum ya;—tfe-1------------------------------

• f  l ? -M e n i s t a k a n  P e n g u g a t  s e b a g a i  w a l i  d a r i  a n a k - a n a k  Pengu-
g a  t-’l  da i ,  T e r g u g a t :  ANNISA MAHARANI ALZAHRA MAHESA dan

I I J ^ Z  PUTRA JUNAIDI MAHESA;-------------- -*r-

■i &¡^enytiukum T e r g u g a t  u n t u k  membayar h i ^ y a  h i d u p  (s i l im en —
kasvi)  b a g i  ANNISA MAHARANI ALZAHRA WAHESA dan  HIJAZ

PUTRA JUNAIDI MAHESA s e b e s a r  Rp. lOVOOO.OOO,- ( s e p u -
j u t a  r u p i a h )  s e t i a p  b u l a n  d i b a y a r k a n  m e l a l u iiP e n g g u g a t  p a d a  t a n g g a l  1 s e t i a p  b u l a n ,  s a m p a i  den g an'i ■l . i -dua a n a k  t e r s e b u t  d ew asa  dan b i s a  -h idup m a n d i r i ; -------

>“2
M e n y a t a k a n  s a h  dan  b e r h a r g a  S i t a  M a r i t a l  yang  d i l e t a -
l . a n - j a l e h  P e n g a d i l a n  a t a s  h a r t a  b e r ^ m a  ( g o n o - g i n i  j ; —

i  i  r
M e n g a t a k a n  b a r a n g - b a r a n g  b a i k  b e r g e r a k  maupun t i d a k  
b e r g e r a k  y a n g  d i p e r o l e h  s e l a m a  masa p e r k a w i n a n  Pen g g u ­
g a t  idengan  T e r g u g a t  b e r u p a :  "? \

f  r  •■ v. •
. i,; ( s a t u )  u n i t  Rumah T i n g g a l  t e r l e t a k  d i  J l .  S a l a k

B l o k  J No. 2 0 1  Kompiek M e g a p o l i t a n  C i n e r e ,  RT. 09
„ 0 1 4  Kel«  L im o , Kec.  Limc?, Kota'  Depok 5 Jawa B a r a t

• i: t . K T |
L.. I* ( s a t u )  u n i t  Rumah T i n g g a l  t e r l t e t a k  d i  J l .  Fema—‘ ■ y-t a n g  P a n j a n g  No. 10--C, Desa  Bamban I ,  S e i  Tabuk

i d b t a ,  K e c . S e i  T ab u k ,  k a b . B a n j a r ,  ¡Kalimantan S e l a t a nA' ' p7.0653 . ------------------------------------------------- &---------------------------------i
p- .

c .  1' ( s a t u )  u n i t  k e n d a r a a n  bermotolf; (m o b i l )  NISSAN
tERRANO b u a t a n t a h u n  2002 Nomor P a i  i s i  B—2112—JM.-----#i, %
i •
I. rxV«s<A d a l a h  m e ru p a k a n  h a r t a  bersama-f, ( g o n o - g i n i )  dan
h a r u s  d i b a g i  dua  a n t a r a  P e n g g u g a t  dengan T e r g u g a t
s e c a r a  sama r a t a ;

rieng.hukum T e r g u g a t  u n tu k  membayar b i a y a  p e r k a r a  yang
t i m b u l  a a la rn  p e r k a r a  i n i ; -------------------- fry—r--------------------------

A t a u  a p a b i l a  P e n g a d i l a n  b e r p e n d a p a t  SÏa in  mohon p u t u s a n  
y anç |  s e a d i l - a d i l n y a  m e n u ru t  hukum (e>c aequo  e t  b o n o ) .

i  i v
M en im bang ,  bahwa P e n g g u g a t  p r i n c i p a l  dan T e r g u g a t  . .,■» • • •.»r j . n s i f i a l  h a d i r  s e t e l a h  d i p a n g g i l  s e c a r ^ ;  r e s m i  dam p a t u t .

t e m u d i à n  M a j e l i s  Hakim b e r u s a h a  u n tu k  ^ e n d a m a i k a n  kedua
:)t-'lc\h $ihak a g a r  hubungan Penggugat danlCTergugat terjalin
. ' ..ii'monis k e m b a l i ,  namun t i d a k  b e r h a s i l . ---------------------------------
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‘i M e n i m b a n g , bahwa s e l a n j u t n y a  g u g a t a n  P e n g g u g a t  'J $•*;b a c a k a n  y a n g  t e r n y a t a  P e n g g u g a t  t e t a p / . p a d a  g u g a t a n n y a
inul.alil-------------------------------------------------------------- i -

■ 'if i e r , im b an g ,  bahwa t e r h a d a p  g u g a t a r i 'P e n g g u g a t  t e r s e ­
ti p i h a k  T e r g u g a t  d a lam  j a w a b a n n y a  ^Vyang d i s a m p a i k a n

* t'c a r a t  t e r t u l i s  dan  d i t a m b a h  dengan  ^ k e t e r a n g a n / j a w a b a n
c ? . r a . ,.TL i s a n  p a d a  p o k oknya  mengemukakah'  s e b a g a i  b e r i k u t :

J

Bahiya , b e r d a s a r k a n  K u t i p a n  A k ta  N ikah  No. 8 0 / 8 0 / 1 / 2 0 0 1•:*? • •
t a n g g a l  2 6  J a n u a r i  2001 yang  d i t e r b i t k a n  o l e h  K a n t o r
Urucjan Agama Kecam atan  P a r u n g  k u d a ,  .. S u k a b u m i , Jawa
Barai^t, maka  a d a l a h  b e n a r  p a d a  t a n g g a i  26 J a n u a r i .  2001% 'C’t e l a h  d i l a n g s u g k a n  p e r k a w i n a n  a n t a r ^ P e n g g u g a t  dengan“•» &.• tT e r g j j g a t  s e c a r a  I s l a m ; --------------------------- **----------------

■ -fBahVia, b e n a r  d a r i  p e r k a w i n a n  an ta ran  P e n g g u g a t  dengan 
T e r g U g a t  t e l a h  d i k a r u n i a i  2 (d u a )  o ra n g  a n a k ,  y a i t u :  
ANI ¿A MAHARANI ALZAHRA MAHESA, l a h i £ ;  d i  J a k a r t a  pada 
t a n d a i  17 J u l i  2001  dan HIJAZ PUTR^ JUNAIDI MAHESA,
i a h i ; r  d i  J a k a r t a  p a d a  t a n g g a l  25 Agtfetus  2 0 0 3 . ------------¿j”

BahiJjL, b e n a r  p e r k a w i n a n  a n a t a r a  .^fenggugat dengan 
T e r ^ t g a t  p a d a  m u la n y a  t e r j a l i n  b a h a g i a  s e b a g a im a n a
s e l a y a k n y a  s e o r a n g  suam i  dan  i s t e r i ; f - -------------------------------

'i  $ VB ah 4\ia a d a l a h  t i d a k  b p n a r  T e r g u g a t  \ d a l a m  p e rkaw inan•jk W
b e r t i n d a k  t i d a k  p a n t a s  dan  mpmili fc i  k a r a k t e r  yang 
buri^k s e b a g a i  s u a m i ,  k a r e n a  da lam  p e rkaw inan  T e r g u g a t  
s e b a g a i  s u a m i  t e l a h  b e r u s a h a  membimbing dengan k a s i h  
s a y a n g  a g a r  a n a k —anak  m e n j a d i  anate>r yang s o l e h  dan • :g ’”• *
P e n g g u g a t ,  d a p a t  m e n j a d i  i s t e r i  yan b a i k .  Bahkan dengan
; u s a h  pa)-ah T e r g u g a t  t e l a h  b e k e r jd jp  k e r a s  membiayai 

k u l i a h  P e n g u g a t ,  a g a r  P e n g g u g a t  dapa^t- m e n u n tu t  p e n d i — 
d i k ^ n  y a n g  l e b i h  t i n g g i  dan m endapa t  i lm u  yang berman-

JY “ ¿"¡j* ••
r  a a t ' ; ------ -------------------------------------------------- ---------------------------------

A W'
Bahwja, a d a l a h  t i d a k  b e n a r  T e r g u g a t  1 dalam pe rk aw inan
r-ieririg m e la k u k a n  p e m u k u l a n / t a m p a r a n ^ t e r h a d a p  Peng g u -
g a t y  t e r l e b i h  l a g i  pada  s a a t  p e n g g u g a t  s edang
h a m i l / m e n g a n d u n g  anak  k e d u a ,  ka re n a f^  T e r g u g a t  s a n g a t
g e m b i r a  a t a s  k e h a m i l a n  P e n g g u g a t  yalfig kedua k a l i n y a
m e n g i n g a t  s e j a k  awal k e h a m i la n  T e r g u g a t  b e r h a r a p
m e m i l i k i  a n a k  l a k i - l a k i  d a r i  Penggulgat dan s e j a k  awal
k e h a m i l a n  b a n yak  k e r a b a t  T e r g u q a t  m em p red ik s ik an  anak
kedu,a P e n g g u g a t  dengan  T e r g u g a t  a d a l a h  anak l a k i - l a k i .
S e h i n g g a  a d a l a h  s a n g a t  t i d a k  s e s u a i  dengan  l o g i k aN :la p a b i l a  T e r g u g a t  menendang p e r u t  P e n g g u g a t  yang s ed a n g
hamiO. s a m p a i  j a t u h  s a k i t ; ---------------------y-'--------------------------------
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Bahv^i,  t i d a k  b e n a r  p a d a  t a n g g a l  22 ^je'i 2005  T e r g u g a t
t e l a h  memukul P e n g g u g a t  d en g an  gag an d ’u s e n j a t a  a p i  dan

iii' Cv vmendhncafti a k a n  membunuh P e n g g u g a t .  $te l  t e r s e b u t  sama
s e k a l i  t i d a k  p e r n a h  t e r j a d i  dan m n d a k a n  p e l a p o r a n
p o l i p  i  y a n g  d i l a k u k a n  P e n g g u g a t  f l j anya lah  r e k a y a s a
P e n g g u g a t  s e m a t a  u n t u k  m en jeb ak  T e r g u g a t ,  d i s a m p i n g.-'’ i! i  "* r
i t u  sam a  s e k a l i  t i d a k  t e r b u k t i  d i  ^ . k e p o l i s i a n  bahwa
pad^j h a r i  i t u  P e n g g u g a t  t e l a h  m endapa t  p e r l a k u a n  k a s a r
a t u ^ u n  d i a n i a y a  o l e h  T e r g u g a t ; ---------£----------------------------------

i T f:'B a h w a , k e j a d i a n  yang  s e s u n g g u h n y a  t e r j a d i  da lam  p e r k a ­
w i n a n  a d a l a h  bahwa k e h id u p a n  rumah &vtangga P e n g g u g a t
d e n g a n  T e r g u g a t  m e n j a d i  t i d a k  h a rm d h is ;  l a g i  s e t e l a h  i *i b u , ,  k a n d u n g  P e n g g u g a t  yang s e m u la  t i d a k  m e r e s t u i
p e r k a w i n a n  P e n g g u g a t  d e n g an  T e r g u g a t  d i k a r e n a k a n  
P e n g jg u g a t  s e m u l a  b e ragam a  K r i s t e n  m e n ja d i  I s l a m  sema­
k i n  - d e k a t  d e n g a n  P e n g g u g a t ,  d im ana  I ^ d e k a t a n  t e r s e b u t  
b e r d k m p a k  n e g a t i f  b a g i  P e n g g u g a t  y.ang m e n g a k ib a tk a n
P e n g u g a t  k e m b a l i  memeluk agams a s a h n y a ,  y a i t u  agama

T.- " *
Kristen;------------------------------------------

i
Bahv^a, s e b a b - s e b a b  t e r j a d i n y a  p e r s e l i s i h a n  t e r s e b u t  
d i  a r i , t a r a n y a  yang  p a l i n g  p e n t i n g  dan p a l i n g  s e r i n g  
t e r j i a d i  d i k a r e n a k a n  P e n g g u g a t  t e l a h  -'murtad uan  kem bal i  
memeluk agama K r i s t e n .  S o l u r u h  d a l i l - d a l i l  P e n g g u g a t  
y a n g  m e n / a t a k a n  t i d a k  h a r m o n i s n y a  p e r k a w i n a n  d i s e b a b ­
k a n  4 T e r g u g a t  s e r i n g  b e r l a k u  k a s a r  menampar/memukul 
a t a i i p u n  m e n g u s i r  P e n g g u g a t  a d a l a h  - t i d a k  b e n a r  dan 
k e  t e h  t u a n  UU No. 2 3 /2 0 0 4  sama s e k a l i  t i d a k  r e l e v a n

,\  -----------------------------------------------  Vy,-
dalajjm p e r k a r a  i n i ,  k a r e n a  s e b a g a i  k e p a l a  rumah t a n g g a
demi,  a n a k - a n a k .  Akan t e t a p i  s i k a p  • P e n g g u g a t  sama 'i «4,urs e k a l i  t i d a k  p e d u l i ,  bahkan  b e r u s a h a  mempengaruhi
ksy-c^i inan a n a k - a n a k  yang m as ih  d ibawah umur u n tu k
m e r d a n u t  agama K r i s t e n  s e p e r t i  P e n g g u g a t .  K e ja d ia n  T! .t e r s e b u t  T e r g u g a t  k e t a h u i  d a r i  c a r a | : b e r d o a  yang d i a ­
j a r k a n  P e n g g u g a t  k e p ad a  a n a k —a n a ^  bukan m e n g ik u t i  
t u n t u n a n  agama I s l a m ,  m e la in k a n  m e n g i k u t i  c a r a  b e r d o a  
K r i s t e n  ; ---------------------------------------------------- ---------------------------------

.iBahwa P e n g g u g a t  j u g a  m engaba ikan  k e w a j ib a n n y a  s e b a g a i  
s e o r a n g  i b u  d e n gan  h a m p i r  s e t i a p  K&ri p u l a n g  l a r u t  
malam (jam 12 malam) tanpa alasan yang jelas, sedang­
kan  - p e k e r j a a n  P e n g g u g a t  hanya  g u ru  k u r s u s  yang k e s i b u ­
k a n n y a  t e r i k a t  s e s u a i  j a d w a l  dan sen t f ss t iya  t i d a k  p e r l u
sampai ,  h a m p i r  s e t i a p  h a r i  p u l a n g  l a r ^ i t  m a lam ;----------------

i  , <■
Biihwa d e n g a n  d e m i k i a n  p e r k a w i n a n  - a n t a r a  P e n g g u g a t  
d e n g a n  T e r g u g a t  t i d a k  d a p a t  l a y i  d i p e r t a h a n k a n ,  karena 
t i d a k  a d a  l a g i  k e co c o k a n  da lam membina rumah t a n g g a  
d a n  ¡¡oleh k a r e n a  i t u  b e r d a s a r k a n  k e t e p t u a n  p a s a l  38 j o .  
p a sa j l  40 Undang-Undang Pe rk aw in an f j j  o . P a s a l  19 f
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ki't
P a r i ' t u r a n  P e m e r i n t a h  No. _ 9 t a h u n  19X5 j o .  P a s a l  116■: '«5 ---—?n--- ------
hur.Ljsf__ h_ k o m p i l a s i  Hukum I s l a m ,  'perkawinan a n t a r a
P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t  h a r u s  j j jJinyatakan p u t u s
k a r e n a  p e r c e r a i a n  d e n g an  s e g a l a  aki t te i :  hukum:----------------" ,•? p7*

•'f ‘!r\ -.i.. *,
Bahw^i;, m e n g i n g a t  ana ic -an ak  beragam a I s l a m  m e n u r u t
a y a h n y a  i n  c a a u  T e r g u g a t ,  maka guna / k e p e n t i n g a n  peme-. v*> nf.
1 L h a r a a n  d a n  p e n d i d i k a n  a n ak  a g a r  m e n ja d i  a n a k - a n a k

*«5 ■ ■ "  A
yancj « s h o le h ,  s u d a h  s e p a t u t n y a l a h  a n ^ k —anak m endapa tkan¿i %
p e i n m i h a r a a  d a r i  f i h a k  yang  beraaam'a I s l a m  dan h i d u p  ------i---------- -
d a l^ n i  l i n g k u n g a n  k e l u a r g a  vang  I s l a m i ,  , a g a r  k e p en ­
t i n g a n  ? n a k  d a la m  h a l  p e n d i d i k a n  agama dan pem binaan  

: i f j ) . '.•.

rohcin.i  t e r p e n u h i .  O leh  k a r e n a  i t u  T e r g u g a t  demi k ep en —
t.Lngan a n a k - a n a k  mohon k e h a d a p a n  Hakim K e t u a / M a j e l i s
Hak&m a g a r  k i r a n y a  m eno lak  p e rw a l  ia fv  anak yang d im o-
honkcin P e n g g u g a t ,  k a r e n a  Penggugat?}; dan k e l u a r g a n y a  'i ii
b e r a g a m a  K r i s t e n  yang  t i d a k  s e im an  ''‘dengan a n a k - a n a k
yang ,  b e r a g a m a  i s l a m ; ------------------------------- 1-------------------------------

K
/'i v,;

Bshwa d i d a m p i n g  i t u  p o s i t a  dan petiiiLim g u g a t a n  Penggu­
g a t   ̂ s e h u b u n g a n  pe rm ohonan  p e r w a l i a n -.anak s e c a r a  hukum 
h a r u s  d i t o l a k ,  k a r e n a  p o s i t a  dary p e t i t u m  t e n t a n g  
p e r m o h o n a n  p e r w a l i a n  a n a k  t i d a k  r e l e y a n  da lam  p e r k a r a  j' -¡j'
i  i;l - M e n g i n g a t  a n a k - a n a k  m a s i h  m e m i l i k i  o r a n g  t u a  yang 
cakajp m e l a k u k a n  p e r b u a t a n  hukum. P o s i t a  dan p e t i t u m  
P e n g g u g a t  t e l a h  b e r t e n t a n g a n  d e n garvr k e t e n t u a n  h u k u m  

p a s a l  30 U ndana-U ndana  N o . l  t a h u n  i* 1974 j o . p a s a l  1— it---- - vV -- -
h u r u f  , h K o m p i l a s i  Hukum I s l a m  yar^g . menegaskan hak 
nurv'tp.l i a n  a n a k  han y a  d a p a t  d i b e r i k a n  t e r h a d a p  anak 
y a n g  s u d a h  t i d a k  m e m i l i k i  o r a n g  t u a y a t a u  kedua  orang  
t u a  i; a n a k  m a s i h  h i d u p ,  t e t a p i  t i d a k - " ' c a k a p  melakukan

• V  ’Pp e r b u a t a n  hukum ; ----------------------------------- *7---------------------------
i .jf: *• . '

Btihi'i^a s e l a m a  masa  p e r k a w i n a n  m eskipun cukup banyak  
n ? z , | k i  y a n g  d i d a p a t  o l e h  Tergug^at,  akan  t . e t a p i  
m e n g i n g a t  s i k a p  h i d u p  yang  b o r o s  dan s u k a  mengham— 
b u r u a n  u a n g  t a n p a  p e r h i t u n g a n  d a r i  p e n g g u g a t ,  m en g ak i -U • ‘b a t h a n  t i d a k  t e r k u m p u l  h a r t a  b e r s a m a 'y a n g  d a p a t  d i b a — i» ' . 
g L. Adapun h a r t a  yang d i n y a t a k a n  ¿penggugat s e b a g a i
hcir-httf b u r s a m a  bukan merupakan mil^'k P e n g g u g a t  dan
T e r g u g a t .  Rumah t e m p a t  t i n g g a l  d i  Pet-umahan M e g a p o l i -
t a n  ' fc i r ie re  E s t a t e ,  J a l a r  S a l a k  Blok .J No. 201 C i n e r e ,* J? ‘Lcamd, Depok dan  1 ( s a t u )  buah  m obi l  N i s s a n  T e r r a n o  
t a h u n  2 0 0 2 , m eru p ak an  m i l i k  i n v e n t a r i s  k a n t o r  t e m p a t  
T e r g u g a t  b e k e r j a .  S edangkan  ru n a h  tem p a t  t i n g g a l  d i  
J l .  .P em a tan g  P a n j a n g  No. 10 C Desa  R;amban I ,  S e l  Tabuk7 ¿KK u t a ,  Kec,  S e i  Tabuk ,  K a b . B a n j a r ,  l^ 'a l imantan S e l a t a nUbukaj-» m i l i k  T e r g u g a t , ,  m e l a i n k a n  m i l i k  ' s a u d a r a  l a k i -
1.a k i  T e r g u g a t  yang su d a h  a d a  seb e lu m  p e rk a w in a n  P e n g -  

? f*.[ j u g a t  d e n g a n  l s r g u g a t j —--------------------- -----------------------------*----
i
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Ä *
' | k  £■* t u )
I
m  á ik  • , m * .  .. ^ .Bahvjĵ i; - barang—tiarang tersebut yang aiinohonkan - Penggu­

gat Aintuk dinyatakan sebagai h a r t a  tíér.samá-̂ tg’ono-gini)’
•* .'9  ^  .  .  j " W  fl* ,L4 j

sclijÜTihnya bukan merupakan milik^^epggugát dengan- 
Tergugat, • d imán a ¡secara hukum merup^K&H^cri ± I pihak•: =
laia'í yang ?tidák diperkenankan untLff^|-;dibagi ̂  ataupun 
diletakkan Sita Marital. Oleh KarenáÍjff^;:Terguigat mohon 
kepä^a Hakim'-’i Ketua/Majelis Hakim x^ertgadilan" Agama 
Dti'piSk agar menolak permohonan pembadjLah harta dan sita

r»- ‘i • ^4 j , * |£‘ ̂  \ „ # v
marital yang - diajukan Penggugat;—— ----------------

DAL.’|>1 REKONPENSI ' '• • ' -
S’1» ■ ‘ ♦••Wlj *H?i 1 .. *T '/?!.v .“i d »  "-?» • •- -

Bau|i, seluruh bagian dalam Pokok perkara sepanjang 
relóvan dianggap menjadi bagian' Dal&rn Rekonpensi;----

:■? uUi«> - •
BahMd sesuai dengan posita dan petitum;gugatan Peng— 
gugkt Konpensi/Tergugat Rekonpensi jj|ama sekali ' tidak 
menliptut hak^hadhanah (hak asuh) • tferhadap ̂ ’anak-anak 
P e n g g u g a t  R ekonpensi dengan Terguga1%f?ekanpehsi, yaitu  

ANriipA MAHARANI ALZAHRA MAHESA tían M$$AZ PUTRA JUNAIDI 
MAHESA u----- -------------------------- p j - ----------------

^ahwja disamping itu anak—anak beragam.á Islam sebagai— 
fuaná. ayahnya in casu Penggugat RekcJ/ip^nsi ̂ sedangkan 
Tergugat Rekonpensi saat ini telah üíjurtad dan ticiak 
zeiftjan lagi dengan anak-anak, sehingga untuk kepentin­
gan'1-pendidikan agama dan rohani anak,:5Udah seharusnya 
.iinak-anak diasuh dan dibesarkan dal^m keluarga yang
neiilan dengananak-anak, karena apabila anak-anak yang
innsiíh di bawah umur diasuh dan dibesarkan dalam ling- 
kuo.qiWi agama Kristen tentiinya akan ^ n ^ a t  berpengaruh 
bagij* perkembangan keimanan anak-ana^’̂dalsun rusia yang 
cnasim dibawah umur sudah menjadi kdpiásaan anak--anak 
nennikuti orang-orang yang tinggal jjiiiv' - sekelilingnya, 
hingga sangatlah tidak beralasan ^pabila anak-anak 
yang[ beragama ^slam diasuh dan dibe^rkan dalam ling­
kungan agama Kristen. Dalam hal ini ^uflah dapat dipas- 
tikáín bahwa t^Ldak mungkin anak-^anaK^mentJapat bimbin­
gan "i rohani I^lam (keyakinan tqrhadf^p A^lah SWT dan 
Rastjluilah SAW) dari qihak non mus^jty*? Apabila ^ebe- 
iumhya telah diketahui Tergugat Rekonpensi telah 
mencoba mempengaruhi keyakinan anak-£änak dalam beraga—Í ‘;V'
ma .dengan cara mengajarkan berdoa mengikuti tuntunan 
agar|a Kristen pada anak, bukan mengikuti ajaran agama
isldin sesuai dengan keyakinan anak-&nak.------  ------

• V! Hj. *.• f* k}! . 1  •"* Ír'-íj fSÍ* ‘' i
Báhija anak-anak juga lebih dekat j&denyan Peiiggugat 

»writt**, r t ^ r 4<n«uui nHHc»nr|mjriw£ * «i*.k»rmn«%H(r>n

pemeliharaan dan perawatan anak^arfjak pada pembantu
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l - .e l i^arga  y a n g  be rn am a  I n c .  T e r g u y g a t  R e k o n p e n s i  j u g a  
;5c->r.\ng k a l i  m e n g a b a ik a n  kewaj ibann'/& s e b a g a i  s e o r ang 
L^nj-Adengan h a m p i r  s e t i a p  h a r i  p u l a n g . * l a r u t  malam ( jam 
L2  Tjalam) t a n p a  a l a s a n  yang  j e l a s ,  ^ d a n g k a n  p e k e r j a a n

P e n g g u g a t  h a n y a  g u r u  k u r s u s  yang k e s i b u k a n n y a  t e r i k a t ̂ -i*
■^esiuai j a d w a l  yang  s e m e s t i n y a  t i d a k  p e r l u  sad .pa i
h a m p i r  s e t i a p  h a r i  p u l a n g  l a r u t  malam;-----------------------------t  fa'/ y. .

-,C . n r -  »•r> „ E« ahvj*a ^ e n d a t i  b e n a r  T e r g u g a t  R ek o n p e n s i  i b u  kandung 
d n a f e - a n a k j  a k a n  t e t a p i  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  l e b i h  meng 
u t a m a k a n  k e p e n t i n g a n  p r i b a d i n y a  d a r i jp a d a  k e p en t in g au i

ir 'f*0*a n a k —a n a k  J a n  s e r t a  l e b i h  p a r a h  lagi -?  t a n p a  m em ik i rk an
. ’A  ;

a n a k - a n a k  dan  t a n p a  p e r s e t u j u a n  Te rg U g a t  t e l a h  meng
h<nmtJUr--hamburkan uang  t a b u n g a n  s e k o l a h  a n a k - a n a k  yang  

i* V •d e n g a n  s u s a h  p a y a h  P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  k u m p u lk a n ; -------
». irV *** **._ •¿j. B ah w a ,  b e r d a s a r k a n  a l a s a n - a l a s a n  t e r s e b u t  d i a t a s ,  maka

P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  mohon k e p a d a  H a  k. i  m K e t u a / M a j e l i s
11ak  ¿m a g a r  k i r a n y a  b e r k e n a n  memutuskan hakhad h an ah
(hak. a s u h )  t e r h a d a p  a n a k - a n a k ,  y a i tu , !  ANN15A MAHARANI

ALZAHRA MAHESA dan  HIJAZ PUTRA JUNATDI MAHESA padafW -V *
P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  ; --------------------------;----------------------------------

B e r d a s a r k a n  u r a i a n - u r a i a n  diata;?-, \eavj. .-nahon
¡ jade  Hakim K e tu a  M a j e l i s  Hakim yang fi\eW2r i k s a ,  m e n g a d i l i
d :\i i memUtus p e r k a r a  i n i  a g a r  b e rk e n an  memberikan p u tu sani . •'(!*• i
s  e  b i . g a  i ( b e  r  i  k u t :

i
A

DALAM PROVISI .

.1 . M e n g a t a k a n  permohonan p r o v i s i  Pen gg u ga t  t i d a k  d a p a t
d i t  J r i m a  «,------------------------------------------------ 1---------------------------------

1  *•; ri .1-5.
DALAM POKOK PERKARA.•a *- - ■1; *;
1. . M e n g a b u l k a n  g u g a t a n  P e n g g u g a t  s e b a g i a n . ---------------------------

1 'i(.rV

H
2 .  M e n g a t a k a n  p e r k a w i n a n  a n t a r a  Ptingugat dengan T e r g u g a t

• ib e r d a s a r k a n  k u t i p a n  Akta  N ikah  darli  KUA Kecamatani> V. . .
P a r u n g  Kuda ,  S u kabum i ,  Jawa B a r a t  ,Npmor: 8 0 /8 0 /2 0 0 1
t e r t a n g g a l  27 J a n u a r i  2001 p u t u s  k a r e n a  p e r c e r a i a n
dengfan s e g a l a  a k i b a t  hukum nya ;--------- r*—

• j*"», • >

.i „ Menajlak g u g a t a n  P e n g g u g a t  s e l e b i h n y a ; ------------------------------
tfy ''

> ?jf#
DALAM REKDNPENSI % %: V
1 , M e n c a b u l k a n  g u g a t a n  P e n g g u g a t  R ek o n p en s i  s e l u r u h n y a ; —

.-t >2 .  MemUturskan hak. hadhanah  <hak a suh )  a n a k - a n a k ,  y a i t u ;
ANNiBA MAHARANI ALZAHRA MAHESA dan HIJAZ PUTRA JUNAI- 
DIM^HESA p a d a  P e n g g u g a t  r e k o n p e n s i ; - ^ 1------------------------------
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<i ’F'3 .  B iav .a  m e n u ru t ,  h u k u m ;— ---------- --------------------7 ------------------------------
jr  *

M e n im b a n g ,  bahwa t e r h a d a p  jawabari' T e r g u g a t  t e r s e -  
bu t., p ¿.ha k P e n g g u g a t  menyampaikan r e p l i k n y a  s e c a r a  t e r t u -  
l i =  yaivg p a d a  p o k o k n y a  s e b a g a i  b e r i k u t ; ------------------------------------

'r v
• £ M

DALAH.BGKOK PERKARA :• rt H:"
' H k  ^l . BahvVa P e n g g u g a t  t e t a p  p a d a  d a l i l — d a & i l  g u g a t a n  s e b a —•I tv

g a i i i j a n a  d i u r a i k a n  d a la m  s u r a t  g u g a t a n ; -----------------------------

4: . 3 uhw3  P e n g g u g a t  mcnolal;  semua d a l f t l - d a l i l  T e r g u g a t  
ya r iy  d i u r a i k a n  d a lam  jaw abannya ,  t e r t a n g g a l  26 J u l i  
2005?j k e c u a l i  y an g  d i a k u i  s e c a r a  t e g a s  dan n y a t a  o l e h
P e n g g u g a t ; -----------------------------------------------------------------------------------

K
. 3uhHp P e n g g u g a t  m e n o la k  d a l i l  T e r g u g a t  pada  b u t i r  4 ,  5

d a n  |6 J a w a b a n n y a  yang  m e n g a ta k a n  t i d a k  b e n a r  T e r g u g a t
T e r g u g a t  mempunyai  k a r a k t e r  yang  b u ru k  s e b a g a i  s u a m i ,
m e l a k u k a n  p e m u k u l a n / t a m p a r a n  t e r h a d a p  Penggugat ,  yang ■'t '** ,
sed«=*pg h a m i l / m e n g a n d u n g  anak  k e d u a  .dengan memberikan
a l a p a n  bahw a t i d a k  l o g i s  m e n en d a n g i  p e r u t  P e n g g u g a t

t-: ¿i r e n  ¿1 T e r g u g a t  m e n g i n g i n k a n  k e l a h i r a n  anak  kedua  
•v . . j» ;• • 

s e o r a n g  l a k i - l a k i .  Apa yang  d i  d a i  i  I k a n  o l e h  T e r g u g a t
a d a l a h  k e b o h o n g a n  b e l a k e  fca rena  j u s t r u  t i d a k l a h  l o g i s
k a l a u  " m e n g h a j a r “ dan  " g e b u k i n  b i n vi "  da lam  keadaan  ?: ■» 'vhcimi^l k a l a u  b e n a r  m e n g in g in k a n  l a h i r n y a  s e o r a n g  anak
I a k ^ - I a k i  y a n g  " b a i k "  . Yang log i j s  a d a l a h  semakin
meinyjjayangi i s t e r i  y ¿mg s e d a n g  h a m i l ,  bukan dengan 
memukul d a n  membentak i s t e r i  dengan  k a t a - k a t a  yang
k c i t q r  d a n  m e n y a k i t k a n  h a t i ,  s e r t a  ' - d i l a k u k a n  dengan 
e m o s i o n a l  d a n  t e m p e r a m e n t a l , ka ren a ,  k a r a k t e r  s e p e r t i  
i n i  ^amat b e r k a i t a n  d e n g an  m a s a l a h  ps^ ik is  dan p s i k o l o ­
g i s , ;  b a i k  b a g i  s a n g  i s t e r i  maupun ^ n a k  yang sed an g
d ¿11 ain kan  d un  g an  ; ---------------------------------------—-:----------------------------

E
Bahvya T e r g u g a t  m a s i h  j u g a  b e rb o h o n g  „dengan m e n d a l i l k a n  
b a h w a  t a n g g a l  22  Mei 2005 t i d a k  p e r n a h  memukul Penggu­
g a t  kkvncjan g a g a n g  s e n j a t a  genggam ( p i s t o l )  yang menye­
b a b k a n  P e n g g u g a t  m e n d e r i t a  iusmar-faiemar d i  b a g i a n  
k e p a l a ,  t e l i n g a  dan  pun g g u n g ,  bahkan mengancam hendak

v i(membunuh P e n g g u g a t -  P e r b u a t a n  i n i  j u g a  s e r i n g  d i l a k u -  
K a n ^ d i  h a d a p a n  a n a k - a n a k .  K a lau  t i d a k  b e n a r ,  b u a t  ?.pa 
P e n g g u g a t  m e l a p o r k a n  T e r g u g a t  ke P o l s e k  Limo ( b u k t i  P— 
4>,. j j  D a l i l  P e n g g u g a t  i n i  b u k a n l a h  V e k a y a s a .  ^ p a b i l a  
dalc\hi S u r a t  Tanda  B u k t i  Lapor,an No P o l  s
S T B L / 2 1 0 / K / V / 2 0 0 5 / S e k .  L.imo t g l .  2 2 'Mei 2005 d a n / a t a uv
b a h k a n  d a l a m  BAP t i d a k  t e r t u l i s  a d a n y a  pem aka ian
s e n j a t a  genggam dan P o l s e k  Limo - t i d a k  m enyerahkan

t'

v i s u m  e t  r e p e r t u m  k ep ad a  P e n g g u g a t ,  h a l  i t u  t i d a k
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J  Ifd i m e n g e r t i  o l u h  P e n g g u g a t .  Hal i n i  merupakan r e k a y a s a
P e n y i i d i k  b a h k a n  i r o n i s  s e k a l i  P e n y i d i k  b e r p i h a k  k ep ad a
T e r l a p o r  i n  c a s u  T e r g u g a t  da lam  p e r k a r a  a q u o .  K a ren a  

j |i p ’ • >
a  w ani hu k u m ,  k a r e n a  w a k tu  pem buatan  UP, be lum d i t u n j u k•li 1 ii-. 

apV? k u a s a  hukum P e n g g u g a t  mendamp'ingi P e n g g u g a t  d i
P o l s e k .  Akan t e t a p i  kem udian  kami t e l a h  d i t u n j u k  
s e b d q a i  k u a s a  hukum P e n g g u g a t  u n tu k ^ m e n in d a k  l a n j u t i  
p e in H u a td n  LP t e r s e b u t .  K a re n a n y a  kan^i m e r e s e r v e e r  hak 
u n tu jc  m e n i n d a k l a n j u t i  LP t e r s e b u t ,  a g a r  p o l i s i  m e la k u ­
k a n  ¡ p e n y i d i k a n  s e s u a i  p r o s e d u r  dan m e n y e l i d i k i  a p a k a h
T e r g h g a t  m e m i l i k i  i z i n  u n t u k  m e m i l i k i  s e n j a t a  a p i  
t e r l e b u t .  S a t u  h a l  s u d a h  j e l a s  bahwa ‘T e r g u g a t  b u k a n l a h  
s e o r a n g  s u a m i  dan  a y a h  yar.g b a i k  ¿ k a r e n a  b u a t  a p a  
m e n g g u n a k a n  s e n j a t a  genggam m enghadap i  w a n i t a  lemah 
d a n  ^ t a k  b e r d a y a ?  T e r g u g a t  j u g a  hampir ,  t i a p  h a r i  p u l a n q  
p u k u l  0 2  a t a u  p u k u l  03 p a g i ,  b aga im ana  b i s a  mengasuh

L ,s: •
d a n  * m e n d i d i k  a n a k  m e n j a d i  m a n u s i a - m a n u s i a  yang b a i k  
d a n  * b e r m o r a l  d i  kem ud ian  h a r i ? .  A p a b i l a  T e r g u g a t  
m e n d u k u p i  k e b u t u h a n  f i n a n s i a l  i s t e r i . d a n  a n a k - a n a k n y a ,
.i t u  - a d a l a h  w a j a r  dan l o g i s ; -------------------v-----------------

; 1"
•1 . Bahic/a d a l i l  Terguy.=at daliaro b u t i r  7 Jaw abannya  yang

mer> d/v • . a i t k a n  i b u  k andung  P e n g g u s e l a i n  t i d a k  r e l e -
v a n  'dalann p e r k a r a  a quo dengar» m e m p e r te n tan g k a n  agama
I s l i i i i  d a n  K r i s t e n ,  j u g a  t i d a k  j e l a s  a p a  yang dimaksud\ * O '

d a n  " h e n d a k  d i t u j u  o l e h  T e r g u g a t  da lam d a l i l n y a  i n i s
kare*n=nya  d a l i l  i n i  p a t u t l a h  d i k e s a m p i n g k a n ; ------------------

Bahwa P e n g g u g a t  menolai;  d a l i l  T e r g u g a t  da lam b u t i r  S
J a w a b a n n y a  y a n g  m e n y a tak a n  bahwa p e n c e t u s  d a r i  p e r s e -  L fi1 1l i s r n a n  y a n g  s e r i n g  t e r j a d i  dan k e t i d a k h a r m o n i s a n
s u a m i —i s t e r j  a d a l a h  d i s e b a b k a n  P e n g g u g a t  t e l a h  mur tad
d a n  k e m b a l i  memeluk agama K r i s t e n ; —-'r*.-------------------------------

&  • ...

-  Bahwa k a l a u  b e n a r ,  quod n o n ,  T e r g u g a t  a d a l a h  s e o r a n gw 4 ¿V’Mufelim y a n g  t a a t  be ragam a dan yang s o l  e h ,  t e n t u
T e r g u g a t  t i d a k  h a m p i r  t i a p  l i a r i  p u lang  p a g i .  Suami~ f
y a n g  b a i k  dan s o l e h  a d a l a h  yang m em b er i t ahu k an  

> ~s e c a r a  j e l a s  k e n a p a  s e l a l u  pulangj.  p a g i , kemana s a j a
. „t Mp e r g i n y a  malam-malam dan apa  a l a s a n n y a  s e l a l u  p u la n g

P ^ i . --------- ----------------------------------- 1 - -------------------------u . v;
-  B.ihwa s e o r a n g  suami yang  mengaku^; b a i k  dan Muslim 

y a n g  s o l e h  dari m e n g e r t i  a j a r a n  Isl-am, bukan d i l i h a t
r\.d r f r i  k e y a k i n a n  a t a u  p e n g e r t i a n  yang, mendalam t e n t a n g  i if\agam a  y an g  d i a n u t n y a ,  t e t a p i  d i l i h a t  d a r i  t i n d a ­

k a n n y a  d a l a m  p r a k t e k  k e h id u p a n  h a r i ,  l e p a s  h a r i ; ---------( ¿'r

-  Bahwa s e o r a n g  suam i  yang mengaku t a a t  be ragam a  t e n t u  
t i d a k  m e la k u k a n  t i n d a k  k e k e r a s a n  f i s i k  dan p s i k i s ,  
t e t a p i  d e n g a r  s a b a r  membimbing dan m e n g a j a r k a n

’» v«\ i'l;
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■ jji s l t e r i n y a  t e n t a n q  p e n g e r t i a n  ag&ma I s l a m  s e c a r a
b e h a r  ; --------------------------------------------------------------------------------------
■•i k \ . ;

-  Ba^hwa b u k a n  m u s t a h i l  a t a u  mungkin^i;T e r g u g a t  j u s t r u  
p-.(Viya s i m p a n a n  wanit£ \  l a i n  a t a u  b e r f o y a - f o y a  d e n g an  
w a n i t a  l a i n ,  s e h i n g g a  s e l a l u  pujian g l a r u t  malam 
b a h k a n  s e r i n g  p u l a n g  p r .g i ,  t e t a p i  mengaku t a a t  a k an  
a j ;k r a n  I s l a m .  D a l i l  T e r g u g a t  bahw a ' /Pengguga t  m u r t a d  
dc?|n k e m b a l i  ke  agama K r i s t e n  h a n y a l a h  d a l i h  a g a r  
l e b i h  c e p a t  b e r c e r a i  den g an  P e n g g u g a t ; -----r--------------------

«U S.\

— Bahwa P e n g g u g a t  t i d a k  b i s a  membayangkan k a l a u  dugaan
P e n g g u g a t  b e n a r  dan T e r g u g a t  kawin ' l a g i ,  s i a p a  yang 
ak,an m e n g u r u s  dan b a g a im an a  m e m e l ih a ra  k ed ua  anak 
y a n g  n o t a b e n e  m a s i h  b a l i t a  ? ; ---------- --------------------------------

y  ^ .U
Bahwa d a r i  u r a i a n  T e r g u g a t  pada  b u t i r  7 ,  8  dan 11
J a w a b a n n y a  d a p a t  p u l a  d i t a r i k  k e s i m p u l a n ,  bahwa T e rg u ­
g a t i ,  b e r b i c a r a  t e n t a n g  kehiduDar .  m a n u s i a  d i d a l a m  per— 
gaul 'cin m a s y a r a k a t  y a i t u  p e r a t u r a n  Hidup yang mem­
p e n g a r u h i  t i n g k a h  l a k u  m a n u s i a  d i d a l a m  m a s y a r a k a t  a t a u

• i . . . , /Kyang[  d i s e b u t :  k a i d a h  a t a u  no rm a .  T e r g u g a t  b e r b i c a r a
t e n d a n g  n o rm a  agama ( I s l a m )  yang ^ a p a b i l a  d i l a n g g a r  
sankfe.L hukumnya a d a l a h  k e l a k  d i  a k h i r a t .  Sedangkan 
d a l a m  k a s u s  a g u a ,  yang  b e r l a k u  a d a l a h  norma hukum 
( hukum p o s i t i f )  y ang  k a l d u  d i  l a n g g a r ;  ' s a n k s i  hukumnya
a d a t a h  d i  dlinid f l t a u  d . \ s e b u t  j u g a  " i u s  c o n s t i t u t u m " .

•i*.
Glehi; k a r e n a n y a  d a p a t  d i  i n d  i  k aslJcaiV bahwa P e n g g u g a t  
h e n d a k  m e n g g e s e r  p e r m a s a l a h a n  a t a u  >kurang faftari7 t e n ­
tang* n o rm a  agama dan  norma hukum s e h i n g g a  d icam pur  a -  
d u k k a n  m e n j a d i  t i d a k  j e l a s  kernana a r a h n y a ;

EiahWa d a r i  d a l i l - d a l i l  yang d i u r a i k a n  o l e h  T e r g u g a t  
d a J a m  J a w a b a n n y a ,  j e l a s  d a p a t  d i s i m p u l k a n  bahwa T e rg u ­
g a t i  m e n y e t u j u i  p e r k a w i n a n  a n t a r a  ' P e n g g u g a t  dengan 
T e r c j u g a t  p u t u s  k a r e n a  p e r c e r a i a n  dengan s e g a l a  a k i b a t  
h u k u m n y a .  P e r s e t u j u a n  T e r g u g a t  d i p e r t e g a s  p u l a  pada  
b u t i r  1 0  J a w a b a n n y a ; ---------------------------- ----------------------------------

Bahwa P e n g g u g a t  m enolak  d a l i l  T e r g u g a t  pada  b u t i r  9' y'
J a w a b a n n y a ,  k a r e n a  P e n g g u g a t  t i d a k  p e r n a h  p u la n g

* * j
s a m p a i  l a r u t  malam pukul  1 2  malam, yang b e n a r  a d a l a h  
s e s e k a l i  p u l a n g  + puku l  10 malarn k a r e n a  j a d w a l  Penggu­
g a t  1 m e n g a j a r  ( k u r s u s )  b a h a s a  I n g g e r i s  a d a l a h  malam

3 •'
h a r i '  s e h i n g g a  p u la n g  n a i k  b i s  s e t e l a h  m e n g a j a r  t i d a k
b i s a !  c e p a t  k a r e n a  k em ace tan  l a l u i i n t f a s ; ---------------------------

fSrV *
' V,

Bahwa: P e n g g u g a t  m engakui  T e r g u g a t  t i d a k  p e r n a h  p u la n g
la r iY t  irialam, akan  t e t a p i  s e r i n g  "p u la n g  p a g i ” ; --------------
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B e.hvm P e n g g u g a t  m eno lak  d a i  i  1 T e r g u g a t  p a d a  b u t i r  11
da n  ^ 1 2  J a w a b a n n y a  k a r e n a  s e l a i n  su d ah  t e r j a w a b  da lam

• i  'i!'' ■ b u t i iV  5 d a n  £ d i  a t a s ,  m a s a l a h n y a  -  s u d a h  m e n y an g k u t
" hcijji  n u r a n i " .  M a n a k a la  h a t i  n u r a n i '  t i d a k  l a g i  b e r -  
b uny t i  maka h a k e k a t - h a k e k a t  h id u p  j u g a  akan  i k u t  h i ­
l a n g .  A d a l a h  t i d a k  l o g i s  a p a b i l a  Ter g u g a t ,  t a n p a  
b e r u n d i n g  d e n g a n  P e n g g u g a t ,  " m e n g ev a k u a s i "  k e d u a  anak  
b a i ? t a  k e  B a n j a r m a s i n ,  dan k edua  anak  d i l a r a n g  u n t u k  
b e r k p i n u n i k a s i  d e n g a n  i b u  k a n d u n g n y a  jin c a s u  P e n g g u g a t ,  
d e n g a n  t u j u a n  a g a r  P e n g g u g a t  " s t r e a s  b e r a t "  p a d a h a l  
T e r c j u g a t  s e n d i r i  yang  b e k e r j a  s e b a g a i  A d v o k a t / P e n g a ­
c a r a  d i  J a k a r t a  b an y ak  k e s i b u k a n n y a ; ' - --------------------------------

Uanwa s s b e i u i n  M a j e l i s  Hakim PA Depck memutus  s i a p a  
yanc? a k a n  m e n j a d i  w a l i  d a r i  kedua  < anak  yang inas ih  
b a l ' A a ,  a p a  s a l a h n y a  k e d u a  anak  j t e t a p  t i n g g a l  d i  
J a k a r t a  s e h i n g g a  s a n g  i b u  b i s a  ^.menjenguk ked u a
anak- .  K a l a u  T e r g u g a t  hendak  »r«endidik anak  m e n u ru t«i
k e y a k i n a n  ag am anya  ( I s l a m ) ,  y a ,  s i l a h k a n  s a j a !  Namun, 
dengar» t i n g k a h  l a k u  P e n g g u g a t  s e b a g a im a n a  t e l a h  
cliLir.cjikan d i  a t a s ,  a p a k a h  d a l i l - d a l i l  T e r g u g a t  m as ih  
t i s c i  d i  p e r t a n g g u n g j  awab^an  a t a u  b i s a  d i p e r t a h a n k a n  ?- 
B e r d a s a r k a n  u r a i a n  d i  «a tas ,  w a j a r l a h  a g a r  P e n g a d i l a n  
m e n e t a p k a n  P e n g g u g a t  s shav ja i  w a l i  a t a s  K e d u a  anak 
k a r e n a  P e n g g u g a t  j u g a  s u d a h  b e k e r j a  dan s a n ^ u p  membe­
s a r k a n n y a  ; --------------------------------------- -------- ---------------------------------tt• ■'.

1 0 .  Bahwa. m e n g e n a i  d a l i l  T e r g u g a t  pada  b u t i r  13 dan 14 
J a w a b a n n y a  P e n g g u g a t  n s n - so m m ir  T e r g u g a t  u n tu k  membuk—' V* * •
t i k a n n y a  n a n t i  d i  isuka P e n g a d i l a n .  T e r g u g a t  mengakui 
bahwa T e r g u g a t  b anyak  r e z e k i n y a ,  t a t a p i  d i s i s i  l a i n  
h e n d a k  m e n g h i n d a r  d a r i  pembagian  h a r t a  g o n o - g i n i .  
Dalam p e r k a r a  i n  l i t i s ,  oukan m u s t a h i l  T e r g u g a t  t e l a h

V ?s e j a k  a w a l  m e r e k a y a s a  a g a r  t i d a k  a d a . h a r t a  kekay aan ny a  
d ib i J la t  a t a s  namanya a g a r  supaya ' . ,  k a l a u  t e r j a d i  
p e r c e r a i a n ,  P e n g g u g a t  t i d a k  d a p a t  a p a - a p a .  I n i  j u g a  
s u d a h  m e n y a n g k u t  h a t i —n u r a n i . ------------ ---------------------------------

DALAM REKONPENSI s
t/V v'< •.

1 . Bahwa a p a  y a n g  t e l a h  d i u r a i k a n  o l e h  P e n g g u g a t  Konpensi  
dalcim Pokok P e r k a r a  m e n ja d i  b a g i a n  y^ng t a k  t e r p i s a h ­
kan  dan  m e n j a d i  s a t u  k e s a t u a n  dalam g u g a ta n  R ek o n p e n s i
in . i  ,, s e h i n g g a  t i d a k  p e r l u  d i u l a n g  l a g i ; ---------------------------

( \
2.. Bahwa T e r g u g a t  R e k o n p e n s i /P e n g g u g a t ; .  Konpensi  ».menolak 

s e m u a  d a l . i l —d a l i l  d a r i  P e n g g u g a t  R ek o n p e n s i  k e c u a l i  
yang ,  te i ' l ah  d i a k u i  s e c a r a  t e g a s  dan n y a t a  o l e h  T e r g u g a t  
R e k o n p e n s i  . Ap<3 yang d i u r a i k a n  o l e h  P e n g g u g a t  K onpens i

K
d a i  air* Pokok P e r k a r a  d a p a t  d i a n g g a p  s e b a g a i  Jawaban 
a t a s  g u g a t a n  R e k o n p e n s i  i n i - ------------------------------------------------
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•i V‘JL/ > &J I '
•i 4•f
I ^ r  d a ¿ d r k £ in  a p a  y ang  d i u r a i k a n  d i  a t a s ,  P e n g g u g a t  

r . o n p a n ' s l / T e i ’' y u g a t  R e k o n p e n s i  memohon ^ a g a r  P e n g a d i l a n  
Acjama p e p o k  m e n g a b u l k a n  s e l u r u h  g u g a t a n  yang d i u r a i k a n

_fl t̂er .1  LliTl-

• 'f __ tú
M e n i m b a n g ,  bahwa »e r g u g a t  da laov  d u p l i k n y a  yang
• $d i s a i T i p ^ i l . a n  dengar» t e r t u i i a  m e n e r an g k a n  yang p a d a  po~

k o K n / a , ’ü t . ' b a g a i  b e r i k u t : -------------------------------- *---------------------------------
D AL Ali KONPENS I -  v :>

- ? ' • .
1 . B^\hwu T e r g u g a t  t e t a p  p a d a  d a l i l — d ^ l i l  Jaw aban  dan

-Titjnolak s e l u r u h  d a l i l  p s n g u g a t  da lam  G uga tan  t a n g g a l
.13 J n r . i  2 0 0 5  J a n  r e p l i k  t a n g g a l  2 A g u s t u s  2 0 0 5 ; ------------

•*
2 .  B a h ^ a  P e n g g u g a t  d a l a m  r e p l i k n y a  t i d a k  m enyangka l  bahwa 

»selamn p e r k a w i n a n  T e r g u g a t  t e l a h  membimbing a n a k - a n a k  
g u n a  m e n j a d i  a n a k  y a n g  s h o i e h  deii membimbing P e n g u g a t  
a g a r ’ m e n j a d i  i s t e r i  yang  b a i k .  Bahkan u n t u k  P e n g g u g a t ,  
5 ülü(Tia p e r k a w i n a n  T e r g u g a t  t e l a h  be j rusaha  k e r a s  a g a r  
P e n g g u g a t  d a p a t  m e n u n t u t  s e k o l a h  yang l e b i h  t i n g g i  
d e n g a r ,  m e m b i a y a i  k u l i a h :  P e n g g u g a t  ,y.dan m en d a tan g k an
g u r u  a g a m a ( g u r u  n g a j i ) b a g i  P e n g u g a t ^ -------------------------------.! f *.

3 .  Bahwa P e n g g u g a t  d a la m  Rt/pl^.k j u y a  .... t i d a k  menyangkal
b a h w a  Penggu.yL.vt Ltrlc.h p.iridah agama dan fce/nba 1 i. memeluA.
¿.ijiiihc; ,<: ■ i s  L an s e b a g a i  a g a ^ a h y a j ----------t *--------------------------------

y,*' J .•'
4.. Bahwa a d a l a h  t i d a k  b e n a r  d a l i l  angka  5 r e p l i k  Pengu-  

gal.ji / . . a rena  p e r  s e l  i  s i  liar, yang t e r j a d i  j u s t r u  d i s e b a b ­
k a n  p e r b e d a a n  k e y a k i n a n  da lam  beragama a n t a r a  Pengu­
g a t  d e n g a n  T e r g u g a t  dan s e s u a i  hukum I s l a m  b a g i  s e ­
s e o r a n g  y a n g  s u d a h  p i n d a h  agama d a r i  agama I s l a m  ke 
syaii ia " a i n  d in a m a k a n  m ur tad»  P e r b e d a a n  k e y a k in a n  
b e r a g a m a  t e r s e b u t  i i ieruapakan h a l  yang s a n g a t  p r i n s i p ,

V K* >
d i m a n a  s e s u a i  d e n g a n  p a s a l  Ü 6  hu r u f  h K om p i la s i  Hukum 
I s l a m  p£i s o a l a n  t e r s e b u t  merupakan  ^ u a t u  a l a s an p e r -  
c e r a i a n  b a g i  o r a n g  I s l a m .  K ebenaran  .penyebab p e r s e l i ­
s i h a n  d a l a m  p e r k a w i n a n  P e n g g u g a t  t e l a h  m ur tad  j u g a  t[ -: ‘
t e l a h  d i a k u i  P e n g g u g a t  pada  r e p l i k  a^pgka ? yang t e l a h
m e n ja d - . k a n  bu La. r  10 j a w ab a n  T e r g u g a t  s e b a g a i  d a s a r
p e r s e t u j u a n  p e r c e r a i a n  a n t a r a  P e n g g u g a t  dengan  T e r g u -  •' Í)
g a t , '  y n i u t  k e t e n t u a n  p a s a l  3B j o .  p a ^ a l  40 UU p e r k a w i ­
n a n  j o ,  p a s a l  19 f  PP No. 9 t a h u n  Í9 7 5  j o .  p a s a l  116 
h u r u f  h K o m p i l a s i  Hukum I s l a m .  Khususnya p a s a l  1 1 ¿> 
h u r u f  K o m p i l a s i  Hukum I s l a m  yang m enya takan  p e r c e r -  
a i a r i  d a p a t  t e r j a d i  k a r e n a  a l a s a n  p e r i a l i h a n  agama a t a u  
jnur '^ .L  y a n g  menyebabkan Ler jad iny^ . , ,  k e t i d a k  ru k u n a n  
d a i  airi rum ah  t a n g g a .  ----- ------- ---------------------------------------------------
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Baht^a d e n g a n  d e m i k i a n  a d a l a h  s a n g & t  ' k e l i r u  r e p l i k  
P e n g j t j u g a t  y a n g / -  b e r a n g a p a n  T e r g u g a t ^ '  h anya  b e r b i c a r a  
t e n d a n g  k a i d a h  dan  n o rm a ,  s e r t a  ^jienuru t P e n g g u g a t  
s a n k i s i  n o r m a  agama I s l a m  h a n y a  m e n d a t a r  s a n k s i  d i a -  
k h i r ^ / t .  H a l  • i n i  m e n u n ju k a n  K e d an g k a la n  p e m i k i r a n  
P e n g g u g a t ,  k a r e n a  t e l a h  s a n g a t  j e l ' a s  s e s u a i  d e n g an

7 » * *
k e t e n t u a n  UU No. 1 t a h u n  1974 j o . v  K o m p i l a s i  Hukum
IslaEm bahw a  n i l a i - n i l a i  agama Is lam ';  t e l a h  d i a k o m o d i r

da lJfm hukum p o s i t i f  d i  I n d o n e s i a .  D isam ping  i t u  d i d a —
l a n r > ^ p e r s i d a n g a n  p e r k a r a  i n i  t e l a h  d i t e g a s k a n  p u l a  o l e h  . . i iT e r g u g a t  p r m s i p a l  bahwa pokok p e r s o a l a n  d a lam  p e r k a r a
i n i ' ^  a d a l a h  p e r s o a l a n  p e r b e d a a n  k e y a k i n a n  b e ra g a m a .e ¡¡M •j adili b u k a n  h a n y a  s e b a t a s  k a i d a h  dari’' no rm a ,  m e l a i n k a n  
m a s d l a h  a q i d a h  y an g  t e l a h  d i l a n g g a r ,  o l e h  P e n g g u g a t"•'V , . >4 :•d e n g a n  b e r p i n d a h  agama m e n j a d i  a g a m a -  K r i s t e n ; ----------------

i  *: . . »jjf 
Bahwa r e p l i k  P e n g g u g a t  yang  m e n y a ta k a n  p e n y e b a b  p e r s e ­
l i s i h a n  d a l a m  p e r k a w i n a n  d i s e b a b k a n  K a r a k t e r  T e r g u g a t  
yancf b u r u k  d a n  s e r i n g  m e la k u k a n  pemukulan  p a d a  Penggu­
g a t  £ h a n y a l a h  p e n g u l a n g a n  i s i  s u r a t  g u g a t a n  yang  t e l a h  
T e r g u g a t  t o l a k  d a la m  Jaw ab an  T e r g u g a t .  L a g i  p u l a  
s e s c y a i  d a l i l  r e p l i k  a n g k a  3  P engguga t ' :  t e l a h  t e r b u k t i  
bahUja l a p o r a n  p o l i s i  P e n g g u g a t  h a n y a l a h  r e k a y a s a  
P e n g g u g a t  s e m a t a ,  d im a n a  d a lam  r e p l i k n y a  P e n g g u g a t
t e l a [ h  m e n g a k u i  bahwa s e s u a i  h a s i l  [ p e n y i d i k a n  p o l i s i  
p o l  s e k  Limo t i d a k  t e r t u l i s  a d a n y a  pi?/7?aka ian  s e n j a t a  
gehcagam d a n  t i d a k  a d a  Visum e t  reper t .um yang  m enun juk­
k a n  ¡I P e n g g u g a t  t e l a h  d i a n i a y a  o l e h  H T e r g u g a t .  Dengan 
d e r t i k i a n  maka s a n g a t l a h  j e l a s  bahwa t j a l i l - d a l i l  P eng -  
gugd i t  ' /¿mg m e n j e l e k - j e l e k a n  p r i l a k u ^  T e r g u g a t  s e r i n g  
m en r tan i  =rya i s t e r i  sama s e k a l i  t i d a k ;  t e r b u k t i  dan
L a p d r a n  p o l i s i  t e r s e b u t  h a n y a  r e k a y a s a  P e n g g u g a t
s e b l g a i  a l a s a n  p e r c e r a i a n n y a  dengan-.- T e r g u g a t .  Untuk 
i t u  i T e r g u g a t  mohon a k t a  a t a s  d a i  i 1! —d a i  i  1 P e n g g u q a t  
yangj m e n y a t a k a n  T e r g u g a t  e m o s i o n a l ,  !it e m p r a m e n t a l , s u k a  
memukul i s t e r i ,  s e r t a  p r a d u g a  b e r s a l a h  P e n g g u g a t  yang 
m e n g a t a k a n  T e r g u g a t  m e m i l i k i  s im panan  w a n i t a  l a i n  
s e l e d n a  p e r K a w i n a n ,  m e n g i n g a t  h a l  t e rW eb u t  a d a l a h  t i d a k
beniilr  d a n  s e m a t a - m a t a  hanya  a l a s a n v  Pengcjugat u n tu k

, 1̂,
menujtup:* k e s a l a h a n n y a  selama, masa p e r k a w i n a n ; ----------------

’f cfT
Bahwfa s a n g a t l a h  t i d a k  b e r a l a s a n  r e p l i k  P e n g g u g a t  yang 
m en* /angka l  d a l i l  anqka  11 dan 12 ¿‘-’jaw aban  T e r g u g a t  
d e n g a n  a l a s a n  m a s a l a h n y a  s u d a h  menyd!?Sqkut h a t i  n u r a n i ,  
k a r e n a  t e l a h  s a n g a t  j e l a s  s e s u a i  dengan  p a s a l  50 UU 
N o.H  1 t a h u n  1974 j o .  p a s a l  1 h u r u f  ih K o m p i la s i  Hukum

K’*. •• • *Is la jln  t e l a h  m e n y a t a k a n  Hak P e rw a l i a n ^ A n a k  h a n y a 1 d a p a t  
d i b e r i  kan  t e r h a d a p  anak yang  s u d ah  t i d a k  m e m i l i k i  
□ r a n t )  t u a  a t a u  o r a n g  t u a  anak  t . idakv c a k a p  m e lakukan  
p e r b u a t a n  hukum. L a g i  p u l a  a p a b i l a  ¿^Pengguga t  b e n a r — 
benatV- m e m i l i k i  h a t i  n u r a n i  t e n t u n y a  ytidak akan  b e r a n g —
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gap^jrt a n a k - a n a k  su t iah  t i d a k  i i \£o r i l i \ i  a r a n g  t u a  dan  
m e n g i n g a t  P e n g g u g a t  t e l a h  m u r t ad  ¿ a r i  agama I s l a m  
s e h a r u m n y a  g u n a  k e p e n t i n g a n  agama anajc—an ak  P e n g g u g a t  
•seyt j jgyanya  • i k h l a s  a n a k - a n a k  d i p e l i i h a r a  T e r g u g a t  d i  
l i a n j ' a r m a s i n  d e n g a n  k e h i d u p a n  k e l u a r g a  yang I s l a m i  dan  
s e d e r h a n a .  D a r i  k e t i d a k  i k h l a s a n  P e n g g u g a t  t e r s e b u t  
memBul: . t ikan P en g g u g a L  m e n g a ju k an  hak p e r w a l i a n  a n a k  
t id i iS .  d i d a s a r i  h a t i  n u r a n i  guna  k e p e n t i n g a n  a n a k - a n a k  
r .emajta  d a n  pe rm o h o n an  t e r s e b u t  s a n g a t  b e r t e n t a n g a n
d e n g a n  p r i l a k u  s e h a r i - h a r i  P e n g q u g a t  yang s e l a m a¿i
p e r k a w i n a n  t e g a  m em b ia rk an  anak-  anak, hanya  d i p e l i h a r atGinern ^ p e m b a n tu  rumah t a n g g a )  dan h am p i r  s e t i a p  h a r i* r:p u l a n g  l a r u t  malam ( jam  1 2  malani) , s e r t a  t e g a  inengham-
D a r - -h a m b t \ rk an  u an g  s e k o l - i h  anak  t a n p a  a l a s a n  yang
j e l a s ; --------------------------------------------------------- -" >;■

Bahwst t i d a k  b e n a r  r e p l i k  Penggugat , ,  yang  m en y a tak a n  
P e n g g u g a t  t i d a k  p e r n a h  p u l a n g  l a r j u t  malam, k a r e n a  
s e r i V i g k a l i  P e n g g u g a t  p u l a n g  h i n g g a  jam 12 malam,’M . vs e d a n g k a n  p e k e r j a a n  P e n g g u g a t  s e b a g a i  g u r u  k u r s u s  
t i d a k  ¿ L b i h  d a r i  j am  9 malam. A l a s a n  P e n g g u g a t  yang 

nr.en / . a t a k ^ n  t i d a k  b i s a  c e p a t  s a m p a i  d,irumah k a r e n a  n a i k  
b i s  . juga  a d a l a h  s u a t u  kebo h o n g an  ^  b e l a k a  m e n g in g a t
T e r g u g a t  t e l a h  memin _a,~j m o b i l  k a n t o r  T e r g u g a t  u n tu k  
k e p e n t i n g a n  P e n g g u g a t  dc' lam b e r b a g a ^ ,  k e g i a t a n n y a ; --------

A

Bahwa j u g a  a d a l a h  t i d a k  b e n a r  a n a k —anak  d ibawa ke 
B a n j a r m a s i n  t a n p a  p e r s e t u j u a n  P e n g g u g a t  dan a n a k - a n a k  

d i  1 •JiV'i’ing b e r k o m u n i k a s i  d e n g a n  P e n g g u g a t ,  k a r e n a  da lam 
p e r s i d a n c a n  p e r k a r a  i n i  d i h a d e p a n  M a j e l i s  Hakim P en g -

.k yi' '
g u g a t  t e l a h  mengakui,  membel i  t i k e t  p e s a w a t  b u a t  a n ak —
anaH  k e  B a n j a r m a s i n  b e r s a m a - s a m a  dengan P e n g g u g a t  dan
T e r g u g a t  s e t i a p  s a a t  b e r s e d i a  untuk,„membelikan t i k e t
p e s a w a t  b a g i  P e n g g u g a t  u n t u k  p e r g i  ke B a n j a r m a s in
m e n e n g o k  a n a k  - a n a k  3----------------------------------------------------------------t

Bahwa m e n g e n a i  d a l i l  r e p l i k  P e n g g u g a t  a ngka  9 yang 
m e m i n t a  a c a r  a n a k - a n a k  t i n g g a l  d i  J a k a r t a  sama s e k a l i  
t i d a k  a d a  d a l a m  P o s i t a  dan P e t i t u m  g u g a ta n  P e n g g u g a t .  

B e - r a r s. h'_.kun d a l i l  t e r s e b u t  t i d a k  a d a  d a s a r  hukumnya 
d a n  b e r t e n t a n g a n  d e n g an  Sema N o . 3 t a h u n  2QG0 T s e r t a  
h a r u s  d i k e s a m p i n g k a n  m e n g i n g a t  M a j e l i s  Hakim P e n g a d i ­
l a n  Agama Depok t i d a k  be rw enang  u n tu k  memutus s u a t u  
h a i  y a n g  m e l e b i h i  p o s i t a  dan p e t i t u m  g u g a t a n  Penggu­
g a t  «•--------------------------------------------------------------—-------------------------------

P e r m i n t a a n  t e r s e b u t  j u g a  t e l a h  m e ru g ik a n  k e p e n t i n g a n  
a n a k  y,?ng s a a t  i n i  s u d a h  masuk seko , iah  d i s a l a h  s a t u  
t e m p a t  pr?ndi r i ikan  d i  B a n j a r m a s i n .  S a a t  i n i  anak  l a g i  
s e n a n g - s ( ? n a n g n y a  b e r s e k o l a h  dan be rm a in  den g an  t e m a n -  
t e m a n  s e k o l a h n y a  d i  B a n j a r m a s i n ,  ma&a a l a n g k a h  t i d a k
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a d i l n y a  a p a b i l a  h a n y a  k a r e n a  konpli'lk.- o r a n g  t u a ,  an ak  
k e m b a l i  k e  J a k a r t a  dan p i n d a h  s e k o l a h  h i n g g a  

h a r i j p  b e r a d a p t a s i  d e n g an  l i n g k u n g a n / y a n g  b a r u  yang
a s i h ’g b a g i n y a  dan  m en . ig g a lk an  kaw&n- ‘ b e r m a i n n y a  d i
B a n ^ j a r m a s i n ,  s e r t a  n e n e k  dan  k e l u a r g a n y a  d i  B a n j a r m a -  
s i n .  S e h a r u s n y a  d a lam  p e r s o a l a n  i n i  P e n g g u g a t  b e r s i k a p  
leL i jh  b i j a k s a n a  b a g i  k e p e n t i n g a n  ariak—a n a k ,  a p a b i l a  
win p e r t e m u a n  P e n g g u g a t  d e n g an  " f a n a k - a n a k ,  p i h a k
T e r g u g a t  t e l a h  b e r s e d i a  m e n y e d i a k a n  ' t i k e t  b a g i  P en g g u — 
g d t ! : k a p a n  s a j a  a p a b i l a  P e n g g u g a t  i n g i n  b e r t e m u  dengan

3Hc. %

t
S e l a i n  h a l  d i a  t a s  fak to*"  yang  p a l i n g -  p e n t i n g  u n tu k  
m t j r en tu l ;  sn  t e m p a t  t i n g g a l  a n a k - a n a k  a d a l a h  m a s a l a h  
ag am a  a n a k - a n a k  I s l a m  seb ag a im an a*  a y a h n y a  i n c a s uJfT t i t - g u q a t .  P e n g g u g a t  o l e h  i b u  a n g k a t n y a  t e l a h  k e m b a l i
d 11:r i s t e n k a n  , j a d i  b a g a im a n a  m u n g k in ' a n a k —a n ak  t i n g g a l  
d.ju J a k a r t a  yang  d e k a t  d e n g an  i b u  a n g k a t  P e n g g u g a t ,  
s e d a n g k a n  P e n g g u g a t  yang  t e l a h  dew asa  s a j a  b e r h a s i l
u.iv. . - ¿ s t e n k a n  a p a l a g i  a n a k - a n a k  yang  m a s i h  k e c i l ,
i ' i . j a i a g i  s a a t  i n i  p e k e r j a a n  T e r g u g a t  l e b i h  banyak 
tvv.\k. t u  d i  Ban j  a r m a s i n  dan  h a n y a  2 a t a u  3 h a r i  d i  J a k a r -  
t  a d a i  s e b u l a n n y a »  S i a p a  yang c /apa t  wen j  amin j i k aMr

iak - anak, t i n g g a l  d i  J a k a r t a  akan t e t a p  beragam a I s l a m  
d r.n s i a p a  yang  b e r t a n g g u n g  j  awab a p a b i l a  an ak -an a k

P e r s o a l a n  i n i  s u d a h  m en y an g k u t  a g i d a h  dan t e r l a l u
p r i n s i p  r? r. mana kuas;? hukum d?n M a j e l i s  Hakim t i d a k  
i j a ¡.'d; i: c’ i m i n t a i  p e r t a n g g u n g  ja w ab a n  - : K e n d a t i  T e r g u g a t
bakar .  ':!-:orancj y an g  a l im *  t e t a p i  T e r g u g a t  m ey ak in i
I s i  s e b a g a i  agama T e r g u g a t  dan s a d a r  akan t a n g g u n g -  
j j H a b  s e o r a n g  a y a h  t e r h a d a p  a n a k - a n a k n y a , d imana  
T e r g u g a t l a h  yang  akan  b e r t a n g g u n g j a w a b  d u n i a  dan 
a k h i r a t  a t a s  a n a k - a n a k .  O leh  k a r e n a  ‘i t u  p i l i h a n  a n a k — 
anak: t i r  ggc.l d i  B a n j a r m a s i n  d e k a t  dengan  k e l u a r g a  yang 
musl/ im a d a l a h  p i l i h a n  t e r b a i k  b a g i  t  a n a k —anak  h i n g g a  
t e r d a p a t  p u t u s a n  hukum yang b e r k e k u a t a n  hukum t e t a p  
d a l a m  p e r k a r a  i n i » --------------------------------- ---------------------------------«S»

L W  RETKONPENCI :r h «

Bahwa P e n c o u g a t  R e k o n p e n s i  t e t a p  pada d a l i l  g u g a t a n
ri»Lonpen.i.i Y a n g  diajukannya terdahulu.-----------------

•• l
B a h ^ a  T e r g u g a t  r e k o n p e n s i  t i d a k  menyangkal  bahvja 
y :v,-fjuga'-; R ekonpens i .  t e l a h  m u r t ad  dan t i d a k  se im an  l a g i
d e n g a n  :vn a k - - a n a k . --------------------------------------------------------------------

BahWa Tergug . : , t  R ek o n p e n s i  j u g a  t i d a k  d e k a t  dengan
;t

a n a k - a n a k ,  d im a n a  da lam k e s e h a r i a n n y a  a n a k —anak d i a s u hei r
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o l e h ,  p e m b a n t u  rumah t a n g g a »  s e r t a  «Vtidak m en y an g k a l
bahwa T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  l e b i h  men'gutamakan k e p e n —
t  i n ^ i n n v  d a r i p a d a  k e p e n t i n g a n  anak  |qan t e g a  mengham—
bur ' f ,hdmburkan  uang s e k o l a h  anak  %emi k e p e n t i n g a n
d i r i n y a 4------------------------------------------------------ r-— -----------------------------

% ‘Sr
*• ¿t'

4 .  Bahw«3 a n a k - a n a k  b e ra g am a  I s l a m  s e s t f a i  agama a y a h n y a ,
sehi.ncj.ga a d a l a h  s a n g a t  b e r a l a s a n  a p a b i l a  a n a k - a n a k  
d i a s u h  P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  yang se im an  den g an  a n a k — 
a iu ik ,  s e d a n g k a n  b a g i  T e r g u g a t  ReV.onpensi s e b e lu m  
kofaba!. i .¡•emeluk agama K r i s t e r  ( m u r ta d )  t e n t u n y a  t e l a h  
m eny jpdar i  k e y a k i n a n  b a r u  yang  d i p i l i h n y a  akan  b e r b e d a  
dengar*. an^.k—an ak  yang  t e r l a h i * - d a l a m  p e r n i k a h a n  s e c a r a  
I s l a t o -  A t a s  d a s a r  h a l  t e r s e b u t  maka a d a l a h  p a t u t  dan 
s e w a j a r n y a  a p a b i l a  hak a s u h  anak  d i b e r i k a n  pada  Pe n g ­
g u g a t  R e k o n p e n s i . ------------------------------------ —-------------------------------

B e r d a s a r k a n  u r a i a n - u r a i a n  d i  a t a s ,  maka T e r g u g a t  
K o n p e n s j i / P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  mohar. a g a r  k i r a n y a  Hakim 
K e t u a - ' l i a j e l i s  Hakim yang  m e m e r ik s a  dsn  memutus p e r k a r a  
i n i  t e r k  =•■ an  m em utus  p e r k a r a  i n i  s e s u a i ' - d e n g e n  i s i  p e t i — 
tum f e r g u : ,  a t  ^ e n p e n s i / P e n c g u g a t  Rekor ipens i  s e b a g a im a n a
t e r t m a n g  padr, s u r a t  Jaw ab an  t e r t a n g g a l  26 J u l i  2 0 0 5 . ---------

'h( '■
fler.i/Tliinng j bahw a u n t u k  m e l e n g k a p i ' g u g a t a n  Penggugat 

maupun  b u k t i ,  a l a s  T e r g u g a t  t e l a h  d is a m p a ik a n  b u k t i - b u k t i  
s u r a t  y a n g  f o t o  c o p i n y a  s e t e l a h  d i  cocokkan  dengan  a s l i n y a  
d a n  d i b e r i  m:- '. terai s e c u k u p n y a  a d a l a n  s e b a g a i  b e r i k u t : -------

DUK!-: 3URi*t  PENGGUGAT. ? ;
1 .  K u t i p a n  'Mi. t  a  N ik a h  a t a s  nama P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  

d a r i  K a n t o r  U ru s a n  Agama Kecamatan  P a ru n g k u d a  Kabupa­
t e n  Suk ' .  bumi p a d a  t a n g g a l  27 j a n u a r i  2001 Nomor

2 .  Fomo C";i k u t i p a n  a k t a  k e l a h i r a n  a n ak  P e n g g u g a t  dan 
T e r g u g a t  y a n g  b e rnam a  ANNISA HAHARA^I ALZAHRA MAHESA

—  V*nociur* - .12 .■ o 2 4 / I J / J P / 2 0 0 1  yang d i k e l u a r k a n  o l e h  K a n to rA 1
C,:. ..uiUi-; S i p i l  J a k a r t a  P u s a t  pada  t a n g g a l  05 S e p te m b e r

r
3 .  F o t q  Copy k u t i p a n  a k t a  k e l a h i r a n  ariak P e n g g u g a t  dan

T(?“-guy=?.t. y an g  bernam a HIJAJ PUTRA JUNAIDI MAHESA
n!?» ict  . 2 2 i . ; . 7 6 . 'U / J P /2 0 0 3  yang d i k e l u a r k a n  o l e h  Kant.or
C a t a t a n  S i p i l  J a k a r t a  P u s a t  pada  t a n g g a l  12 S e p te m b e r

v. .

4 .  Fol.q’ c opy s u r - r t  t a n d a  b u k t i  l a p o r a n  nomor P o l i s i  STBL 
/ 2 1 6/ K/  V» •'20 G 5 ?sek  Limo t a n g g a l  2?  Mei 2005 d a r i  Kepo-  
l i r - i n a n  RI Cq. P o l s e k  Limo Depok Jav-te B a r a t  ( b u k t i  P—
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‘J>. Fa^.‘.cj{ copy  s u r a t  p e r j a n j i a n  k e r j a  ( C o n t r a c t  A greem en t)  
¿n t .^ j ra  P e n g g u g a t  dan C a r e  I n t e r n a t i n a l  I n d o n e s i a
r .an '^ga l  30  Mei 2005  ( B u k t i  P - 5 )  *------

6 . F o t c t  copy  t i c k e t  P e s a w a t  t u j u a n  JaTcar ta  B a n j a r m a s i n  
dan'  |  B a n j a r e m a s i n  J a k a r t a  u n t u k  j a d w a l  p e n e r b a n g a n  
t a n g g a l  5 A g u s t u s  2005  An P e n g g u g a t  ( B u k t i  P - 6 ) . ----------

• $ '?«}
BUKTI' • SURAT TERGUGAT «f- .

; . J  & ' ’’. ;
i .  Buku\ ku L ip a n  A k ta  N ik ah  a t a s  nama P e n g g u g a t  dan T e r g u —

*• H* • _g a t £  d a i  j. K a n t o r  U ru san  Agama Kecamatan P a ru n g k u d a  
KabupaL en  S u k a  bumi pada  t a n g g a l  27  i j a r . u a r i  2001 Nomor 
S 0 / q j 0 / I / 2 0 0 1  ( B u k t i  T - l ) . ------------- e 

} f
2 -  Foto> Copy k u t i p a n  a k t a  k e l a h i r a n  anak  P e n g g u g a t  dan 

T e r g u g a t  y an g  bernam a  ANNISA MAHARrfNI ALZAHRA MAHESA
n o m o r • 1 2 . 3 2 4 / U / J P / 2 0 0 1  yang  d i k e l u a r k a n  o l e h  K a n to r
C a t a t a n  S i p i l  J a k a r t a  P u s a t  pad a  t a n g g a l  05 S e p te m b e r
2001;’, ( B u k t i  T - 2 ) . --------------------------------^ --------------------------------

\* %■
3 .  F o t o  Copy k u t i p a n  a k t a  k e l a h i r a n  ar^tk • P e n g g u g a t  dan 

T«?rqjjigat y an g  be rnam a  HIJAJ PUTRA v JUNAIDI MAHESA
nomiijr. 2 2 1  17<£>/lj / jp,/2003' yang  d i k e l u a r k a n  o l e h  K an to r
Catcl i i an  S i p i l  J a k a r t a  P u s a t  pad<? t a n p ^ a l  12  S ep tem b er
2 0 0 3 ,  ( B u k t i  T—3) „------ ---------------- *--------L~------------------------------

•;il / '  - '
4.. S u r a t  K e t e r a n g a n  K ep a l^  TK Mawacjdah 'Ban.i^rmasin (B u k t i

— ^ 1 _________ __)i_________ -_________ J____ 'w ____________ ______
t-

f . •

5 .  S u r a / t  Lcpur 'an  t r a n s a k s i  Tabungan P e n d i d i k a n  Bank Niaga
«' LuK;C:; 1 "L»/ ----------------------------------------- r&-----------------------------¿¿v

. , • i! :•/f
¿j. SuraiL B u k t i  P e n g e l u a r a n  Kas Law O f f i c e  & A s s o c i a t i e

( r e h a b  rum ah  j a l a n  S a l a k  Nomor 2il0 C i n e r e  ( B u k t i
T—6 ----------------------------------  -------------- 5------- ¥ ------------------------------

/ t [>Lrs,t B u k t i  p e n g e l u a r a n  Kas Law O f f i c e  & A s s o c i a t i e

■* fc' ;.’i.
S .  S u r a t  B u k t i  P e n g e l u a r a n  Kas Law 0-fvrfice & A s s o c i a t i e

( B-_lkitl I -B  i . ---------------------------------------------- )T-~---------------------------
v

9» S u r a t  B u k t i  P e n g e l u a r a n  Kas Law O f f i c e  & A s s o c i a t i e
t Buk.:t;i I •-c. ) ------------------------------------------------------------------

k: ■ •
h

b e r  \2002  ( B u k t i - T - 1 0 . a )  . -------------------
l O .  S u r a t ,  t j u k u i  s e t o r a n  Bank A r t h a  Grahd'1*. t a n g g a l  25 Nopem-

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



(23 )

1.3

fe*.1 1 .  S u r a t  B u K t i  P e r . g e lu a r a r .  Kas  t«. a s c i c i i a t ^ d  25
N o p am b er  2 0 0 2  C Bukt i  T - i O . b )  . ------------—---------------------------------f*’

^ sT m ji,'
1 2 .  S u r a t  B u .k t i  s e t o r a n  Bank A r t h a  G raha  t a n g g a l  24

Destjf.inj e r  2 0 0 2  ( B u k t i  T - I I . * . ) . ------------+----------------------------------

S u r a t  b u k t i  P e n g e l u a r a n  T r e d o s  ? < A s c o c i t e d  dianggai
24  g t - j L i j r .b e r  2002  (B u k t i - T - U  - b ) . ----- *------------------------------------------------------

14 . Sur a  t  iT uk t i  S e t ü r x r .  E'ank Ar t h a  G raha  25 F e b r u a r i  2003 

t

1 5 .  S u r j t  b u k t i  Pan g e 3 ua ra r .  Kas T r= t!s5  SdAscocited t a n g g a l
2 ?  f_”e¿L»i u u r i  2 0 0 3  ( B u k t i  -T 12 .  b } . ....—;---------------------------------

1 6 .  S u r a t  B u k t i  s e t o r a n  Bank A r t h a  G raha  t a n g g a l  25 A p r i l

1 7 .  S u r a t  b u k t i  P e n g e l u a r a n  Ka& T r e d e s  l A s c o c i t e d  t a n g g a l
2 1'. 2 00 3  ; B u k t i - T - 1 3 . b ) . ----------- ---------- ------------------------

1 8 .  S u r a t  t_r%ti s a t o r a n  Bank & r th a  G raha  t a n g g a l  27 Mei
2 f"C7 •; 3-y  i --T-24 *a> . ------------------ ----- --------------------------------------

.19. £3 l  r a  X. b u k t i  PsnQGlUSrsn Kas r r s d c s  S f i scoc i  t .^nocal
27  ¡'Íí.i  2 0 0 3  ( B u k t i - T - 1 4 . b >  . ----------— --------------------------------

2 0 .  r c i:o copy  s u r a t  k e t e r a n g a n  t a n a h  yang d i k e l u a r k a n  o l e h
Sc:i Tabuk Knta  Kecamatan S e i  Tabuk Kabupa­

t e n  Ban.  a r  nomor 4 6 7 /1 1 1  32 /SK T206/1997  ( B u k t i

11 . F '  U  ccj*jy su r  a t  i z i n  m e n d i r i k a n  bangunan (1MB) nomor
64 S . ' 0 2 /E ’c.i .g ataii> najna Muhammad yano d i k e l u a r k a n  o l e h~x.K a n t o r  B u p a t i  B a j a r  t a n g g a l  7 Dese/nber 1997 ( B u k t i

>2 . F o t  c cc p y l a p o r a n  PDLISI nomor POLs L P /2 1 0 /K /V /2 0 0 5  
Limo y ang  h d i k e l u a r k a n  o l e h  S e k t o r  Limo t a n g -  

g.-: I 2 2  Ni = i. .7:005 t e n t a n g  i d e n t i t a s  P e n g g u g a t  beragam a 
I i Lcn * - i cx 1 7 ) .  ^

fi-an.i *rsbang , bahwa M a j e l i s  Hakim t e l a h  m em e r in ta h k an  
P e n g y  . .y&t d a n  T e r g u g a t  u n t u k  m e n g h ad i rk an  k e l u a r g a  
masir i ' j - ir .r i i j irnj  ; namun hanya  T e r g u g a t  yang memenuhi u n tu k
mengi .;i d  i r k a r .  ' .¿aksi  „---------------------------------------------------------- 1-----------* 'V“

B u k t  L ?•. * k 5 i 7 e  r  g u g a h ..

WAHID Lr '\IA!'iAT, '.unui' 3?  t a h u n , agama i s l a m ,  p e k e r j a a n  
Scv..,'' l t.>  ̂ b e r t e m p a t  t i n g g a l  , b e r t e m p a t  t i n g g a l  d i
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J a l a n  S a l a k .  R t . 0 9 / 1 4  K e l u r a h a n  Limo Kecamatan  Limo 
K o t a  D ep o k .  Hubungan d e n g a n  P e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t  
a d a l a h  o r a n g  l a i n ,  ^m enerangkan d i a t a s  sumpah ny a  yang 
p a d a  p o k o k n y a  s e b a g a i  b e r i k u t : --------------------------------------------

Bahwa, b e r t u g a s  s e b a g a i  s e c u r i t y  d i  t e m p a t  t i n g g a l  
P e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t . ----------------------------------------------------

— Bahwa, s a y a  t a h u  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  t i n g g a l
d a l a m  s a t u  rumah d i t e m p a t  s a y a  b e r t u g a s  s e b a g a i
s e c u r i t y  dan  t e l a h  d i k a r u n i a i  2  o r a n g  a n a k ,  namun 
s a y a  t i d a k  t a h u  nama-nama a n a k n y a . -------------------------------

— Bahwa, p a d a  t a h u n  2005 l u p a  b u l a n n y a  s a y a  t a h u  
P e n g g u g a t  s e r i n g  k e l u a r  malam dengan  l a k i - l a k i  yang 
w a k tu  i t u  T e r g u g a t  t i d a k  ad a  d i  rum ahnya .  P e r n a h
s a y a  l i h a t  pada  puku l  12 malam P e n g g u g a t  p u l a n g .
Hal i n i  s a y a  k e t a h u i  k a r e n a  s e t i a p  masuk perumahan 
h a r u s  membuka p i n t u  m ob i l  d i d e p a n  s e c u r i t y . --------------

— Bahwa, l a k i - l a k i  yang s e r i n g  m e g a n t a r  p u l a n g  malam
P e n g g u g a t  bukan su am i  P e n g g u g a t ,  k a r e n a  s a y a  t a h u  
dan  k e n a l  den g an  su am i  T e r g u g a t . -----------------------------------

OFI HAS b i n  H .S R I ,  umur 49 tahUD, agama i s l a m ,  pe fcer jaan  
S c u r i t y ,  b e r t e m p a t  t i n g g a l  d j J a l a n  S u n g g a l i n g  Blok d 
49  R t .  0 8 / 1 4  K e l u r a h a n  Limo Kecamatan Limo Kota  D??pok. 
H ubungan  d e n g a n  T e r g u g a t  a d a l a h  o ra n g  l a i r t ,  menerang­
kan  d i a t a s  sum pahnya  yang pada  pokoknya s e b a g a i  b e r i ­
k u t  : ---------------------------------------------------------------------------------------------

— Bahwa, b e r t u g a s  s e b a g a i  s e c u r i t y  d i  t e m p a t  t i n g g a l
P e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t . ---------------------------------------------------

-  Bahwa b e n a r  P e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t  a d a l a h  suami
i s t e r i  y a n g  s a h  dan t e l a h  d i k a r u n i a i  2  o ra n g  a n a k y 
namun nama-nama a n ak n y a  s a y a  t i d a k  t a h u . -------------------

— Bahwa, s a y a  t a h u  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  su d ah
b e r p i s a h  rumah s e l a m a  1  ( s a t u )  b u la n  yang l a l u  
s a m p a i  s e k a r a n g  dan yang m e n in g g a lk an  rumah a d a l a h  
T e r g u g a t  b e r s a m a  2 o ra n g  anak  F e n g g u g a t  dan T e rg u ­
g a t .  K a b a r n y a  kedua  anak  t e r s e b u t  d i  B a n j a r  M as in .  
P a d a  s a a t  T e r g u g a t  be r s am a  2 o ra n g  anak  b e r a n g k a t  
m e n u ju  B a n j a r m a s i n  pada  malam h a r i .  K e t i g a  i t u  
d i l e p a s  o l e h  P e n g g u g a t ,  m e n g a n t a r  sam pai  ke t e r a s  
r u m a h ; -----------------------------------------------------------------------------------
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SULIADI b i n  MAKALI, umur 32 t a h u n ,  agama i s l a m ,  p e k e r j a a n  
S u p i r ,  b e r t e m p a t  t i n g g a l  d i  K a m p . P i s a n g a n -  R t . 0 0 1 /0 0 4  
K e l u r a h a n  Ragunan  K ecamatan  Ragunan J a k a r t a  S e l a t a n .  
H ubungan  d e n g a n  T e r g u g a t  a d a l a h  S u p i r  p r i b a d i  T e r g u ­
g a t ,  m e n e r a n g k a n  d i a t a s  sum pahnya  yang p a d a  pokoknya  
s e b a g a i  b e r i k u t : -----------------------------------------------------------------------

-  Bahwa b e n a r  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  a d a l a h  suam i  
i s t e r i  yang  s a h  dan t e l a h  d i k a r u n i a i  2  o r a n g  a n a k , -

-  Bahwa P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  s u d a h  t i d a k  s a t u  rumah
dan  p i s a h  r a n j a n g  s e j a k  b u l a n  Mei 2005 yang } a l u  
s a m p a i  s e k a r a n g  dan yang m e n in g g a lk a n  rumah a d a l a h  
T e r g u g a t  b e r s a m a  2 o r a n g  anak  P e n g g u g a t  dan T e r g u ­
g at . . -------------------------------------- -------------

-  B ah w a , k e t i k a  T e r g u g a t  b e r s a m a  2 o r a n g  a n a k  b e r a n g ­
k a t  m e n u ju  B a n j a r m a s i n  d i l e p a s  o l e h  P e n g g u g a t ,  
P e n g g u g a t  m e n g a n t a r  s a m p a i  k e t e r a s  r u m a h ; ------------------

Bahwa m e n u r u t  i n f o r m a s i  d a r i  pembantu  P e n g g u g a t  dan 
T e r g u g a t  dua  o r a n g  anak  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  
d i b a w a  T e r g u g a t  ke B a n j a r m a s i n  k a r e n a  a d a  r e n c a n a  
P e n g g u g a t  k e d u a  anak  t e r s e b u t  akan  d i a s u h  o l e h  i b u  
Penggugat, k a r e n a  w ak tu  i t u  i u  P e n g g u g a t  d a t a n g  ke 
ru m ah  P e n g g u g a t  dan  Tergugat b ? rsama s u s t e r  dan 
p e m b a n t u  u n t u k  anak t e r s e b u t .  K&mudi^n
k e e s o k a n  h a r i n y a  kedua anak  t e r s e b u t  d i  bawa Te^OU— 
gd*t ke B a n j a r m a s i n .  Waktu akan  membeli  t i k e t ,
P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  b e r sam a-am a  b e r a n g k a t  dengan 
m o b i l  y a n g  s a y a  s o p i r k a n . -----------------------------------------------

Bahwa,  b e r a n g k a t  ke B a n j a r m a s i n  pada t a n g g a l  28 Mei 
2 0 0 5 .  S a y a  r p e l i h a t  Pe n g g u g a t  m e n g an ta r  sampai  p i n t u  
d a n  memeluk kedua  anak  t e r s e b u t . ----------t-----------------------

GINEM b i n t i  KAREtyJO, umur 30 t a h u n ,  agama i s l a m ,  peker
j a a n  BABY SlgTER P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t ,  b e r t e m p a t
t i n g g a l  d i  J a l ^ n  Pematang P a n ja n g  nomor 20 K e lu i r a h a n
S e i  Tabuk  Ke<£.Sei Tabuk Kabupaten  B a n j a r  K a l im an tan
S e l a t a n .  Hubunqan dengan T e r g u g a t  o rang  l a i n ,  mener­
a n g k a n  d i a t a s  sumpahnya yang p^da pokoknya s e b a g a i  
b e r i k u t : ------------- ----------------- --------------------------------- --------------- -------

-  B ahw a ,  s a y a  s e b a g a i  beby s i t t e r *  kedua a n ak  P en g g u ­
g a t  dan  T e r g u g a t  s e j a k  t a n g g a l  13 O k to b e r  i 2001 
s a m p a i  s e k a r a n g ,  y a i t u  k e t i k a  anak  P e n g g u g a t  dan 
T e r g u g a t  t e r t u a  be rum ur  3 b u l a n .  S e k a ra n g  j u g a  anya  
t i n g g a l  d i  B a j a r m a s i n  mengasuh kedua anak  t e r s e b u t «
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i  f
r* w.
P ^ h w a ,  ke  B a r. j  a  r  ;na-3 irv da*\ ^_irvq,^a\ d v ^ a n a ,
i ■ i . . .  r.f,
-v̂ iiiu .naiam iiari k.2dua an?..1; t i d u r "  bersamna Penggu-

° f L ^  TaraU aat* | T - “ “J  ̂. ■ *
BaiiiAt«., T e r g u g a t  b e k e r j a ,  p u l a n g n y a  p a l i n g  c e p a t  jam’ * "I>. ina ian i . S a y a  s u d a h  3 K a l i  - m e l i h a t  P e n g g u g a t  
j u l a n g  d i a n t a r  o l e h  I a k i ~ l a k i  l a i n  dengan  m o b i l  jam

■M. £

B>hwa s e j a k  b u l a n  Mei 2005  yang  l a l u  sam pa i
-c.vwir^r.y s a y a , T e r g u g a t  b e r s a m a  2 o r a n g  anak  Peng— 
g _ .g a t  c .v«-, T e rg u g a  t  p i n d a h  ke  B a n j a r m a s i n  dan d i  1 e — 
p « -  ; J ‘.j.S, P e n g g u g a t  ^ e r s r r .  bai!<*-baik,  dan s e l a m a

j u a  aiioA t e r s e b u i t  b f r i u J i  c*i B a n j a r ,  k e d u a  anak
- tvP e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t  s e h a t  l a h i r  dan b a t i n .

P e r n a h  a n a k  yang  t e r t u a  menanyakan i b u  kandung 
. . P e n g g u g a t )  dan  P e n g g u g a t  s e k a l i  m ene lepon  pada  
.^edaa  a n a k  P e n g g u g a t  dan  T e r g u u a t  m e l a l u i  HP k a r e n a  
-\i  rum ah  t e m p a t  t i n g g a l  T e r g u g a t  s e k a r a n g  belum ad£i 

1 -  !-Mai ii.jL»an j  > bahwa P e n g g u g a t  t i d a k  m e n g h a d i rk a n  w a k i l
, \ e l  u a r g a n > ~  ." aap an  ^¿ iks i  k e l u a r g a ,  mesk ipun  M a j e l i s  Hakim 
t e l  l-:!i mertier i  r*, t ah t ian  k ep ad a  u’nt:.tk msnghadi r .kan
gur .u  d i d ^ n g a t  k e  t e r a n g a n n y  » »— ............

v

M en im b an g ,  bahwa da lam k e s im p u la n  Penggugat dan 
T e r g u g a t  y a n g  d i s a m p n i k a n  s e c a r a  l i s a n  pada  pokoknya

.MeiiiiuL-. g , ba.'iWci b e r d a s a r k a n  k e t e r a n g a n  P e n g g u g a t  
d a n  V e rg u g a  t. t e r s e b u t ,  b u k t i  s u r a t ,  w a k i l  k e l u a r g a  P eng-  
g u g . . L r. d a n  ks-z i m p u l a n  P e n g g u g a t  maupun T e r g u g a t  s e c a r a  
l i s c . 1. , Maj a i  i.s L»r. s u d a h  menganggap cukup cukup u n tu k  
d i  p e r  t  i  ift b a n g a r .  d a.*» d i p u t u s k a n . -----------------------------------------------

d a l a n j u t n y a  mengambil  dan m em p e rh a t ik an  s e g a l a
i>e£w.wilunya -a t_ b a g a i m a n a  t e r t e r a  dalan.  b e r i t a  a c a r a  p e r s i -

TENTANG HUKUMNYA
t-.

>: e-.J .. uahwa maksud dan tu ju n r i  g u g a t a n  Penggu­
g a t  ,_-.du2 a h  Lia*_!_.yai;.»a;^ t e r s e b u t  d i a t a s . .

d a l a :»: p k o v i o i .  '*

:'1p : ’,*.i La ; ..j  > bahwa t u r t u t a n  P e n g g u g a t  u n tu k  mengasuh 
k e  d L * ari a  k f * e . - g u g  •i. L u« »i* ̂ • T a r g u c a t  tukari  merupakan  t u n t u ­
t a n  fjrpv a ih taga ¡.iiana d i d a l i l k a n  T e r g u y g a t ,  k a r e n a
p o s i  La . .Penggaya  t  d a la m  permohonan p u tu s a n  s e l a  m e n e r a n g -
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Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



A %
i  ( 2 7 )  f .

J #•- " 'n ,  .  .k a n  Te*i*gugc.t s o c a r a  d i a m - d i a m  dan tanpa'*' s e p e n g e t a h u a n  dan
t a n p n  ’bts-run.J.i ng dt^ncan P e n g g u g a t ,  te l '&h membawa k edua
a n a k  P&r dr.n T e r g u g a t  b e rn am a  A n n i s a  M a h a r a n i  Al —
Z a h r a  riaiies-?. d a n  H i j a z  P u t r a  J u n a i d i  Mahesa ke  K a l i m a n t a n  V 'U'd a n  t i ivgg:» '  b e r s a m a  o r a n g t v i a  T e rg u g a t ¡ ,  s e d a n g k a n  T e r g u g a t
l e b i h  boii /cik t i n g g a l  d i  J  a. k a r t a . M e n g in g a t  u s i a  a n a k - a n a k  
y a n g  mas  i.h b a l i t a  (4  t r .hu  n dan  2 , 5  t a h u n )  s a n g a t  d ik h a w a ­
t i r k a n  !• c d j a  a n a k  t e r s e b u t  s e c a r a  p s i k o l o g i s  b i s a  m e rusak  
p e r t u m b u h a n  s e r t a  masa  d e p a n n y a .  Kedua a n ak  t e i r s e b u t  
p a s t i  s a n g a t  mendambakan k a s i h  s a y a n g  s e o r a n g  i b u ,  d im ana  
s u d a h  ' e b i  h k u r a n g  2  bu?.?n t i d a k  a d a  k o m u n i k a s i  a n t a r a  
k e d u a  a n a k  t e r s e b u t  d e n g a n  i b u n y a  ( P e n g g u g a t )  dan  T e r g u ­
g a t  t i d a k  m e m p e rk en a n k a n  P e n g g u g a t  u n t u k  m en jenguk  a t a u  
m e n e l p p - '  k e d u a  a n a k n y a -  Namun da lam  p e t i t u m  p r o v s i s i  
P e n g g u g a t  mahan P e n g a d i l a n  Agama Depok m e n e ta p k a n  Kedua 
anaU t e r e b u t  b e r a d a  dan  d i a s u h  o l e h  • P e n g g u g a t  s a m b i l  
m e n u n g g u  p u t u s a n  p e n g a d i l a n  y an g  b e r k e k u a t a n  hukum y a n g ,  
t e t a p  , ...... ......
*s

- mbany j bahwa k a r e n a  k e d u a  akan  t e r s e b u t  s u d a h
d iVfiSsr: . ;a/  m a z i n  dan  b e r d a s a r k a n  k e t e r a n g a n  s a k s i - s a k s i  
TerW^u, .At -'i bawah s u m p ah n y a  t e r n y a t a  P e n g g u g a t  p ad a  
prj.i m e n y e t u j u i  k e d u a  a n a k  t e r s e b u t  d i  bawa T e r g u g a t
kte »j a r» n a s in  * s e p e r t i  P e n g g u g a t  b e r s a m a  T e r g u g a t  memoe-
lik>?n i:j ':c_?t d a n  Pf?ngguga t  m e n g a n t a r  s a m p a i  d i d e p a n  p i n t u

d . ‘ : vt  K e b e r a n g k a t a n  . --------------------------------------------------------

{vj^.j mbang .. bahwa l-.arena t e r t u a  s u d a h  s e k o l a h
da  I: m '• ;.u n a s . i n  ( B u k t i  x -4'> dan P e n g g u g a t  t i d a k  ada
h a ) ,-ingan «.'.¡«tuk u n t u k  s e t i a p  s a a t  menemuinya,  maka t i d a k  
f~u!<ui. \  " .s^ r  b a g i  P e n g g u g a t  u n t u k  m egem bal ikan  anak ke 
J a k a r t a  p p a J a g i  a n t a r a  P e n g g u g a t  dah Terguga t ,  sudah

15£?rd asa r l : an  p e r t i m b a n g a n  t e r s e b u t  M a j e l i s  hakim 
b e rp D i-d J tp n t  t i d a k  u r g e n  u n t u k  m ene tap k an  p u tu s a n  s e l a  
t e n t a n g  p r o v i s i «  O le h  k a r e n a  i t u  p r o v i s i *  P e n g g u g a t  p a t u t
d i  k e  . i m p i r. g V. ?.n ..........

DAI '.'r, F 'r ;w ' ^n p k a r a .

D AL. "M KONP£N*=S
i

, bahwa M a j e l i s  Hakim t e l a h  b e r u s a h a  
mendr.iiiE.iknn P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t  da lam s e t i a p  p e r s i -
d a n g a n /  nnnur .  t i d a k  b e r h a s i l . ------------------------------------;--------------

t^nr ii .bang , bahwa a l a s a n  o e n g u g a t  m engajukan  g u g a t a n
c e r a i  p!?d= p o ’iolcnya 'jeb'?g=»i b e r i k u t :

Perkawinan antara..., Vivi Rahmadani, FH UI, 2008



-'¿.l-.ua, j ' i j a L  p e r t e n g a h a n  tahui» 20 0 2  T e r g u g a t  rcvulai
i'.er uji j u k a n  t a b  i a t / k a i  ak c e r  buruk dan t i d a k  p a n t a s  
d i  i akukan  a e b a g a i  s e o r a n g  suami dan k e p a l a  rumah 
t a n g g a / k e l u a r g a .  S e t i a p  k a l i  ada per.se 1 i s i h a n  pendapa t  

. i.L\f a P e n g g u g a t  dan Te rguga t  s e n a n t i a s a  d i b a r e n g i
-..■t gar< ^a ius i  dan temperamen yang t i n g g i  bahkan d i s e r— 
La L ¿lengan t i n d a k a n  keicerasan/pemukulanr-pemukulan dan 

a ra n -  t a f l ipa ran . DicontohktU-: Penggugat pada bulan  
npi i-.l 2 0 0 3 ,  s a a t  Peng g u g a t  sedang hamil /mengandung 
enak. k e d u a  ( H i j a j  P u t r a  J u n a i d i  Mahesa) ,  T e rg u g a t  
t  l i  a) >. . r.anendang p e r u t  Pengguga t  sampai j a t u h  s a k i t ,  
ria.:.u:~ b « * k a t  keisabarcin P e n g g u g a t ,  j a n i n  dalam kandun- 
g_.r t e l a h  b e r h a s i l  d i p e r  tahankan /d i se lc im a tkan  dan 

p a i  *. a k t a n y a  l a h i r  dengan selai»^* ; ------------------------------

'j.\\ .-.a., puncak  k e k e r a s a n  yang d i lakukan ,  o l e h  T e r g u g a t
t e r h a d a p  P e n g g u g a t  t e r j a d i  pada h a r i  Minggu pag i  
t a n g g a l  22 Mei 2005 9 dimana t e r j a d i  p e r t e n g k a r a n  h e b a t  
d ¿u i .dengan s a n g a t  emos icr-al  s e r t a  1. e rn p o ¡ a  u: e n t  a 1 T e rg u -  

'4 *^, t e l a n  memarahi Pengguga t  d i s e r t a i  dengan makian'•O/f >'X .

V k a L e - k a t a  k a s a r  dan t i d a k  sopan bahkan d i a k h i r  i
' \  O v . . 'ci'ari.cjspi pemukulan dengan s e n j a t a  a p i  ( p i s t o l )  ke k e p a la  
F .e ib^Ujat u i e h  T e r g u g a t  s e h i n g g a  Pengguga t  m e n d e r i ta  
/'•*i?irkri|.iia::.ar d i  b a g ian  k e p a l a ,  t e l i n g a  dan punggung.

j u g a  T e r g u g a t  mengencani hendak me/nbunuh Penggu- 
Pz/ i s t i w a  t e r s e b u t :  Pengguga t  kemudian melaporkan 

Hrif! c j k a.": T e r g u g a t  t e r s e b u t  ke K e p o l i s i a n  RI m e la lu i
p 1 r.es Depok /-‘wjl ¡¿ek Llm o  s e s u a i  S u r a t  Tanda Bukt i
L ¿. j., o . Ke- t J 1 »¿-'1 BL/ 21 v/ l\.' vVI'CC'i.'* St?K.. Limo tanggal

2 2 ‘' iei 2005 ( b u k t i  P- 4 '  ; ........  • ---------------------------------------

D ariwa j. F e i .g u g a t  s  e J aku.
1 1 sti .Lnyin memperbaiki  kerukunan /keharm onisan  dalam
'i-1! • ijiiah. t a n g  y a dengan T e r g u g a t .  Namun sampai s a a t  i n i- . .
t a r n y a t a  s e g a l a  uctya u p a / a  Penggugat  s e l a l u  kandas ,
Lcthkafi T e r g u g a t  tampak l e b i h  menunjukan s i f a t  emosion­
a l ,  s e l a l u  ¡fuiirah-rnarah dan d i b a r e n g i  dengan t i n d a k a n -  
t i n d a k a n  meiiamp.ar Pertggugat yang i r o n i s n y a  s e r i n g

d ih a d a p a n  a n a k - a n a k ,  T e rg u g a t  bahkan mengu—v.V
.. .i:- ps. - .ygugat  u r t u k  k e l u a r  dan t i d a k  bo leh  membawa 

a .-nak d a r i  rumah yang d i t e m p a t i  bersama, yang
, j i p e r o - ‘--I. i e r g u g a t  se lama masa perkawinan ,
3 aiiv)£i- d r» r  i  p e r i s t i w a - p e r i s t i w a  yang d i u r a i k a n  d i a t a s ,  
Per. g g u g a l  m e n i l a i / b e r p e r i d a p a t  bahwa perkawinan a n t a r a  
P e n e g u g a t  dan T e r g u g a t  sudah  t i d a k  mungkin l a g i  d ip u ­
l i h k a n  kesTibali bahkan semakin j a u h  d a r i  t u ju a n  p e r k a -  

v.MtiJ.r. s e b a g a im a n a  d iam anatkan  dalam pasa l  1 U’JV No. i  
'fiktif! 1 T “ 'l a?.( l i membontuk k e lu a r g a / r u m ah  tangga  yang
b a h a g i a  iar. k e k a l  berd-*->&»'I-1*1!*» Ketuhanan Yang Maha Esa .  
P e n g g u g a t  dan 7 e» g u g a t  sudah t i d a k  mungkin d ip e r d a m a i -  
kan 1 eg i  [ unhee~. taai '  e t w e e s p a l t ) j -------------------------------
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M en im b an g ,  bahwa d -?.1 i l —d a l i l  P e n g g u g a t  t e r s e b u t  
d i b a n t a h  o l e h  T e r g u g u -** yang  pada  p o k o k n / a  s e b a g a i  b e r i ­
kut.  :

1 . Bahwa., t i d a k  b e n a r  T e r g u g a t  dala;-) p e r k a w i n a n  s e r i n g  
(pel-Akukan pem ukul  a n / t a m p a r a n  t e r h a d a p  P e n g g u g a t ,  
t t?r  l e b i h  l a g i  p a d a  s a a t  P e n g g u g a t  s e d a n g  hami 1/fnencjan— 
d u n g  a n a k  k e d u a .  S e h i n g g a  T ^ n m i i t  T e r g u g a t  s a n g a t  
i.) drik s e s u a i  d e n g a n  log . ika  r»p a b . i l c Tcrrgugat  msnendang 
p e r u t  P e n g g u g a t  yang  s e d a n g  h a m i l  sam pa i  j a t u h  s a k i t 5 —

..¿i« B ah w a ,  t i d a k  b e n a r  pada  tangg .n l  22. Mei 2005 T e r g u g a t
- t e l a h  memukul P e n g g u g a t  denyar« g agang  s e n j a t a  a p i  dan  

\  m engancam  a k a n  membunuh P e n g u g i . t .  Hal t e r s e b u t  sama 
S i ? k a l i  t i d a k  p e r n a h  t . e r j a d ?  dan t indc ikan  p e l a p o r a n  

i s  j. var ig d i l a k u k a n  P e n g g u g a t  h a n y a l a h  r e k a y a s a  
P<inugL;.Qat s e m a t#  u n t u k  m e n je b a k  T e r g u g a t ,  d i s a m p in g  
¿¿t:u • sam a  s e k a l i  t i d a k  t s r b u k t . i  d i  k e p o l i s i a n  bahwa 

' y pad-.j h a r i  i t u  P e n g g u g a t  *e l  ah  m en d ap a t  p e r l a k u a n  k a s a r  
a t  i.i pun d i a n i a y a  o l e h  T e r g u g a t ; --------------------------------------------

3 .  B ah w a ,  m e n u r u t  T e r g u g a t  s e s u n g g u h n y a  k e h id u p a n  "umah
t r n u g a  P e n g g u g a t  d=ngan T e r g u g a t  t i d a k  harmoni»  l a g i  
• s e t e l a h  i b u  kandung  P<?pq '̂. <7 7. t  yang sem ula  t i d a k  m eres ­
t u i  p9 r l<awinan P e n g g u g a t  dengan  Y»*rqv\qat d i k a r e n a k a n  
P i i n a g u g a t  s e m u l a  be ragam a  K r i s t e n  m e n ja d i  I s l a m  suma- 
k in  d e k a t  d e n g a n  P e n g g u g a t  Kedeka tan  t e r s e b u t  berdam­
pak  n ec ia t . i+  b a g i  P e n g g u g a t  dengar, kem ba l i  memeluk 
agam a a s a l n y a ,  v a . t t u  a g an a  K r i s t e n ; ---------- -----------------------

4 . Bahwa.,  m e n u r u t  T e r g u g a t  s e b a b - s e b a b  t e r j a d i n y a  p e r s e -
l j . n i . h a n  t e r s e b u t  yang  p a l i n g  p e n t i n g  dan p a l i n g  s e r i n g  
t e r  j a d i  d i k a r e n a k a n  P e n g g u g a t  t . e l^h  m ur tad  dan kem bal i  

m em e luk  agam a K r i s t e n .  S e l u r u h  d a l i l - d a l i l  P e n g g u g a t  
y a n g  m e n y a t a k a n  t i d a k  h a r m o n i s n y a  d i s e b a b k a n  T e r g u g a t  
• s e l i n g  b e r l a k u  k a s a r  menampar/memukul a t a u p u n  m e n g u s i r  
P e n g g u g a t  a d a l a h  t i d a k  b e n a r  dan k e t e n t u a n  UU No. 
2 3 / 2 0 0 4  sam a  r ^ k a l r  t i d a k  r e l e v a n  dalam p e r k a r a  i n i ,  
h j . - t ?na  s e b a g a i  k e p a l a  rumah t a n g g a  demi a n a k - a n a k -  
Akan t e t a p i  s i k a p  P e n g g u g a t  sama s e k a l i  t i d a k  p e d u l i ,  
b a h k a n  b e r u s a h a  mem pengaruh i  k e y a k in a n  a n a k —anak  yang 
rn-afr > h d i h a w a h  umur u n t u k  menganut  agama K r i s t e n  'iseper- 
t.i P e n g g u g a t ,i' e * a d i a n  tcv '-sebut T e r g u g a t  k e t a h u i  d a r i  
c a r  a b e r d o a  y an g  d i  a ? a r k r n  P e n g g u g a t  kepada  a n a k - a n a k  
b u k a n  m e n g i k u t i  t u n t u n a n  agnma I s l a m ,  m e la in k a n  m engi­
k u t i  c a r a  b e r d o a  K r i s t e n ; -----------------------------------------------------

5 .  Bahwa P e n g g u g a t  j u g a  m en gaba ikan  k e w a j ib a n n y a  s e b a g a i
s e o r a n c j  i b u  d e n g an  ham pir  s e t i a p  h a r i  p u la n g  l a r u t
m a lam  ( j a m  1 2  malam) t a n p a  a l a s a n  yang j e l a s p s e d a n g ­
k a n  p e k e r j a a n  P e n g g u g a t  hanya  g u ru  k u r s u s  yang k e s i b u -
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k a n n y a  t e r i k a t  s e s u a i  j a d w a l  dan s e m e s t i ' / a  t i d a k  p e r l u  
r a m p a i  h a m p i r  s e t i a p  h a r i  p u l a n g  l a r u t  m a lam ;----------------

■'*) f';
M en im b an g ,  bahwa d a r i  f a k t a - f a k t a 1 yang d i d a l i l k a n  

o l e h  p e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t  t e r s e b u t  d a p a t  d i s i m p u l k a n ,  
b a h w a  P ^ engguga t  m e n g a j u k a n  g u g a t a n  c e r a i  k a r e n a  p e r l a k u a n  
k a s a r  < o l e h  T e r g u g a t  k e p a d a  P e n g g u g a t ,  " sedangkan  m e n u ru t  
I e r g u g u \ t  p e r s e l i s i h a n  dan  p e r t e n g k a r a n -  k a r e n a  P e n g g u g a t  
iiei j .ng : p u l a n g  k e r j a  l a r u t  malam yang  ' m e n u r u t  T e r g u g a t  
Lj.tlak jL.azim p u l a n g  l a r u t  malam s a m p a i  pu k u l  12 malam yang 
b e k e r j a  s e b a g a i  g u r u  k u r s u s  b a h a s a  T n q g r i s«  s e d a n g k a n  
P e n g g u g a t  s e n d i r i  m enggunakan  k e n d a r a a n  p r i b a d i .  
r> i ‘. samping i t u  yang  l e b i h  memacu k e t i d a k  h a r m o n i s a n

u .
n’i f i ;w.rut; l ' i - r g u g a t  Karena P e n g g u g a t  t e l a h  memeluk agama 
Ki-i& ttn* .-------------------------------------------------------------------------------

M en im b an g ,  bahwa P e n g g u g a t  yang m e n d a l i l k a n  T e r g u — 
yoi .  ' . .elai i  m e la k u k a n  k e k e r a s a n  f i s i k  d a n ; p i s i k h i s  kepada

' P e r i o g u g t i t  p a d a  h a k i k a t n y a  m erupakan  a k i b a t  d a r i  p e rb e d a a n
. J  >. i,f. W.;  » g a m a  . ¡ . t e r s e b u t  d i s a m p i n g  m a s i n g - m a s i n g  yang sama-sama 
.a . lbuk d a l a m  p e k e r j a a n ,  s e h i n g g a  masing-Hnasing ju g a  menda- 
j i i!l k a r i / . c e r i n g  p u l a n g  l a r u t  malam. P e n g g u g a t  b e r a l i h  agama 
bjulia j a d i  k a r e n a  k u r a n g  b im b in g a n  dan t a u l a d a n  d a r i  
I <l*.-■ gugc|  L dan  b i s a  j a d i  j u c a  k a r e n a  k o n v e r s i  demi b e r l a n g — 

tic.nyny«3j p e r k a w i n a n  a n t a r a  P e n g g u g a t  d a n - 'T a r g u g a t  m en u ru t  
a g a m a  t , I s l a m ,  s e h i n g g a  T e r g u g a t  yang b o r - a ^ I  d a r i  i i n g -  
k u n g a n  k e l u a r g a  I s l a m  dan b e r k u l t u r  ttVtirasa t e r s e n ­
t a k  a t a s  b e r a l i h n y a  P e n g g u g a t  memeluk ¿fgama K r i s t e n  yang 

d ¿«n p a k  i»;/^ t e r j a d i  p e r t e g k a r a n  dan p e r t e n g k a r a n - -----------------

r je n i i i ib an g , bahwa d a r i  d a l i l  g u g a t a n  c e r a i  . -enggugat  
ti. r̂ sc ' ir^c  nan  j a w a b a n  T e r g u g a t  yang juga* s e p e n d a p a t  dengan 
P e n g g u g a t  u n t u k  b e r c e r a i ,  maka f a k t a  i n i  merupakan b u k t i  
dii i .ar-a • h e n g g u g a L  dan  T e r g u g a t  t i d a k  d a p a t  l a g i  d i r u k u n ­
k a n .  l^urnah t a n g g a  P e n g g u g a t  dan T e rg u g 'a t  da lam keadaan  
y a n g  d e m i k i a n  i n i  t i d a k  m encerm inkan  l a g i  t u j u a n  p e rk a w i ­
n a n  ¿ i ^ b a g a im a n a  d a lam  F i rm an  A l l a h  da lam  G u r a t  Ar Rum 
cH'/au <Li i ; dan  p a s a l  i  Undang-undang  Nomor 1 Tahan 1 9 7 4 . —

f.
Mt£f ( i m b a n g , bahwa k a r e n a  a n t a r a  P e n g g u g a t  dan T e rg u ­

g a t  s u d a h  t i d a k  a d a  k o m u n ik a s i  l a g i  ' s e b a g a i  l a y a k n y a  
isuaiiu j .b ti  x .iiaupun s i k a p  P e n g g u g a t  yang' t e t a p  pada  guga ­
t a n n y a  r d a n  T e r g u g a t  s e p e n d a p a t  dengan g u g a t a n  c e r a i  
P e n g g u g a t ,  maka f a k t a  yang d e m i k i a n  i n i ' h a t i  kedua  b e l a h  
p i h a K  i f e n g y u g a t  dan  T e r g u g a t )  t e l a h  ,,kp e ca h "  ¡. meskipun%t i d a k  a d a  i>aKSi yang m e l i h a t  l a n g s u n g ,  mendengar  l a n g su n g  
p e r  c e k c o K a n  d a n  p e r t e n g k a r a n  P e n g g u g a t  dan T e r g u g a t ,  
b e n i n g g a  m e n u r u t  Y u r i s p r u d e n s i  Mahkaninh Agung Nomor 174 
K /A G /19*?4 t a n g g a l  10 M are t  3 993 M, b e r t e p a t a n  dengan 
u t n g g a i  27 Kamadhon 1414 H t e l a h  t e r p e n u h i  i s i  p a s a l  19 

nijf u t  ( t /  ¡-'-jr a t u r a n  P e m e r i n t a h  Nomor 9 Tahun 1 9 7 5 . ------------
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B e r d a s j a r k a n  h a l —h a l  y a n g  t e l a h '*  ' d i p e r t i m b a n g k a n  
t e r s e b u - t ,  M a j e l i s  h a k i m  b c r p s n d a p a c  d a l j k l  g u g a t a n  P e n g g u ­
g a t  t e l a h  m e m e n u h i  k e t e n t u a n  hukum y a n ’y t e r s e b u t  d a l a m  
p e n j e l a s a n  p a s a l  3 9  a y a t  ( 2 )  h u r u f  F U n d a n g - u n d a n g  Nomor 
1  T a h u n  19*74 p a s a l  19  h u r u f  F P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  Nomor»4 'S'-

9  T a h u n )  1 9 7 5 ,  d a n  p a s a l  1 1 6  h u r u f  F I n p r e s  Nomor 1 T ah u n  
1 9 9 1  T e n t a n g  K o m p i l a i  Hukum I s l a m -  v"' O l e h  k a r e n a  i t u  
g u g a t a n  P e n g g u g a t  p a t u t  d i k a b u l k a n . ------- ------------------------------------

H e n i m b a n g ,  b a h w a  k a r e n a  g u g a t a n  c e r a i  F e n g g u g a t  
m e m e n u h i  a l a s a n  c e r a i  b e r d a s a r k a n  P e r a t u r a n  p e r u n d a n g — 
u n d a n g a n ,  b u k a n  k a r e n a  t a ' l i k  t a l a k ,  maka  p e r c e r a i a n  
P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t  b e r d a s a r k a n  p u t u s a n  P e n g a d i l a n
A g a m a  d i n y a t a k a n  t a l a k  b a i n  s u q h r o - -------r—;----------------------------------

.1

M e n i m b a n g ,  b a h w a  P e n g g u g a t  mnmohon a g a r  a n a k  P e n g ­
g u g a t  . d a n  T e r g u g a t  b e r n a m a  A n n i c a  ^ M a h a r a n i  A l - Z a h r a
M a h e s a , ;  p e r e m p u a n ,  l a h i < -  t a n g g a l  1 7  ' J u l i  2 0 0 1 ,  A k t a  
K e l a h i r a n  N o m o r  Nom or  1 2 . 3 2 4 / U / J P / 2 0 0 1  ' t a n g g a l  5 S e p t e m ­
b e r  2 0 . p i  ( B u k t i  P —2 )  d a n  H i j a z  P u t r a -  J u n a i d i  M a h e s a ,  
•l a k i - l á k i , l a h i r  t a n g g a l  2 5  A g u s t u s  2 0 0 3 ,  A k t a  Ke L a h i r a n  
N o m o r  ‘N o m o r  2 2 1 7 6 4 / U / J S / 2 0 0 3  t a n g g a l 12 S e p t e m b e r  2 0 0 3  
( B u k t i  .. ,rT* 7 )  <U b a w a h  p e r w a l i a n  P e n g g u g a t  d e n g a n  a l a s a n  

( i i a s i  'i d s. b a w a h  u m u r  ci«n r e k ^ r a n g  türT'gsyail 2*.i Ban.i a r m a s i n ,
K a  1 i m a r v t a n  B a r a t  ------------------

M p r i im b a n g ,  b a h w a  a l a s a n  Penqgugat agar k e d u a  a n a k‘ . **t e r s e b u t  d i  b a w a h  p e r w a l i a n n y a  k a r e n a  k e d u a  a n a k  t e r s e b u t
b e r u s i a  b a l i t a  s e h i n g g a  s a n g a t  m endam bakan  k a s i h  s a y a n g
s e a r a n g  i b u ,  s a n g a t l a h  b e r a l a s a n  b i l a  P e n g a d i l a n  m en u n ju k
Penggugat: s e b a g a i  w a l i  y a n g  m e r a w a t  d a h  m e n g a s u h  k e d u a
a n a k  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  t e r s e b u t - — «----------------------------------

.< >.v
M e n i m b a n g ,  b a h w a  m e n u r u t  T e r g u g a t ' ^ p o s i t a  dan  p e t i — 

tuim sfama s e k a l i  t i d a k  m e n u n t u t  hak  h a d h a n a h  ( h a k  a s u h )  
t e r h a d a p  a n a k —a n a k  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t ,  t e t a p i  t e n ­
t a n g  p e r m o h o n a n  p e r w a l i a n  a n a k -  H a l  i n i  m e n u r u t  T e r g u g a t  
t i d a k  r e l e v a n  d a l a m  p e r k a r a  i n i  m e n g i n g a t  a n a k - a n a k  m a s i h  
m e m i l i k i  o r a n g  t u a  y a n g  c a k a p  m e la k u k a n ,  p e r b u a t a n  hukum. 
P o s i t a  ; o a n  p e t i t u m  P e n g g u g a t  t e l a h  b e r t e n t a n g a n  d e n g a n  
k e t e n t u a n  hukum  p a s a l  50  U n d a n g - U n d a n g  No. 1 t a h u n  19 7 4  
j o .  p a s a l  i  h u r u f  h K o m p i l a s i  Hukum I s l a m  y a n g  m e n e g a s k a n  
h a k  p e r w a l i a n  a n a k  h a n y a  a a p a t  d i b e r i k a n  t e r h a d a p  a n a k  
y a n g  s u d a h  t i d a k  m e m i l i k i  o r a n g  t u a  a t a u  k e d u a  o ra f ig  t u a  
a n a k  m a s i h  h i d u p ,  t e t a p i  t i d a k  c a k a p  m e l a k u k a n  p e r b u a t a n  
h »j  k om ; —'■--------------------------------------------------------------- *-------------------------------------

Men i m b a n g , bahwa d a l i l  b a n t a h a n  •, T e r g u g a t  t e n t a n g  
p e r w a l i a n  a n a k  y a n g  d im o h o n k a n  P e n g g u g a t  a d a l a h  b e n a r ,  
k a r e n a  k e t e n t u a n  hukum p a s a l  50  U n d a n g -U n d an g  Nomor 1
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t a h u n  l | ? y 4  T e n t a n g  P e r k a w i n a n  j o  p a s a l  \1 h u r u f  h K om pi­
l a s i  H ukum  I s l a m ,  b a h w a  p e r w a l i a n  a n a k  h a n y a  d a p a t  
d i b e r i l c ^ a n  u n t u k  m e l a k u k a n  s e s u a t u  p e r b u a t a n  hukum s e b a g a i  
w a k i l  - u n t u k  k e p e n t i n g a n  d a n  a t a s  n a m ^ p a n a k  y a n g  t i d a k  
m e m p u n y j i i  k e d u a  o r a n g  t u a  a t a u  k e d u a  ' / o r a n g  t u a  m a s i h  
h i d u p j  ;,’j t e t a p i  t i d a k  c a k a p  m e l a k u k a n  . . - p e r b u a t a n  h u k u m .£.V.

S e d a n g k a n  k e d u a  o r a n g t u a  a n a k  i n  c a s u  P e n g g u g a t  d a n  
T e r g u g a t  m a s i h  h i d u p  d a n  c a k a p  m e l a k u k a n  p e r b u a t a n  hukum 
u n t u k  k e p e n t i n g a n  d a n  a t a s  n a m a  a n a k .  O l e h  k a r e n a  p e r m o ­
h o n a n  , p e r w a l i a n  P e n g g u g a t  t i d a k  b e r a l a s a n  d a n  p a t u t

*

M e n i m b a n g ,  b a h w a  m e n u r u t  P e n g g u g a t  s e l a m a  d a l a m  
b e r u m a h  t a n g g a  L i o la h  m e m p u n y a i  h a r t a - '  b e r s a m a  s e b a g a i
b e r i k u t *

V * *:

: a . 1 ( s a t u )  u n i t  R u m a h  T i n g g a l  t e r l e t a k  d i  J l .  S a l a k
. B l o k  J  N o .  2 0 1  K o m p i e k  M e g a p o l i t a n  C i n e r e ,  R T . 0 9

• RW-OJ.^  K e l . L i m o ,  K e c .  l i m o ,  K o t a  D e p o k ,  J a w a  B a r a t ; -----

(' 5 j |  . ' i

( s a t u )  u n i t  R u m a h  T i n g g a l  t e r l e t a k  d i  J l -  p e m a t a n g  
p a n j a n g  n o -  1 0  C ,  D e s a  B a m b a n  I ,  s e i  T a b u k  SCota,  K e c .

■ S r ? i  ¡ T a b u k ,  K a b u p a t e n  B a n j a r ,  K a l i m a n t a n  S e l a t a n  7 0 6 0 3 ;
;  f ; : •

c .  1 ( s a t u )  u n i t  k e n d a r a a n  m e r e k  N I S S A N  TERRANO b u a t a n  
t a h u n  2 0 0 2  N o . P o l  . B*“2 1 1 2 ~ J l i ; --------------r.

4v
M e n a m b a n g ,  b a h w a  a t - a s  d a l i l  P e h g g u g a t  t e r s e b u t ,  

p i h a k  - T e r g u g a t  m e m b a n t a h  h a r t a  t e r s e b u t  d i a t a s  s e b a g a i  
h a r t a  b e r s a m a , k a r e n a  m e n u r u t  T e r g u g a t  /.

jt*
B a h w a «  m e n g i n g a t  b a r a n g —b a r a n g  t e r s e b u t  d i  a t a s  m e r u ­
p a k a n  h a r t a  y a n g  d i p e r o l e h  s e ) e m a % ?m a s a  p e r k a w i n a n  
a r i  t a r a  P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t ,  m a k a  s a n g a t l a h  w a j a r  
b i l a  M a j e l i s  H a k i m  P o n g a d i l a m  Agama]* D e p o k  m e n e n t u k a n  
b a h w a  b a r a n g - b a r a n g  t e r s e b u t  d i a t a s . v  m e r u p a k a n  h a r t a  
b e r s a m a  ( g o n o - g i n i )  y a n g  h a r u s  d i b a g i  d u a  s a m a  r a t a
a n t á r a  P e n g g u g a t  d e n g a n  T e r g u g a t ;

B a h w a ,  u n t u k  m e n g h i n d a r i  p e m i n d a h a n  t a n g a n  a t a u  d i —
< • K,

j u a l n y a  » ¡ a r t a  b e r s a m a  ( g o n o - g i n i )  s e b a g a i m a n a  d i u r a i — 
k a n  i p a d a  p o s i t a  b u t i r  1 1  d a n  1 2  d i - a t a s ,  w a j a r  d a n  
p a t u t l a h  P e n g a d i l a n  m e l e t a k a n  S i t a  M a r i t a l  a t a s  h a r t a  
b e r g a m a  ( g o n o - g i n i )  t e r s e b u t ; ------------------------------------------------------

'
M e n i m b a n g ,  b a h w a  d a l i l  P e n g g u g a t  t e n t a n g  h a r t a  

b e r s a m a  t e r s e b u t  d i b a n t a h  o l e h  T e r g u g a t - d e n g a n  m e n d a l i l ­
k a n ,  b a h w a  h a r t a  y a n g  d i n y a t a k a n  P e n g g u g a t  s e b a g a i  h a r t a  
b e r s a m a  b u k a n  m e r u p a k a n  m i l i k  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t .  
R u m a h  t e m p a t  t i n g g a l  d i  P e r u m a h a n  M e g a p o l i t a n  C i ñ e r e  
E s t a t e ,  J a l a n  S a l a k  B l o k  J  No - 2 0 1  C i ñ e r e ,  L i m o ,  D e p o k
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(T —6  s / d  i - 1 2 )  dan  1  ( s a t u )  buah  m o b i l  N i s s a n  T e r r a n o  
t a h u n  .;2 0 0 2 , m e ru p a k a n  m i l i k  i n v e n t a r i s  k a n t o r  t e m p a t
T e r g u g a t  b e k e r j a -  Sedangkfin  rumah t e m p a t ■;t i n g g a l  d i  J l .> i {.■
P e m a t a n g  P a n j a n g  No. 10 C D °aa  Bamban • S e i  Tabuk K o ta ,&>''K e c .  S e i  T a b u k ,  K a b . B a n j a r ,  K a l i m a n t a n  S e l a t a n  ( B u k t i  T -
15  d a n  T—16)  bukan  m i l i k  T e r g u g a t ,  m e l a i n k a n  m i l i k  s a u -• 'rf !<• i
d a r a  l a k i - l a k i  T e r g u g a t  yang  s u d a h  a d a  s e b e l u m  p e r k a w i n a n
P e n g g u g f ' . t  cJengan T e r g u g a t - ------------------------vr-------------------------------

‘,v:
M enim bang ,  bahwa P e n g g u g a t  t i d a k  p e r c a y a  a t a s  d a l i l

T e r g u g a t  t e r s e b u t ,  k a r e n a  m e n u r u t  P e n g g u g a t ,  T e r g u g a t
b a n y a k  l  r e z e k i n y a ,  t e t a p  j. d i s i s i  l a i n  ¡hendak m e n g h in d a r  t S-.d a r i  p e m b a g i a n  h a r t a  b e r s a m a .  Dalam ^ p e r k a r a  ■ i n  l i t i s
m e n u r u t !  F’e n g g u g a t ,  bukan m u s t a h i l  T e r g u g a t  t e l a h  s e j a k
a w a l  m e r e k a y a s a  a g a r  t i d a k  a d a  h a r t a  k e k a y a a n n y a  d i b u a t
a f-c-vB na lnanya  a g a r  s u p a y a  k a l a u  t e r j a d i  p e r c e r a i a n .  Peng—
gugat t i d a k  d a p a t  a p a - a p a - ----------------------- ^--------------------------------

, -vifl M en im bang ,  bahwa k a r e n a  h a r t a  s',yang d i d a l i l k a n
P e n g t ju g a t .  t i d a k  d i d a s a r k a n  p a d a  buk . t i  s e b a g a i  h a r t a
b e r ^ m a ,  s e d a n g  T e r g u g a t  m e n d a l i l k a n  h a r t a  t e r s e b u t  bukan 
s e b a g a i  h a r t a  b e r s a m a  ( D u k t i  T 6 s / d  T -  12 ,  T -  15 dan T-  
1 6 ) :. maka b e r d a s a r k a n  p a s a l  163 HIR P e n g g u g a t  t i d a k  d a p a t  
membi/kti!-;an d a l i l  g u g a t a n n y a .  Dengan demi k i a n  g u g a t a n  

P e n g g u g a t  m e n u r u t  hukum t i d a k  t e r b u k t i d a n  p a t u t  d i t o l a k - —

Mi!” v r . b a n g , b a « ^  ^ 1 8 ^  - C » r  h a r t a
t e r s e b u t  d i l e t a k k a n  S i t *  M a r i t a l , t*-0«1*
d a p a t  rm tsngabu lkan ,  k a r e n a  t i d a k  t e r b u k t i  s e b a g a i

V
' I

DALAM REKDNPENSI,
C’

Bal iwn, u n t u k  ihem p e r s i n g k a t  s e b u t a n  dalam r e k o n p e n s i  
in i . , ,  s e b u t a n  P e n g g u g a t  K on p en s i  men j  a d i  T e r g u g a t , sedang
T e r g u g a t  (dalam k o n p e n s i  in e n ja d i  P e n g g u g a t - --------------------------

l * * *
M en im b an g ,  bahwa P e n g g u g a t  R ek o n p en s i  memohon a g a r  

k e d u a  a n a k  P e n g g u g a t :  d=.n T e r g u g a t  bernama A nn isa  Maharani 
A l - Z a h r a  r i a h e s a ,  perem puan  r l a h i r  t a n g g a l  17 J u l i  2001,  
A k t a  K e l a h i r a n  Nomor Nomor 1 2 .32 4 /U /J fV 2 0 0 1  t a n g g a l  5 
S e p t e m b e r  2001  ( B u k t i  P - 2 ,  T -2 )  dan H i j a z  P u t r a  J u n a i d i  
M a h e s a ,  \  a k i —l a k i , l a h i r  t a n g g a l  25 A gus tus  2003, Akta 
K e l a h i r a n  Nomor Nomor 2 2 1 7 6 4 / U / J S / 2 0 0 3  t a n g g a l  12 Septem­
b e r  2 0 0 3  ( B u k t i  P—3 ,  T - 3 )  d i a s u h  o l e h  { .Penggugat  dengan  
a l a s a n  , k e d u a  a n ak  t e r s e b u t  be ragama i^slani sebaga im ana  
Anama P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i ,  s ed a n g k a n  T e r g u g a t  R ekonpens i  
s a a t ,  i n i  t:f. 'lah m u r t a d  dan t i d a k  se im an  l a g i  dengan a n a k -  
a n a k  . --------------------------------------------------------------------------------------------------
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% %l' < * 
i j a h w a ,  a l a s a n  l a i n n y a  c ia r i .  Pev\c^uqaAL ReV.c-npsrvai.

a p i i b i l a '  k e d u a  a n a k  y a n g  m a s i h  d i  ba*/ah- u m u r  t e r s e b u t ,  
d i a s u h  ,,clan d i b e s a r k a n  d a l a m  l i n g k u n g a n  ¿ g a m a  K r i s t e n  a k a n  
s a n g a t ^ b e r p e n g a r u h  b a g i  p e r k e m b a n g a n  k e i m a n a n  a n a k - a n a k .
d a l a m  u i i i a  y a n g  m a s i h  d i b a w a h  u m u r  s u d a h  m e n j a d i  k e b i a —■ *’* .j. i ' '  . s a a n  a n . s k - a n a k  m e n g i k u t i  a r a n g —o r a n g  *■ y a n g  t i n g g a l  d i
s e k e i i V i n g n y a ,  h i n g g a  s a n g a t l a h  t i d a k  b e r a l a e a n  a p a b i l a
anak-«?r<ii l i  y a n g  b e r a g a m a  I s l a m  d i a s u h  d a n  d i b e s a r k a n  d a l a m
l i n g k u n g a n  a g a m a  K r i s t e n -  D a l a m  h a l  i .n i i '  m e n u r u t  P e n g g u g a t
R e k o n p e n s i  s u d a h  d a p a t  d i p a s t i k a n  b a h n a . t i d a k  m u n g k i n
a n a k - a n i a k  m e n d a p a t  b i m b i n g a n  r o h a n i  I s ^ a m  d a r i  T e r g u g a t
R f f k o n p e n y i  y a n g  s u d a h  n a n  m u a l i m ,  a p a l a g i  m e n u r u t  P e n g g u —

% sg a t .  R e k p r . p G n ^ j .  t c x a h  d i k e t a h u i  T e r g u y a t  R e k o n p e n s i  t e l a h  
m e n c o b |  m e m p e n g a r u h i  k e y a k i n a n  a n a k - a n a k  d a l a m  b e r a g a m a  
d e n g a n  .{ c . a r a  m e n g a j a r k a n  b e r d o a  m e n g i k u t i  t u n t u n a n  a g a m a  
K r i s t e n '  p a d a  a n a k ,  b u k a n  m e n g i k u t i ,  a j a r a n  a g a m a  I s l a m
s e s u a i  ' d o n g a n  k e y a k i n a n  a n a k - a n a k . ---------------------------------------------'l •’ ‘ . f'

-t r.
b e r t i m b a n g ,  b a h w a  m e n u r u t :  T e r g u g a t  •‘R e k o n p e n s i  t i d a k  

b i a a - ^ i T i b a y a n g k a n  k a l a u  P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  k a w i n  l a g i ,  
s i a p j t |  | y a n g  a k a n  m e n g u r u s  d a n  b a g a i m a n a  m e m e l i h a r a  k e d u a
a n a k ‘" ' j | a n g  n o t a b e n e  m a s i h  b a l i t a  ? .  O leh"  k a r e n a  i t u  T e r g u ­
g a t :  " ' R e k o n p e n s i  t e t a p  m emohon a g a r  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i

» V'
s e b a g a i ;  w a l i  k e d u a  a n a k  P e n g g u g a t  dan;.-. T e r g u g a t .  K a l a u  
R e n g g u ^ a i :  Rekonpensi h e n d a k  m e n d i d i k  a n a k  m e n u r u t  V .eyak i— 
p. d n 3 C|3 ni ai"V ( I s i a n )  d y^» B * l s h k a n  ? Mamun s d e n g a n
t i r  g k n - l  .’ ..¿ku P e n g g u g a t  i ?n.sr.<a t e / a ? »
d i u r  a i .k & r ; d i  a t a s  o l e h  T e r g u g a t  R s k o p e n s i ,  d a l i l -
d a l i l  P s . T ' g y u g a t  R e k o n p e n s i  fr\c\«ji.b b i s a  d i p e r t a n g g u n g  j a w a b  
k a n  a l i a u  b i s a  d i p e r t a h a n k a n  ? „  B e r d a d a r k a n  u r a i a n  d i
a  t a s  j w a j a r l a h  m e n u r u t  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  a g a r  P e n g a d i ­
l a n  m e n e t a p k a n  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  s e b a g a i  w a l i  a t a s
k e d u a  a n a k  d e n g a n  a l a s a n  k a r e n a  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  j u g a  
s u d a h  b e k e r . i  o. d a n  s a n g g u p  m e m b e s a r k a n n y a ; -------------------------------

f ^ e n . i i u b a n g ,  b a h w a  p e m e l i h a r a a n  'v;.’( h a d h o n a h )  a n a k  
k a r e n a  • p e r c e r a i a n  b e r d a s a r k a n  p u t u s a n  Mahkamah Agung RI 
R e g  Nomor 1 6 0  K / A G . 1 9 9 6  f c a n g a l  30  J u n i  1 9 7 7  a n a k  y a n g
m a s i h  d ib? .w ? ,h  u m u r  d i t e t a p k a n  d i  a s u h  o l e h  i b a n y a . -------------

.*}
$ a h w a  ketentuan dalam Undang-undang Nomor 1 T ahun  

1 9 7 4  t e n t a n g  P e r k a w i n a n  keputusan Mahkamah Agung R I ,
V ? t e n t u a n  d a l a m  K o m p i l a s i  Hukum I s l a m  t e n t a n g  h a d h o n a h  
m e n g a c u ;  p a d a  a s a s ,  yaitu u n t u k  kepentingan a n a k .

h S w l
M e n i m b a n g , b a h w a  u n s u r  a g a m a  s a n g a t  p r i n s i p  d a l a m  

k e h i d u p a n  o r a n g  s e o r a n g  d a n  k e l u a r g a  d a n  m e n e n t u k a n  hak  
s i p i l  « e s o r a n g  d a l a m  hu k u m ,  k h u s u s n y a  d a l a m  hukum I s l a m .  
P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  d a n  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  k e t i k a  
m e l a k u k a n  h u b u n g a n  hukum d a l a m  p e r k a w i n a n n y a  b e r a gama 
I_sJLanj, h u k u m  y a n g  c l i b e r  1 a k u k a n  d a l a m  ' p e r k a w i n a n a d a l a h

|  ( 3 4 )  | '
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' u -—R e r k a w in a n  I s l a m .  T e n tu  a k i b a t  d a r i  p e r k a w i n a n  i n i  
Jut^o j.n c a s u  anak  k e t u r u n a n  be ragam a  I s l a m  p u l a .  Namun 

bui: t:L T e r g u g a t  R e k c n p e n a i  t e l a h  b e r p i n d a h  k e m b a l i  ke 
a ’k r i s t e n ,  maka p r i n s i p  s e m u l a  u n t u k  membentuk k e -

lu ,i r  3 ,= (l£in a n a k  k e t u r u n a n  yang  b e r d a s a r  Y.an agama I s l a m  
' ,er,tJc1  ̂ d a n g a n  agama k e t i k a  m e l a n g s u n g k a n  p e r k a w i n a n  t i d a k
l̂ ~ -v-— ---- L^ g i .. O le h  k a r e n a  i t u  a d a  k e k h a w a t i r a n  d a r i
* 651 ’y "3 u y .a*. R e k o n p e n s i  a p a b i l a  k e d u a  anak  t e r s e b u t  d i t e t a p ­
kan  d:l eisuh o l e h  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  yang  beragam a  K r i s — 
t >i?ri____________________________________________________________________

i ¡»ibang , bahwa b i r d a i a r k a n  Y u r u s p r u d e n s i  Mahkamah 
Aanng J ' ;  . ;:jc; Nj. irjr 2 j.0 K / AG/19 ?^  t a n g g a l  26  November
^ ‘ , j .c iu  yang  t . id ak  be ragam a  IsJ.r.r.\ t e r  h a dap  anak yang
b e l u m rnumayiz t j .dak  d a p a t  m ener im a  hak hadhonah..  Dalam
: n - t p e r k a r a  i n i  dan d e n g a n  p e r t i m b a n g a n  tan gg un g  

j a w a b  P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  a g a r  kedua  a n a k n y a  t e t a p  
s e a g a m a  d e n g a n n y a ,  M a j e l i s  hakim dengan  d a s a r  k a i d a h  
h u k u n X‘5l*m m en u tu p  j a l a n  ( s a d d u  r a r o  ' i ' )  yang t i d a k  
d i irjg i ik an P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i  kedua  anak  t e r s e b u t  
nief ig ?.n*j k ngama bukan I s l a m ,  maka m ene tapk an  kedua  anak 
bor 3‘.rb .* t: d *. f»suh P e n g g u g a t  R e k o n p e n s i . -------------------------------------

M en im b ang ? bahwa m e sk ip u n  anak t e r s e b u t  d i  bawah
hsii|'uii-, Pengguga t :  R e k o n p e n s i ,  njmcjn  T e r g u g a t  R eko n pen s i  

i ■}, r . }>:indung d a r i  l. 'Jdua anak t e r s e b u t  t e t a p  b e rh a k  
u !• ’ s e b a g a i m s n a  l a y a k n y a  a n t a r ?  ib u  rian anak

ta n p , s  ‘ ang-hc? 3 a n g i  o l e h  s i a p a p u r  j u g a , -----------------------------

Demi »■ ‘«anilah perkarv i  i n i  d i p e r  t  imbangkan yang d i k — 
ta m n y a  si i-biig^inana t e r s e b u t  d i  bawah i n i . ----------------------------

M« n i >W.onq . bahwa b e r d a s a r k a n  p a s a l  89 a y a t  ( 1 ) Un- 
d a n g  {d<nv nomor •/ Tahun 1989 ,  b i a y a  p e r k a r a  d ib e b an k a n  
kcipac'.a P e r . g g u y a t  f “" ' p e n s i / T e r g u g a t  R e k o n p e n s i . -------------------

lieng.i nc?at s e g a l a  P e r a t u r a n  P e r u n d a n g - u n d a n g a n  yang 
b e r l a k u  dan  k e t e n  tu a n  Hukum I s l a m  b e r k e n a a n  dengan
pe;*kv-ii'iU *. i >

M E N G A D I L I

DALAM PROVISI-

Me r/ a t  a!- m p r o v s i s i  P e n g g u g a t  t id£ik d a p a t  d i t e r i m a . -----

DALAM kO M ^N Si ,
CALAM POKOK PERKARA.

1. M engabdi  i>ri g u g a t a n  P e n g g u g a t  s e b a g i a n ;  -------------------------
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- Menyatal-.an j a t u h  t a l a k  s a t u  b a i n  s u g h r a  T e r g u g a t  

( »3UNAT.D1 B I N  M U H T A R )  t e r h a d a p  P e n g g u g a t  ( M A R I N A  NARY  

n P ^ F P A J M G  B I N T  I  AGLJS) ------------------------------------

D A I  .A M  R E K O N P E N S I  .

M e n e t c i p k a n  k e d u a  o r a n g  a n a k  P e n g g u g a t  d a n  T e r g u g a t  

b e r n a m a  A N N I S A  M A H A R A N I  A L  Z A H R A  M A H E S A  d a n  H I J A Z  

F 'U T R A  J U M A I D I  M A H E S A  d i  a s u h  o l e h  P e n g g u g a t  R e k o n p e n —

c, i  t>-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

ly e r i e t a p k a n  T e r g u g a t  R e k o n p e n s i  b e r h a k  u n t u k  b e r t e m u  

s e b a g a i m a n a  l a y a k n y a  a n t a r a  i b u  d a n  a n a k  t a n p a  d i h a — 

l a n g - n a l a n g i  o l e h  s  i a p a p u n  j u g a - ----------------------

D AL. A  M K O N V E N S I  / R E K O N P E N S I  .

M e m b e b a n k a n  b i a y a  p e r k a r a  s e b e s a r  Rp -212 - 0 0 0 , — (Dua  

r a t u s  d u a  b e l a s  r i b u  r u p i a h )  k e p a d a  P e n g g u g a t  Konpen-

s  i /  T  e  r g uc; a t. R e k a n  p en  s  i  . -------------------------------

D e m i k i a n  p e r k a r a  i n i  d i p u t u s k a n  d a la m  parm usya  

v^aratcin h a k i m  p a d a  t a n g g a l  2 0  S e p t e m b e r  2 0 0 5  h ,  b e r t e p a — 

t a n  tlencian t a n g g a l  1 6  S y a '  ban  1 4 2 6  H ,  o l e h  kami D r s .  

K u r ' t u b i  K a s  i m , S H , M. Hum s e D a g a i  Hakim  k e t u a ,  D r a .  

MJ..  TuV i L l lw iy ah  d a n  D r s  % A g us  V u m i i ,  MH! m as ing  —m«=» s- jf /~r<p-

s e b a g a i  H a k i m  A n g g o t a .  P u t u s a n  i n i  OkSAi&Ce-kan dalam  sicfang 

y a n g  d i n y a t a k a n  t e r b u k a  u n t u k  umum yang d i h a d i r i  

A -l)j u d a i r i  R a w i y a n  , S H  P a n i t e r a  P e n g g a n t i  d i  P e n g a d i l a n  

AgiuTia Decuik s e r t a  P e n g g u g a t  dan  T e r g u g a t . -------- -----

HaV i. m A n g g o t a  Hakim  Ketua

ttd

t t d  D r s .  K u r t u b i  K o s i m ,  S H . M, Hum.

1 . D r a .  Hj  .. T u t i  L l l w i y a h .

L t d

Z . D r s  . A g u ^  V u n i h , ,  SH ,  MHI .

Panitera Pengganti 

ttd

A.Djudairi Rawiyan, SH

\
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1 . Adm inistrasi
• rv7'

2 .  Panghilan

3- PNBFf
4 .  Matarai

J u'm  1 a h

Rp. 5 0 .0 0 0 , 

Rp. 130.000,-  

Rp. 2 6 •0 0 0 s• 

Rp ■ 6 *000| '

R p .212 .000 ,-

Untuk sesuai dengan as§jinya oleh 

engadilan Agama D£pok,

Muhammad Yamin!
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